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PEDOMAN TRANSLITERASI 
1. Padanan Aksara 
Berikut ini adalah daftar aksara Arab dan padanannya dalam aksara Latin. 
Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama 
RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 
b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 
a. Konsonan Tunggal 
ا A ط Ṭ 
ب B ظ Ẓ 
ت T ع „ 
ث Ṡ غ G 
ج J ؼ F 
ح Ḥ ؽ Q 
خ Kh ؾ K 
د D ؿ L 
ذ Ż ـ M 
ر R ف N 
ز Z و W 
س S ػه H 
ش Sy ء „ 
ص Ṣ ي Y 
ض Ḍ   
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b. Vokal Panjang (Mad) 
Suku kata dalam bahasa Arab yang dibaca panjang (mad), 
transliterasinya berupa pembubuhan garis lengkung di atas huruf hidup yang 
dibaca panjang. 
No. Kata Arab AlihAksara 
1 ََؿَاق Qâla 
2 َُؿْوُقَػي Yaqûlu 
3 ََلْيِق Qîla 
 
c. Kata Sandang Alif + Lam 
1) Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis al-, seperti نآرقلا ditulis al-Qur‟an. 
2) Bila diikuti huruf Syamsiyyah, huruf /l/ diganti dengan huruf Syamsiyyah 
yang mengikutinya, seperti ةعيشلا ditulis al-Syi‟ah. 
d. Syaddah 
Syaddah dalam huruf dialih-aksarakan dengan menggandakan huruf 
yang diberi tanda syaddah. 
No. Kata Arab Alih Aksara 
1 ةَد َّدَعَػتُم Muta῾addadah 
2 ةَّدِع ῾Iddah 
 
e. Ta’ Marbuṭah 
Apabila ta‟ marbûṭah terdapat pada kata yang berdiri sendiri, maka 
huruf tersebut dialih-aksarakan menjadi /h/. Hal yang sama juga berlaku bila 
ta‟ marbûṭah tersebut diikuti kata sifat (na῾t). Namun, jika huruf ta‟ marbûṭah 
tersebut dialih-aksarakan menjadi /t/. 
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No. Kata Arab Alih Aksara 
1 ةقيرط Ṭarîqah 
2 ةيملاسلااَةعمالجا Al-Jâmi῾ah al-Islâmiyyah 
3 دوجولاَةدحو Waḥdat al-Wujûd 
2. Daftar Singkatan 
cet.  : cetakan 
H.   : hijriyah 
h.   : halaman 
HR. : hadis riwayat 
J.   : juz atau jilid 
M.  : masehi  
QS.  : qur‟an surat 
terj.  : terjemahan 
t.tp  : tanpa tempat (kota, negeri) 
t.np  : tanpa nama penerbit 
t.th  : tanpa tahun 
W.  : wawancara 
w.  : wafat 
Swt. :Subhânahu wa ta῾âlâ 
Saw.  : Shallallâhu ῾alaihi wasallam 
Vol./V. : volume 
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ABSTRAK 
SLAMET HARYANTO. Interaction of Santri with Al-Qur'an (Study Living Qur'an at 
the Islamic Boarding School Tahfidz Daarul Qur‟an Colomadu Karanganyar). There 
are phenomena/events that occur with students of Daarul Qur‟an (DAQU) Colomadu 
about the process and implementation related to the interaction of students with the 
Qur'an. This is the author's point of attention for further research related to the 
understanding of the students of DAQU Colomadu about Interaction with the Qur'an. 
The main problem of this research is how is the experience of students when 
interacting with the al-Qur‟an and how to internalize the values of the al-Qur‟an in 
the daily life of students? 
In this study the authors used field research using a qualitative approach. The subjects 
in this study were the Interaction of the Santri with the Al-Qur'an at the Tahfidz 
Daarul Qur'an School in Colomadu Karanganyar. While the informants were 8 santri, 
mudir ma'had, mas'ul tahfidz, and 3 ustadz tahfidz at the Pesantren Tahfidz Daarul 
Qur‟an Colomadu. The approach or paradigm used is the theory of symbolic 
interaction and social construction. So the writer wants to reveal how santri interacts 
with al-Qur'an at the Tahfidz Islamic Boarding School DAQU Colomadu, which 
departs from the santri experience when interacting with al-Qur'an and internalizing 
al-Qur'an values in daily santri life. 
The results of this study are the DAQU students' experience in interacting with the 
Qur'an including: a person who always reads, memorizes, and practices the contents 
of the Qur'an as “al-Qur'an that runs on earth”, ethics of carrying and laying down the 
Qur'an, respecting santri towards both parents and ta'dzim towards the cleric / teacher, 
respecting knowledge and scholars, the Qur'an is a source of blessing for those who 
make it as a way of life, the Qur'an grow love (mahabbah). Internalization of the 
values contained in the al-Qur‟an includes: the character of students interacting with 
the al-Qur‟an, the character of students after interacting with the Koran gives birth to 
several values, including: the value of religious observance, the value of respect and 
respect, the value of tolerance and peace, the value of trust and honesty, the value of 
friendship (silaturrahim), the value of discipline and firmness, the value of patience 
and humility, and the value of example in life. Thus, the process of interaction 
between the students and the Qur'an produced very positive results that made the 
character of the students make the values of the Qur'an so that it could be applied in 
daily life. 
 
SLAMET HARYANTO. Interaksi Santri dengan Al-Qur‟an (Study Living 
Qur‟an di Pesantren Tahfidz Daarul Qur‟an Colomadu Karanganyar). Adanya 
fenomena/peristiwa yang terjadi dengan santri Daarul Qur‟an (DAQU) Colomadu 
tentang proses dan implementasi terkait interaksi santri dengan al-Qur‟an. Hal ini 
yang menjadi titik perhatian penulis untuk meneliti lebih lanjut berkaitan dengan 
pemahaman para santri DAQU Colomadu tentang Interaksi dengan al-Qur‟an. 
Adapun pokok masalah penelitian ini adalah Bagaimana pengalaman santri ketika 
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berinteraksi dengan al-Qur‟an dan bagaimana internalisasi nilai-nilai al-Qur‟an dalam 
kehidupan santri sehari-hari? 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian lapangan (field research) 
dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah 
Interaksi Santri dengan Al-Qur‟an di Pesantren Tahfidz Daarul Qur‟an Colomadu 
Karanganyar. Sedangkan informannya adalah 8 santri, mudir ma‟had, mas‟ul tahfidz, 
dan 3 ustadz tahfidz di Pesantren Tahfidz Daarul Qur‟an Colomadu. Adapun 
pendekatan atau paradigma yang digunakan adalah dengan teori Interaksi simbolik 
dan konstruksi sosial. Jadi penulis ingin mengungkap bagaimana interaksi santri 
dengan al-Qur‟an di Pesantren Tahfidz DAQU Colomadu, yang berangkat dari 
pengalaman santri ketika berinteraksi dengan al-Qur‟an dan internalisasi nilai-nilai al-
Qur‟an dalam kehidupan santri sehari-hari. 
Hasil dari penelitian ini adalah pengalaman santri DAQU dalam berinteraksi 
dengan al-Qur‟an diantaranya meliputi: seseorang yang selalu membaca, menghafal, 
mentadabburi, serta mengamalkan isi kandungan al-Qur‟an bagaikan “al-Qur‟an 
yang berjalan dimuka bumi”, etika membawa dan meletakkan al-Qur‟an, 
penghormatan santri terhadap kedua orang tua dan ta‟dzim terhadap ustadz/guru, 
menghormati ilmu dan ulama, al-Qur‟an adalah sumber keberkahan bagi yang 
menjadikannya sebagai pedoman hidup, al-Qur‟an menumbuhkan rasa cinta 
(mahabbah). Internalisasi nilai-nilai yang terkandung di dalam al-Qur‟an meliputi: 
karakter santri berinteraksi dengan al-Qur‟an,  karakter santri sesudah berinteraksi 
dengan al-Qur‟an melahirkan beberapa nilai, diantaranya: nilai ketaatan beragama, 
nilai menghargai dan menghormati, nilai toleransi dan kedamaian, nilai amanah dan 
kejujuran, nilai bersahabat (silaturrahim),  nilai kedisiplinan dan teguh pendirian, 
nilai sabar dan rendah hati, dan nilai teladan dalam hidup. Jadi, proses interaksi santri 
dengan al-Qur‟an membuahkan hasil yang sangat positif yang menjadikan karakter 
santri menjadikan nilai-nilai Qur‟ani sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
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MOTTO 
 ُتْع َِسَ َلَاق هنع الله ضىر ُِّلِِهاَْبلا َةَماَمُأ بيَأ ْنَع ِّللَا َلوُسَر -لمسو هيلع الله لِص-  ُلوَُقي:  ُّهن
ّ
َاف َن أْرُْقلا اوُءَرْقا
 ِهِبا َْصَْلأ اًعيِفَش ِةَماَيِْقلا َمَْوي ِِتَِأي. .)لمسلما هاور( 
“Dari Abu Umamah al-Bahily ra. berkata: “Aku telah mendengar 
Rasulullah saw. bersabda: “Bacalah al-Quran karena sesungguhnya dia 
akan datang pada hari kiamat sebagai pemberi syafa‟at kepada orang yang 
membacanya”. (HR. Imam Muslim). 
 ْبَع ْنَعهنع الله ضىر دوعسم نب ِالله ِد  :َلَاق هن أ ” ْن
ّ
َاف ،ْرُظْنَيَْلف َُلَوُسَرَو َالله ُّب ُِيُ ُّهنَأ ََلمَْعي ْنَأ ّبَحَأ ْنَم
 َُلَوُسَرَو َالله ُّب ُِيُ ُّهن
ّ
َاف َن أْرُْقلا ُّب ُِيُ َنَكَ “ 
“Dari Abdullah ibn Mas‟ud ra. berkata: “Siapa yang ingin mengetahui bahwa dia 
mencintai Allah dan Rasul-Nya, maka perhatikanlah jika dia mencintai al-Qur‟an 
maka sesungguhnya dia mencintai Allah dan rasul-Nya”. („Atsar shahih 
diriwayatkan didalam kitab Syu‟ab al-Iman, karya al-Baihaqi). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xii 
 
HALAMAN PERSEMBAHAN 
Dengan segenap rasa syukur, skripsi ini saya persembahkan kepada: 
1. Bapak dan Ibu (kandung) tercinta, (Bapak Abdus Salam dan Ibu Rodliyah) yang 
selalu memberikan kasih sayang, cinta, doa, dan dukungan kepada penulis. 
2. Bapak dan Ibu (mertua) tercinta, (Bapak Darsono dan Ibu Sholihah), yang selalu 
memberikan motivasi dan doa kepada penulis. 
3. Istri tercinta dan tersayang Umi Bahriyah yang selalu memberi kasih sayang, 
motivasi, doa, dukungan, dan pengorbanannya kepada penulis. 
4. Anak-anak tercinta dan tersayang (Ahmad Bahrul Ilmid Daafiq dan Nadya Salma 
Anjani), yang selalu menghibur penulis disaat pikiran dan badan capek. 
5. Adik-adik tersayang (M. Zaini, M. Sholih, A. Fathoni, Ali Musta‟in, dan Lina 
Shofiyati), yang selalu mendukung kakak dengan doa dan ibadah serta canda tawa 
yang selalu mengiringi hari-hari kakakmu. 
6. Keluarga besar (Bani Abdus Salam dan Bani Darsono), yang telah memberikan 
semangat, dan doa kepada penulis. 
7. Teman-teman Jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir angkatan 2013 seluruhnya, yang 
selalu memberi motivasi dan semangat kepada penulis. 
8. Almamater IAIN Surakarta. 
 
 
 
 
xiii 
 
KATA PENGANTAR 
Alḥamdulillah, segala puji hanya milik Allah swt. yang telah mengatur 
apa saja yang terjadi di alam ini. Apapun yang direncanakan oleh manusia, 
apabila tidak cocok dengan apa yang dikehendaki Allah, maka tidak 
mungkin akan terjadi. Sebaliknya, apapun yang dikehendaki Allah, sekalipun 
manusia berupaya dengan segala daya dan kemampuannya untuk mencegah 
dan menolaknya, maka akan tetap terjadi. Shalawat serta salam semoga tetap 
tercurahkan kepada junjungan kita baginda Nabi Muhammad saw., beserta 
sahabat, keluarga, serta pengikutnya. 
Akhirnya atas kucuran rahmat Allah dan atas izin-Nya penulis dapat 
menyelesaikan penulisan skripsi ini. Namun demikian, skripsi ini tidak akan 
terselesaikan tanpa adanya bantuan dan uluran tangan dari berbagai pihak 
yang telah berkenan membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 
Oleh karena itu, dengan selesainya skripsi ini rasa terima kasih yang 
tulus dan rasa hormat yang dalam kami sampaikan kepada: 
1. Rektor Institut Agama Islam Negeri Surakarta Bapak Dr. H. Mudhofir, M. Pd., 
beserta pejabat-pejabat jajarannya. 
2. Dekan Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Bapak Dr. Imam Mujahid, S. Ag., M. Pd., beserta pejabat-pejabat jajarannya. 
3. Ketua Jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta, Bapak H. Tsalis Muttaqin, Lc., M.S.I., 
beserta pejabat-pejabat jajarannya. 
4. Wali Studi, Ibu Hj. Elvi Na‟imah, M. Ag., terima kasih atas segala ilmu yang 
pernah diajarkan selama ini semoga bermanfaat bagi penulis. 
5. Ibu Dr. Hj. Erwati Aziz, M. Ag. dan Bapak Nur Khafid, S. Th. I, M. Sc. selaku 
pembimbing yang penuh kesabaran dan kearifan bersedia meluangkan waktu, 
tenaga dan pikiran untuk memberikan bimbingan dan pengarahan dalam 
penyusunan skripsi ini. 
6. Bapak dan Ibu Dosen jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir yang dengan ikhlas dan 
sabar telah memberikan samudera ilmu yang semoga memberi kemanfaatan dan 
kemaslahatan terhadap penulis. 
xiv 
 
7. Perpustakaan Pusat IAIN Surakarta, Perpustakaan Fakultas FUD, Akademik 
Jurusan dan bagian administrasi, dan lain-lain, yang telah membantu dalam 
penyelesaian skripsi ini.  
8. Asatidz Pesantren Tahfidz Daarul Qur‟an Colomadu (Ust. Syahrun Mubarok, 
Ust. Agus Sulaiman, Ust. Amin Mushthofa, Ust. Luthfi Akbar, dan Ust. 
Himawan Hadi Amrullah), yang telah memberikan bantuan kepada penulis 
disela-sela kesibukannya serta telah membantu penulis dalam mengumpulkan 
data untuk penelitian ini. 
9. Santri Pesantren Tahfidz Daarul Qur‟an Colomadu, (M. Sirojul Munir, M. 
Ridwan, M. Mu‟tashim Billah, Luthfi As‟adi, Agim Nastiyar, Ichwan 
Mushthofa, R. Bagaskara Adinegara, dan Sandi Pratama) sebagai subyek 
penelitian yang telah membantu penulis dalam mengumpulkan data untuk 
penelitian ini. 
10. Orang tua kandung (Bapak Abdus Salam dan Ibu Rodliyah), dan mertua (Bapak 
Darsono dan Ibu Sholihah) tercinta dan tersayang, yang tiada pernah lelah 
memberikan kasih sayang dan cinta, memberikan doa yang tulus ikhlas, 
memberikan dukungan moral, spirit dari waktu ke waktu, dan memberikan 
pelajaran yang berharga bagaimana menemukan hidup yang sejati. 
11. Istri tercinta dan tersayang Umi Bahriyah yang selalu memberikan kasih 
sayangnya,  motivasi dan penyemangatnya, dukungan serta doa yang terbaik buat 
penulis, sampai terselesaikannya skripsi ini. 
12. Anak-anak tercinta dan tersayang, (Ahmad Bahrul Ilmid Daafiq dan nadya Salma 
Anjani) yang selalu memberi keceriaan dan ketenangan hati ketika penulis 
sedang merasakan capek pikiran dan badan yang amat sangat, mereka berdua 
yang memberikan hiburan sehingga capeknya menjadi hilang. 
13. Adik-adik tersayang, (M. Zaini, M. Sholih, A. Fathoni, Ali Musta‟in, dan Lina 
Shofiyati), kalian adalah penyemangat yang baik bagi penulis. 
14. Seluruh keluarga besar (Bani Abdus Salam dan Bani Darsono) yang selalu 
mensuport dan mendoakan keberhasilan penulis. 
xv 
 
15. Sahabat-sahabat satu angkatan di IAT angkatan 2013 yang selalu memberikan 
keceriaan dan semangat. Terimakasih telah memberikan pengalaman yang sangat 
berkesan dan berharga selama saya berada di bangku kuliah. 
16. Tito Kurniawan terimakasih karena sudah meluangkan waktunya untuk 
membantu mendengarkan keluh kesah serta curhatan penulis, demi membantu 
penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 
17. Kang Saiful, mbah Yaqin, kang Dalhar (Cak Lontong), kang Anshori (si muka 
boros), kang Rif‟an, kang Luthfi (Doyok), kang Hanif (kiwil), kang Didik, kang 
Arif Rahman, dan lain-lain, terimakasih telah menyumbangkan tawa bahagia dan 
kenangan manis bagi penulis semasa dibangku kuliah. 
18. Kang Nuril Huda al-Damawy dan mbak Lathifah Nur Fitriana, yang telah 
memberikan dukungan, semangat, doa, dan bantuan terutama waktu serta tempat 
yang diberikan kepada penulis untuk menyelesaikan skripsi. 
19. Pihak-pihak lain yang berjasa dalam membantu kelancaran dalam penulisan 
skripsi ini. 
Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. 
Oleh karena itu, saran dan kritik membangun sangat penulis harapkan. Akhirnya 
semoga skripsi ini bermanfaat bagi para pembaca dan semua pihak yang 
membutuhkannya. 
 
 
 
 
Surakarta, 22 Agustus 2019 
Penulis 
 
Slamet Haryanto 
NIM. 13 1111 022 
 
xvi 
 
DAFTAR ISI 
PERNYATAAN KEASLIAN  ..............................................................................  ii 
NOTA DINAS ........................................................................................................  iii 
HALAMAN PENGESAHAN  ..............................................................................  v 
PEDOMAN TRANSLITERASI ..........................................................................  vi 
ABSTRAK   ...........................................................................................................  ix 
MOTTO   ...........................................................................................................  xi 
HALAMAN PERSEMBAHAN  ..........................................................................  xii 
KATA PENGANTAR  ..........................................................................................  xiii 
DAFTAR ISI ..........................................................................................................  xiv 
DAFTAR LAMPIRAN .........................................................................................  xix 
 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah .......................................................................  1 
B. Rumusan Masalah ................................................................................  7 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian ............................................................  7 
D. Manfaat dan Kegunaan ........................................................................  7 
E. Tinjauan Pustaka ..................................................................................  8 
F. Kerangka Teori .....................................................................................  10 
G. Metode Penelitian .................................................................................  15 
H. Sistematika Pembahasan  .....................................................................  26 
 
BAB II KAJIAN TEORI 
A. Gambaran Umum Pesantren Tahfidz Daarul Qur‟an Colomadu .........   28 
1. Sejarah Berdirinya Pesantren Tahfidz Daarul Qur‟an Colomadu..  28 
2. Letak Geografis ..............................................................................  31 
3. Struktur Organisasi .........................................................................  32 
4. Visi dan Misi ..................................................................................  33 
xvii 
 
5. Kegiatan-kegiatannya .....................................................................  33 
6. Sarana dan Prasarana ......................................................................  36 
7. Keadaan Ustadznya ........................................................................  37 
8. Keadaan Santri-santrinya ...............................................................  40 
9. Program Pembelajaran ...................................................................  41 
10. Metode dan Target Pembelajaran ...................................................  43 
B. TEORI ..................................................................................................  45 
1. Interaksi …… .................................................................................  45 
2. Santri  ........... .................................................................................  46 
3. Al-Qur‟an  .................................................................................  48 
4. Pengalaman  .................................................................................  49 
5. Internalisasi  .................................................................................  51 
6. Nilai-nilai al-Qur‟an .......................................................................  52 
 
BAB III PENGALAMAN SANTRI DALAM BERINTERAKSI DENGAN AL-
QUR’AN DI PESANTREN TAHFIDZ DAARUL QUR’AN COLOMADU 
A. Membaca, Menghafal, Memahami Dan Mengamalkan Isi Kandungan Al-
Qur’an Bagaikan “Al-Qur’an Berjalan”. .............................................  53 
B. Penghormatan Santri DAQU Terhadap Al-Qur‟an ..............................  57 
1. Etika santri DAQU Memperlakukan Al-Qur’an ...........................  57 
2. Etika santri DAQU Menyimpan/Meletakkan Al-Qur’an ..............  67 
C. Pentingnya Santri Menghormati Kedua Orang Tua Dan Ta‟dzim Terhadap 
Guru ......................................................................................................  72 
D. Penghormatan Santri DAQU Terhadap Ilmu dan Ulama.....................  78 
E. Al-Qur‟an Menghadirkan Keberkahan.................................................  81 
F. Al-Qur‟an Menghadirkan Rasa Cinta (mahabbah)  .............................  85 
 
xviii 
 
BAB IV INTERNALISASI NILAI-NILAI AL-QUR’AN DALAM KEHIDUPAN 
SANTRI SEHARI-HARI DI PESANTREN TAHFIDZ DAARUL QUR’AN 
COLOMADU 
A. Karakter Santri Sebelum Berinteraksi Dengan Al-Qur‟an ..................  89 
B. Karakter Santri Setelah Berinteraksi Dengan Al-Qur‟an .....................  93 
1. Nilai Ketaatan Beragama ...............................................................  94 
2. Nilai Menghargai dan Menghormati ..............................................  95 
3. Nilai Toleransi dan Kedamaian......................................................  96 
4. Nilai Amanah dan Kejujuran .........................................................  97 
5. Nilai Bersahabat (Silaturrahim)  ....................................................  98 
6. Nilai Disiplin dan Teguh Pendirian (Istiqamah)  ...........................  100 
7. Nilai Sabar dan Rendah Hati (Tawadhu‟)  .....................................  103 
8. Nilai Teladan Dalam Hidup ...........................................................  106 
 
BAB V PENUTUP 
A. Kesimpulan ........................................................................................  108 
B. Saran-saran .........................................................................................  109 
 
DAFTAR PUSTAKA ............................................................................................  110 
LAMPIRAN 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
  
 
 
 
 
 
 
 
xix 
 
DAFTAR LAMPIRAN 
 
Lampiran 1. Pedoman Wawancara 
Lampiran 2. Transkrip Wawancara 
Lampiran 3. Reduksi Data Wawancara 
Lampiran 4. Dokumentasi Terkait Penelitian 
 
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur’an merupakan pegangan utama bagi kehidupan manusia. 
Al-Qur’an adalah petunjuk yang tiada keraguan bagi orang yang 
bertakwa dan berserah diri pada Allah swt. Al-Qur’an adalah garis 
hidup di tangan Allah yang tidak dapat ditembus. Ia dipenuhi nasihat-
nasihat yang paling bijak. Ia adalah jalan yang paling terang dan 
paling lurus menuju kebenaran. Sungguh, ia merupakan kitab yang 
suci sehingga seandainya orang yang tersesatkan oleh keinginan 
rendah yang didorong hawa nafsunya kemudian berpegang kepada al-
Qur’an, niscaya ia akan mendapatkan kebenaran. 1 
Tidak ada ungkapan bahasa yang dapat menyerupai al-Qur’an. 
Para pencari ilmu tidak akan pernah bosan menelaahnya. Al-Qur’an 
tidak akan pernah membosankan karena dibaca berulang-ulang. 
Keajaiban isinya tidak akan pernah habis. Ia kitab kebijakan yang 
tidak ada bandingannya. Bahkan jin dan ruhnya yang jahat sekalipun 
akan mempercayainya. Siapa saja yang menggunakan al-Qur’an 
sebagai argument dan landasan berakhlak atau pemikiran, maka ia 
akan meraih kebenaran. Siapa saja yang hidup mengikuti 
bimbingannya, ia akan dilimpahi rahmat dan ridha-Nya. Siapa saja 
                                                             
1
 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an Jilid 1, cetakan XXXI, 
(Bandung: Mizan, 2007), h. 27. 
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yang memimpin dengan bimbingannya, maka ia akan memimpin 
dengan adil. Siapa saja yang mengajak orang lain untuk mengikutinya, 
berarti ia telah menyeru kepada kesalamatan.
2
 
Al-Qur’an bukan kitab yang hanya dijadikan bacaan saja, tetapi 
juga diterapkan isi kandungan dan nilai-nilainya. Al-Qur’an sendiri 
menyebut bahwa dirinya merupakan petunjuk jalan kebenaran, cahaya, 
obat, hakim, pedoman hidup, dan sekian nama konseptual lain yang 
kesemuanya ditujukan untuk manusia. Ibarat relasi antara pasien, 
dokter, dan apoteker, sehebat apapun dokter, kalau pasien tidak mau 
membeli obat atau kalaupun obat sudah tersedia, tetapi tidak mau 
meminumnya dan enggan mengikuti saran dokter, maka pasien tidak 
akan sehat. Demikian halnya dengan al-Qur’an, yang mana merupakan 
petunjuk bagaimana membentuk kepribadian sehat intelektual, 
emosional, dan spiritual. Akan tetapi hal tersebut belum cukup jika 
tidak disertai dengan praktis akan nilai-nilai al-Qur’an dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Berinteraksi dengan al-Qur’an merupakan salah satu 
pengalaman beragama yang berharga bagi seorang muslim. 
Pengalaman berinteraksi dengan al-Qur’an dapat diungkapkan melalui 
lisan, tulisan, atau perbuatan. Pengalaman berinteraksi dengan al-
                                                             
2
 Syekh Al-Birkawi, The Book of Character: Memandu Anda Membentuk 
Kepribadian Muslim Secara Autentik, Terj. Ahmad Syamsu Rizal, (Jakarta: Zaman, 
2015), h.17. 
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Qur’an menghasilkan pemahaman dan penghayatan terhadap ayat-ayat 
al-Qur’an. Pemahaman dan penghayatan individual yang 
diungkapakan secara verbal maupun tindakan dapat mempengaruhi 
individu lain sehingga membentuk kesadaran bersama yang kemudian 
menghasilkan tindakan-tindakan kolektif.
3
 
Dengan demikian, ketika memegang al-Qur’an, membaca, dan 
mengkajinya seolah-olah sedang berinteraksi kepada Allah swt. Yang 
Maha Perkasa. Sudah tentu bagi orang-orang yang beriman akan 
bergetar saat membacanya dan akan selalu menjaga serta memelihara 
dalam hati agar iman terus bertambah dan hati merasa tenang. Hati 
orang yang beriman tidak akan tenang apabila didalam hatinya tidak 
adanya al-Qur’an.4 
Hal ini berarti bahwa terjadinya praktik pemaknaan al-Qur’an 
yang tidak mengacu pada pemahaman atas pesan tekstualnya, tetapi 
berlandaskan anggapan adanya fadhilah dari unit-unit tertentu atas 
teks al-Qur’an, bagi kepentingan kehidupan keseharian umat.5 
Sementara pratik-praktik tertentu yang berwujud penarikan al-Qur’an 
untuk kepentingan kehidupan umat Islam diluar aspek tekstualnya 
nampak tidak menarik perhatian para peminat studi al-Qur’an klasik. 
                                                             
3
 Muhammad, “Mengungkap Pengalaman Muslim Berinteraksi dengan al-
Qur’an”, dalam Sahiron Syamsudin (ed.), Metodologi Penelitian Living Qur’an, 
(Yogyakarta: Teras, 2007), h. 12. 
4
 Muhammad Syauman Al-Ramli, Air Mata Pembaca Al-Qur’an Rahasia 
Kejujuran Tangis Para Salaf, (Solo: Aqwam, 2007), h. vi. 
5
 Sahiron Syamsuddin, et al., Living Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta: TH-
Press, TERAS, 2007), h. 1-2. 
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Dengan kata lain, Living Qur’an yang sebenarnya bermula dari 
fenomena Qur’an In Every day Life, yaitu makna dan fungsi al-Qur’an 
yang riil dipahami dan dialami oleh masyarakat muslim belum 
menjadi objek studi bagi ilmu-ilmu al-Qur’an klasik. 
Living Qur’an dalam konteks ini adalah kajian atau penelitian 
ilmiah tentang berbagai peristiwa sosial terkait dengan kehadiran al-
Qur’an atau keberadaan al-Qur’an disebuah komunitas muslim 
tertentu.
6
 Oleh karena itu, mereka berusaha untuk berinteraksi dengan 
al-Qur’an dengan cara mengekpresikan melalui lisan (membaca), 
hafalan, tulisan, maupun perbuatan, baik berupa pemikiran, 
pengalaman emosional maupun spiritual. 
Kaum muslim Indonesia khususnya, banyak yang melakukan 
amalan-amalan dengan cara membaca surat-surat al-Qur’an secara 
rutin bahkan ada juga yang menghafalkannya, khususnya di pesantren-
pesantren tahfidz. Tradisi menghafal (tahfîdz) al-Qur’an salah satu dari 
sekian banyak fenomena umat Islam dalam menghidupkan atau 
menghadirkan al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari dengan cara 
meng-khatam-kannya, yang bisa ditemukan di lembaga-lembaga 
keagaman seperti pondok pesantren, majlis-majlis ta’lim dan 
sebagainya.
7
 
                                                             
6
 Ibid., Sahiron Syamsuddin, h. 2-5. 
7
 Abdul Mustaqim, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis 
(Yogyakarta: Teras 2007), h. 65. 
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Tradisi ini oleh sebagian umat Islam Indonesia telah begitu 
membudaya bahkan berkembang terutama dikalangan santri, sehingga 
tradisi ini telah membentuk suatu identitas budaya setempat. Salah 
satu pondok pesantren yang fokus dalam pembelajaran tahfidz al-
Qur’an adalah Pesantren Tahfidz Daarul Qur'an Colomadu. Pesantren 
Tahfidz Daarul Qur'an Colomadu yaitu lembaga pengelola sedekah 
yang berkhidmad pada pembangunan masyarakat berbasis tahfidz al-
Qur'an. Pesantren yang mengharmonikan pendidikan, life skill, sosial, 
dakwah, dan religi, serta pesantren yang menggabungkan program 
salafiyyah dan modern. 
Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an ini didirikan oleh ustaz Yusuf 
Mansur yang terletak di berbagai wilayah seluruh Indonesia, 
mempunyai beberapa cabang. Di Solo Raya memiliki 4 cabang yaitu 
Daarul Qur’an yang terletak didaerah Sragen, Sukoharjo, Karangmojo 
Karanganyar dan Colomadu Karanganyar. Pesantren Tahfidz Daarul 
Qur’an Colomadu adalah Pesantren Tahfidz yang satu-satunya 
memiliki target hafalan untuk santri didiknya dibanding dengan 
Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an lainnya di daerah Solo Raya. Daarul 
Qur’an Colomadu ini setingkat SMP yang mempunyai target minimal 
15 juz yang harus ditempuh selama 3 tahun, dan tidak sedikit dari 
santri tersebut telah melebihi batas target yang ditentukan oleh 
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Pesantren. Setiap akhirussanah minimal 7 santri yang khatam hafalan 
30 juz. 
8
 
Maka dari itu, peneliti sangat tertarik untuk meneliti lembaga 
Pesantren Tahfidz yang terbesar di seluruh Indonesia ini, yang 
nantinya terfokuskan di cabang Solo Raya tepatnya di Pesantren 
Tahfidz Daarul Qur’an Putra Colomadu Karanganyar, karena di 
pesantren tersebutlah yang hanya mempunyai target hafalan dan 
santri-santrinya yang terlihat semangat untuk menjadi hafidz al-
Qur’an, sehingga santri-santri selalu mendapatkan juara ketika 
mengikuti lomba MHQ tingkat kabupaten bahkan tingkat provinsi. 
Dalam penelitian ini, penulis ingin mengetahui bagaimana 
pengalaman santri ketika berinteraksi dengan al-Qur’an dan 
bagaimana santri menginternalisasi nilai-nilai al-Qur’an dalam 
kehidupan sehari-hari. Penulis ingin meneliti dua hal tersebut karena 
santri merupakan simbol penjaga al-Qur’an yang setiap hari selalu 
berinteraksi dengan al-Qur’an yaitu menghafal dan mempelajari 
kandungannya untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disebutkan, maka 
penulis tertarik untuk meneliti secara lebih mendalam dan menyeluruh 
tentang Interaksi Santri dengan Al-Qur’an (Studi Living Qur’an di 
Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an Colomadu Karanganyar). 
                                                             
8 Diambil dari file sekretaris (Ust. Dalhar Ma’shum Nawawi), Pesantren 
Tahfidz Daarul Qur’an Colomadu, pada tanggal 15 Agustus 2018, pukul 21.00 wib. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, untuk lebih terfokus 
pada penelitian ini, maka peneliti merumuskan permasalahan sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana pengalaman santri dalam berinteraksi dengan al-Qur’an 
di Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an Colomadu Karanganyar? 
2. Bagaimana santri menginternalisasi nilai-nilai al-Qur’an dalam 
kehidupan sehari-hari di Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an 
Colomadu Karanganyar? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Kajian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengalaman santri dalam 
berinteraksi dengan al-Qur’an di Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an 
Colomadu Karanganyar. 
2. Mengetahui santri menginternalisasi nilai-nilai al-Qur’an dalam 
kehidupan sehari-hari di Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an 
Colomadu Karanganyar. 
D. Manfaat dan Kegunaan 
Di samping itu, hasil penelitian ini diharapkan mampu memiliki 
kegunaan, baik bersifat akademik maupun praktis sebagai berikut: 
1. Secara akademis, penelitian ini merupakan satu sumbangan 
sederhana bagi studi al-Qur’an dan untuk kepentingan studi lanjutan 
diharapkan berguna bagi bahan acuan, referensi dan lainnya bagi 
para penulis yang ingin memperdalam studi Living Qur’an,  
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2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi 
tambahan pengetahuan masyarakat terhadap al-Qur’an. 
E. Tinjauan Pustaka 
Penelitian ini akan mendeskripsikan penelitian terdahulu yang 
ada relevansinya dengan judul skripsi ini. Adapun karya penelitian 
tersebut adalah: 
Artikel di Jurnal Ilmiah ADDIN Vol. 2 No. 2 Juli-Desember 
2010 yang ditulis oleh Ahmad Atabik, Dosen STAIN Kudus dengan 
judul “The Living Qur’an: Potret Budaya Tahfidz Al-Qur’an di 
Nusantara”. Dalam artikel tersebut dijelaskan tentang budaya tahfidz 
al-Qur’an di Indonesia yang mulanya berasal dari pesantren, kini telah 
merambah ke masyarakat luar pesantren. Hal ini, menurutnya karena 
mulai munculnya kesadaran masyarakat muslim tentang pentingnya 
menghafal ayat-ayat al-Qur’an, untuk kemudian selanjutnya 
memahami isinya. Dan satu hal, yang menurutnya memotivasi 
masyarakat muslim untuk menghafal al-Qur’an adalah agar mendapat 
berkah dari al-Qur’an. Persamaan artikel ini dengan penelitian yang di 
teliti adalah sama-sama membahas pesantren penghafal al-Qur’an, dan 
pentingnya menghafalkan al-Qur’an. Sedangkan perbedaannya adalah 
artikel ini membahas sangat luas dan global tentang tahfidz al-Qur’an, 
sedangkan penelitian yang di teliti terfokuskan kepada pengalaman 
santri dalam berinteraksi dengan al-Qur’an dan internalisasi nilai-nilai 
al-Qur’an dalam kehidupan santri sehari-hari, 
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Edi Suyanto dalam penelitian tesis yang berjudul Manajemen 
Pembelajaran Tahfidzul Qur’an di SMP IT Nur Hidayah Surakarta 
tahun ajaran 2011/2012 menyimpulkan bahwa salah satu strategi 
pembelajaran tahfidzul Qur’an yang menonjol adalah metode 
muraja’ah klasikal. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 
diteliti adalah penelitian ini fokus kepada pengalaman santri dalam 
berinteraksi dengan al-Qur’an dan internalisasi nilai-nilai al-Qur’an 
dalam kehidupan santri sehari-hari, dan penelitian ini di sebuah 
pondok pesantren bukan pada sekolah. Kemudian persamaannya 
adalah pada kedua penelitian ini menyingung program Tahfidzul 
Qur’an usia SMP dan fungsi dari management itu sendiri karena di 
dalam melaksanakan suatu program tidak mungkin terlepas dari 
pengelolaan management yang baik. 
Maidatul Faizah dalam Penelitiannya yang berjudul Metode 
Pembelajaran Tahfidzul Qur’an Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an 
(Santri Usia Sekolah Menengah Pertama) Colomadu Karanganyar 
Tahun 2012 Hasil penelitian tersebut menunjukkan metode yang 
diterapkan dalam pembelajaran tahfidzul Qur’an adalah metode 
wahdah, metode sima’i, metode menghafal per hari satu halaman, 
metode pengulangan umum. Implementasi metode tersebut secara 
global terbagi dua waktu yakni ba’da Subuh dan ba’da Isya’. Untuk 
kelebihan dan kekurangan, selama ini tidak ada kekurangan yang 
terlihat jelas. Hal itu terlihat dari hasil pembelajaran yang selalu 
10 
 
melampaui target. Persamaan pada penelitian ini yaitu tempat 
peneliannya akan tetapi perbedaannya dengan penelitian ini yaitu 
penelitian ini fokus kepada pengalaman santri dalam berinteraksi 
dengan al-Qur’an dan internalisasi nilai-nilai al-Qur’an dalam 
kehidupan sehari-hari, bukan fokus dari pembelajaran atau 
programnya. 
Secara spesifik-komprehensif kajian dengan tema sentral 
semacam ini menurut pengamatan dan penelusuran penulis yang 
berfokuskan dari pengalaman santri dalam berinteraksi dengan al-
Qur’an dan internalisasi nilai-nilai al-Qur’an dalam kehidupan santri 
sehari-hari, jarang dibahas dan ditelaah dalam pustaka utuh dan 
terperinci. Dengan demikian penelitian yang berfokuskan pada 
pengalaman santri dalam berinteraksi dengan al-Qur’an dan 
internalisasi nilai-nilai al-Qur’an dalam kehidupan santri sehari-hari, 
hasil dari interaksi dengan al-Qur’an di Pesantren Tahfidz Daarul 
Qur’an Colomadu Karanganyar ini layak untuk di bahas. 
F. Kerangka Teori 
Penelitian teks al-Qur’an yang hidup dalam masyarakat disebut 
dengan The Living Qur’an, sementara pelembagaan hasil penafsiran 
al-Qur’an disebut dengan The Living Tafsir. Penelitian semacam ini 
merupakan bentuk penelitian yang menggabungkan antara cabang 
11 
 
ilmu al-Qur’an dengan cabang ilmu sosial, seperti sosiologi dan 
antropologi.
9
 
Penelitian Living Qur’an sebagai sebuah tawaran paradigma 
alternatif yang menghendaki bagaimana feedback dan respon 
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari (everyday life) dapat dibaca, 
dimaknai secara fungsional dalam konteks fenomena sosial. Karena itu 
al-Qur’an yang dipahami masyarakat Islam dalam pranata sosialnya 
merupakan cerminan dari fungsional al-Qur’an itu sendiri. Sehingga 
respon mereka terhadap al-Qur’an mampu membentuk pribadinya, 
bukan sebaliknya dunia sosial yang membentuknya, melainkan al-
Qur’an menentukan dunia sosial. Wajar jika kemudian muncul ragam 
fenomena dalam everyday life ketika menyikapi al-Qur’an oleh 
masyarakat tertentu dan mungkin dalam tertentu pula sebagai sebuah 
pengalaman sosial atau spiritual dari hasil interaksi terhadap al-
Qur’an.10 
Dalam penelitian ini teori yang digunakun oleh penulis adalah 
teori Interaksi simbolik dan Konstruksi Sosial. Teori Interaksi 
simbolik merupakan salah satu prespektif teori yang baru muncul 
setelah adanya teori aksi (action theory) yang dipelopori dan 
dikembangkan oleh Max Weber. Teori interaksi simbolik berkembang 
pertama kali di Universitas Chicago dan dikenal dengan mahzab 
                                                             
9
 Sahiron Syamsuddin, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, Kata 
pengantar dalam Ranah-ranah Penelitian studi al-Qur’an dan Hadis, h. VI-VIX. 
10
 Sahiron Syamsuddin, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, 
(Yogyakarta: Teras, 2007), h. 5 
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Chicago tokoh utama dari teori ini berasal dari berbagai Universitas di 
luar Chicago. Diantaranya John Dewey dan C. H Cooley, filsuf yang 
semula mengembangkan teori interaksi simbolik di universitas 
Michigan kemudian pindah ke Chicago dan banyak memberi pengaruh 
kepada W. I. Thomas dan George Herbert Mead.
11
 
Pada awal perkembangannya, interaksi simbolik lebih 
menekankan studinya tentang perilaku manusia pada hubungan 
interpersonal, bukan pada keseluruhan kelompok atau masyarakat. 
Proporsi paling mendasar dari interaksi simbolik adalah perilaku dan 
interaksi manusia itu dapat dibedakan, karena ditampilkan lewat 
symbol dan maknanya. Mencari makna dibalik yang sensual menjadi 
penting didalam interaksi simbolis. Secara umum, ada enam proporsi 
yang dipakai dalam konsep interaksi simbolik, yaitu;
12
 
1. Perilaku manusia mempunyai makna dibalik yang menggejala; 
2. Pemaknaan manusia perlu dicari sumber pada interaksi sosial 
manusia; 
3. Masyarakat merupakan proses yang berkembang holistik, tak 
terpisah, tidak linear, tidak terduga; 
4. Perilaku manusia itu  berlaku berdasarkan berdasar penafsiran 
fenomenlogik, yaitu berlangsung atas maksud, pemaknaan, dan 
tujuan, bukan didasarkan atas proses mekanik dan otomatis. 
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5. Konsep mental manusia itu berkembang dialektik; dan  
6. Prilaku manusia itu wajar dan konstruktif reaktif. 
Konstruksi sosial merupakan sebuah teori sosiologi kontemporer 
yang dicetuskan oleh Peter L. Berger dan Thomas Luckman. Mereka 
mengatakan terjadi dialektika antara individu menciptakan masyarakat 
dan masyarakat menciptakan individu. Proses dialektika ini terjadi 
melalui eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. Tiga proses ini 
terjadi diantara individu satu dengan individu lainnya dalam 
masyarakat.
13
 
Eksternalisasi merupakan penyesuaian diri dengan dunia sosio-
kulturalnya sebagai produk manusia. Objektivasi merupakan interaksi 
dalam dunia intersubjektif yang dilembagakan atau mengalami proses 
institusionalisasi. Sementara itu, internalisasi merupakan proses ketika 
individu mengidentifikasikan dirinya dengan lembaga-lembaga sosial 
atau organisasi sosial tempat individu menjadi anggotanya. Manusia 
sebagai subjek individu dan masyarakat sebagai dunia sosio-
kulturalnya terlibat dalam hubungan dialektis yang saling berkelindan. 
Berger mengatakan bahwa realitas kehidupan sehari-hari 
memiliki dimensi-dimensi objektif dan subjektif. Manusia merupakan 
instrument dalam penciptaan realitas sosial yang objektif melalui 
proses eksternalisasi. sebagaimana ia mengetahuinya melalui proses 
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internalisasi (yang mencerminkan realitas subjektif). Berger melihat 
masyarakat sebagai produk manusia dan manusia sebagai produk 
masyarakat. Masyarakat sebagai realitas objektif menyiratkan 
terjadinya pelembagaan didalamnya. Awal mula terjadinya 
pelembagaan adalah bahwa semua kegiatan manusia bisa mengalami 
proses pembiasaan. Tiap tindakan yang sering diulang pada akhirnya 
akan menjadi suatu pola yang kemudian bisa direproduksi sehingga 
dipahami oleh pelakunya sebagai pola yang dimaksud. 
“Eksternalisasi" merupakan pernyataan lahiriah subjek-individu 
yang berasal dari pemahamannya terhadap sebuah konteks sosial. Kisi 
kelampauan bertaut erat dengan bagaimana pengalaman-persepsi 
membentuk pernyataan atas dunia. Kesadaran bentukan ataupun sang 
hakiki tertuang dalam pola-pola perilaku dalam ranah makro maupun 
mikro kosmos subjek-individu itu. Pada gilirannya, proses kesadaran 
tersebut termanifestasikan kedalam perilaku-perilaku masyarakat luas 
sehingga menjadi kenyataan “objektif”, yakni pranata-pranata sosial 
yang dibentuk berdasar konsensus. Pemahaman terhadap realilas 
objeklif yang terbentuk kemudian mengalami proses internalisasi, 
yakni proses masuknya pengetahuan dan kesadaran kedalam tataran 
batin subjek individu, yang kemudian melahirkan butir kesadaran 
baru. “Internalisasi" adalah sebuah ruang tawar-menawar yang 
15 
 
digunakan subjek individu untuk memetakan dunia luar serta 
menyatakan diri “ada”.14 
Dari sini peneliti menerapkan teori interaksi simbolik dan  
konstruksi sosial pada permasalahan yang dirumuskan; Pertama 
pengalaman santri dalam berinteraksi dengan al-Qur’an dan Kedua 
internalisasi nilai-nilai al-Qur’an dalam kehidupan santri sehari-hari 
melalui proses interaksi simbolik, eksternalisasi, objektifasi, dan 
internalisasi harus seimbang. 
G. Metode Penelitian 
Dalam sebuah penelitian, metode penelitian penting untuk 
digunakan. Metode diartikan sebagai suatu cara atau teknis yang 
dilakukan dalam proses penelitian. Sedangkan penelitian itu sendiri 
artinya sebagai upaya dalam bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan 
untuk memperoleh fakta-fakta dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-
hati, dan sistematis untuk mewujudkan kebenaran. Oleh sebab itu, 
dalam melakukan suatu penelitian perlu dirancang dan diarahkan guna 
memecahkan masalah tertentu. Sehingga pada akhir penelitian 
hasilnya dapat menjawab masalah yang sedang diteliti.
15
 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dan 
didukung dengan studi kepustakaan. Dan penelitian ini termasuk 
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penelitian kualitatif, yaitu sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang diamati.
16
 Penelitian ini memiliki 
karakteristik bahwa datanya dinyatakan dalam keadaan kewajaran 
atau sebagaimana adanya (natural setting) dengan tidak diubah 
dalam bentuk symbol atau bilangan, sedangkan perkataan penelitian 
pada dasarnya rangkaian kegiatan yang menggunakan metode 
sistematik, terarah, dan dapat dipertanggung-jawabkan.
17
 
Untuk penelitian lapangan, peneliti berusaha mendapatkan 
data-data lapangan dengan metode observasi, wawancara 
(interview) dan dokumentasi langsung dengan obyek penelitian di 
Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an Colomadu Karanganyar. 
2. Setting Penelitian 
a. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Pesantren Tahfidz Daarul 
Qur’an Colomadu Karanganyar. Adapun pertimbangan pemilihan 
tempat tersebut antara lain: 
1) Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an Colomadu Karanganyar 
merupakan Pondok yang mengutamakan tentang pembelajaran 
al-Qur’an. 
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2) Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an Colomadu Karanganyar 
merupakan pondok pesantren yang mendidik santri usia SMP 
dengan program gabungan antara salafiyyah (kuno) dan 
modern. 
b. Waktu Penelitian 
Adapun penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan 
Agustus 2018 sampai Desember 2018 yang secara garis besar 
dibagi menjadi tiga tahap yaitu: 
1) Tahap persiapan 
Dalam tahap ini peneliti melakukan beberapa kegiatan 
antara lain: Mohon ijin kepada pengasuh atau Mudir Ma’had 
Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an Colomadu Karanganyar. 
a) Pengajuan judul penelitian. 
b) Pembuatan proposal penelitian. 
c) Seminar proposal. 
2) Tahap Penelitian 
Dalam tahap ini meliputi semua kegiatan yang 
berlangsung di lapangan, yaitu pengambilan data-data baik 
dengan observasi, dokumentasi, dan wawancara. 
3) Tahap Laporan 
Dalam tahap ini meliputi analisis data yang terkumpul, 
kemudian menyusun laporannya dengan menggunakan 
metode-metode yang telah ditentukan dalam penelitian. 
18 
 
3. Subyek dan Informan Penelitian 
Untuk memperoleh informasi data yang diperoleh dalam 
penelitian ini, maka ditentukan subyek dan informan penelitian: 
subyek penelitian adalah benda, keadaan atau orang, tempat data 
melekat yang di permasalahkan.
18
 
Dalam penelitian ini, yang menjadi subyek penelitian adalah 
Interaksi Santri Dengan Al-Qur’an (di Pesantren Tahfidz Daarul 
Qur’an Colomadu Karanganyar). Sedangkan yang menjadi 
informan penelitian adalah Pengasuh/Mudir Ma’had, Asatidz dan 
santri Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an Colomadu Karanganyar. 
Mengapa yang dijadikan informan adalah Pengasuh/Mudir Ma’had, 
Asatidz dan santri Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an Colomadu 
Karanganyar?, karena dari Pengasuh/Mudirul Ma’had yang 
mengetahui sesungguhnya para santri akan dibentuk seperti apa. 
Dan para asatidz yang menerapkan semua peraturan-peraturan dan 
kegiatan-kegiatan santri. Kemudian para santri yang menjadi pokok 
informan adalah 8 santri senior atau santri kelas VIII dan IX SMP 
yang sudah mempunyai hafalan lebih dari 15 Juz. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan beberapa 
cara sebagai berikut: 
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a. Metode Interview (wawancara) 
Interview atau wawancara adalah sebuah dialog yang 
dilakukan oleh pewancara untuk memperoleh informasi dari 
orang yang diwawancara.
19
 Sebelum melaksanakan wawancara, 
peneliti menyiapkan instrumen wawancara (interview guide). 
Pedoman ini berisi sejumlah pertanyaan yang meminta untuk 
dijawab atau direspon oleh responden.
20
  
Wawancara dilakukan dengan memberikan pertanyaan 
secara verbal kepada responden, yang merupakan subyek 
penelitian yaitu: 
1) Pengasuh atau Mudir Ma’had Pesantren Tahfidz Daarul 
Qur’an Colomadu Karanganyar Surakarta untuk 
mengumpulkan data tentang evaluasi pelaksanaan program 
Tahfīzul Qur’an dan proses santri dalam berinteraksi dengan 
al-Qur’an. 
2) Lurah Pondok dan Mas’ul Tahfidz Pesantren Tahfidz Daarul 
Qur’an Colomadu Karanganyar Surakarta untuk mengetahui 
kegiatan pelaksanaan dan evaluasi program tahfidz serta 
proses interaksi santri dengan al-Qur’an. 
3) Asatidz Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an Colomadu 
Karanganyar Surakarta, peneliti mewawancarai 2 ustadz 
                                                             
19
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), cet. 13, h. 134. 
20
 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung, PT. 
Remaja Rosdakarya, 2008), cet. 4,.  h. 216. 
20 
 
sebagai wakil dari ustadz yang lain, untuk mengetahui tentang 
penerapan dan proses santri dalam berinteraksi dengan al-
Qur’an. 
4) Delapan santri senior atau santri kelas VIII dan IX SMP yang 
mempunyai hafalan lebih dari 15 juz, untuk mengetahui 
tentang proses pelaksanaan interaksi dengan al-Qur’an, dan 
penerapan nilai-nilai al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. 
Yang dimaksud dengan interview (Wawancara) adalah 
metode pengumpulan data dengan cara bertanya langsung pada 
responden untuk mendapat informasi.
21
 
b. Metode Observasi 
Metode observasi adalah pengumpulan data melalui 
pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan 
indra. Observasi juga dapat didevinisikan sebagai suatu proses 
melihat, mengamati dan mencermati serta merekam perilaku 
sacara sistematis untuk suatu tujuan tertentu.
22
 Peneliti 
melakukan penelitian langsung ke Pesantren Tahfidz Daarul 
Qur’an Colomadu Karanganyar. 
Dalam penelitian ini, observasi yang dilakukan penulis 
adalah observasi partisipan, yaitu pengamatan yang dilakukan 
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dengan cara melibatkan peneliti secara langsung melihat santri 
dalam menjalankan kegiatannya sehari-hari yang dijadikan 
sebagai obyek penelitian.
23
 Dengan metode seperti ini maka 
peneliti akan mendapatkan gambaran yang menyeluruh tentang 
santri yang berinteraksi dengan al-Qur’an di Pesantren Tahfidz 
Daarul Qur’an Colomadu Karanganyar, sehingga dengan 
demikian dapat lebih mendekati pada kondisi obyektif dalam 
penelitian. 
c. Metode dokumentasi 
Teknik ini dilakukan dengan cara mengumpulkan arsip-
arsip yang berbentuk data tertulis maupun gambar di Pesantren 
Tahfidz Daarul Qur’an yang digunakan dalam pengumpulan data 
adalah tape recorder (kamera digital). 
Di dalam menggunakan metode ini peneliti berusaha untuk 
mencari data-data yang bersumber dari dokumen dan arsip yang 
terdapat di Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an Colomadu 
Karanganyar. Hal ini guna mendapatkan sumber yang stabil dan 
memperoleh data yang didokumentasikan. 
5. Validitas Data 
Tahap ini dilakukan penguji keabsahan data. Keabsahan data 
adalah pengujian data yang di dapat dalam penelitian untuk 
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mengetahui apakah data tersebut dapat dipertanggungjawabkan atau 
tidak. Dalam penelitian ini, untuk mendapatkan keabsahan data 
digunakan teknik triangulasi.
24
 Triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 
di luar data itu untuk keperluan mengecek atau sebagai pembanding 
terhadap data itu sendiri. 
Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber, yaitu 
membandingkan dan pengecekan balik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. 
Triangulasi sumber digunakan untuk membandingkan data-data 
yang diperoleh dari subyek dan informan. Hal ini dapat dilakukan 
dan dicapai dengan jalan: 
a. Triangulasi Metode, yaitu membandingkan dan mengecek data 
yang diperoleh dari hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara, begitu juga dengan data hasil wawancara dengan isi 
suatu dokumen yang berkaitan, dan sebaliknya. 
b. Triangulasi Sumber Data, yaitu menggali kebenaran informasi 
tertentu melalui berbagai metode dan sumber perolehan data 
(informan). 
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6. Analisis data 
Analisis data adalah proses mengatur urutan data dengan 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan 
uraian dasar sehingga di temukan tema dan dirumuskan hipotesis 
kerja yang akhirnya diangkat menjadi teori substantive, yaitu teori 
yang dikembangkan untuk keperluan empiris suatu ilmu 
pengetahuan.
25
 
Analisa data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mcngorganisasikan data ke 
dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang 
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
26
 
Analisa data kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus menerus sampai 
tuntas. Aktifitas dalam analisa data ini terdiri dari tiga konponen, 
yaitu: 
a. Reduksi data 
Reduksi data dimaksudkan sabagai proses pemilihan dan 
pemusatan perhatian pada penyederhanaan atau merangkum, 
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memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting, mencari tema dan polanya. Reduksi data juga berarti 
proses penyederhanaan, pengabstrakkan dan informasi data-data 
kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan, sejak 
awal hingga akhir penelitian berlangsung. Semua data yang 
diperoleh ditelaah secara mendalam kemudian yang tidak 
berhubungan dengan penelitian dibuang dan data yang telah 
direduksi kemudian disusun secara sistematis dengan 
memfokuskan pada permasalahan penelitian. Sehingga lebih 
mudah untuk dipahami dan memberikan gambaran yang jelas. 
b. Penyajian Data 
Penyajian data, yaitu sekumpulan informasi 
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, yang 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan, 
pengambilan tindakan atau merencanakan kerja selanjutnya 
berdasarkan apa yang telah dipahami. Maka dalam penyajian 
data peneliti harus menyusun informasi secara teratur dan runtut 
sehingga mudah dilihat, dibaca, dan mudah dipahami. 
c. Penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan, yaitu mencari benda-benda, 
mencatat keteraturan pola-pola penjelasan. Kesimpulan dapat 
menjadi jawaban atas rumusan masalah yang telah di rumuskan 
25 
 
dan merupakan temuan baru yang dapat berupa diskripsi suatu 
obyek, hubungan interaktif dan hepotesis atau teori.
27
 
Setelah data serta keterangan terkumpul, kemudian peneliti 
menganalisa dan menyusun laporan penelitian. Metode laporan 
penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif yaitu 
mengolah data dengan melaporkan apa yang telah diperoleh 
selama penelitian serta memberikan interpretasi terhadap data 
suatu kebulatan yang utuh dengan mempergunakan kata-kata, 
sehingga dapat menggambarkan obyek penelitian pada saat 
penelitian dilakukan. 
Adapun metode yang peneliti gunakan untuk menganalisa 
adalah metode induktif (khusus ke umum) yaitu penggunaan 
kesimpulan yang berangkat dari fakta-fakta, peristiwa yang 
ditarik generalisasi yang bersifat umum. Bisa juga dipahami 
bahwa induktif merupakan cara berpikir yang dimulai dengan 
mengemukakan pernyataan-pernyataan yang mempunyai ruang 
lingkup yang jelas dan terbatas (spesifik) dalam menyusun 
argumentasi dan diakhiri dengan pernyataan yang bersifat umum 
(generalisasi). 
Ketiga analisa data tersebut diatas sebagai sesuatu yang 
berhubungan dan berlangsung pada saat sebelum, selama dan 
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sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar, untuk 
membangun wawasan umum dianalisis. 
H. Sistematika Pembahasan 
Selanjutnya demi runtutnya penalaran dalam penelitian dan 
untuk memudahkan penulisan, maka penulis menyusun suatu 
sistematika pembahasan. Adapun sistematika pembahasannya adalah 
sebagai berikut: 
Bab Pertama memuat: Latar belakang masalah, Rumusan 
masalah, Manfaat dan kegunaan, Tinjauan pustaka, Kerangka teori, 
Metode penelitian, Sistematika pembahasan. 
Bab kedua Pada bab ini memuat informasi tentang Kajian Teori, 
Gambaran Umum Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an Colomadu 
Karanganyar, Sejarah berdirinya, Letak geografis, Struktur Organisasi, 
Visi dan misi, Kegiatan-kegiatannya, Sarana dan prasaranya, Keadaan 
ustadznya, Keadaan santri-santrinya, program pembelajarannya, 
metode dan target pembelajaran tahfidznya serta teori-teori. 
Bab ketiga berisi pembahasan tentang pengalaman-pengalaman 
santri dalam menghafal al-Qur’an, Bab ini berisi tentang: membaca, 
menghafal, memahami, dan mengamalkan isi kandungan al-Qur’an 
bagaikan al-Qur’an berjalan, penghormatan santri DAQU terhadap al-
Qur’an, etika santri DAQU memperlakukan al-Qur’an, meliputi: etika 
membawa al-Qur’an, etika menyimpan/menaruh al-Qur’an; 
menghormati orang tua dan ta’dzim kepada ustadz/guru, menghormati 
27 
 
ilmu dan para ulama, al-Qur’an dapat menghadirkan keberkahan, al-
Qur’an menghadirkan rasa cinta (mahabbah). 
Bab keempat berisi tentang santri menginternalisasi nilai-nilai al-
Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. Yang memuat beberapa 
pembahasan yaitu: karakter santri sebelum dan sesudah menghafalkan 
al-Qur’an, nilai ketaatan beragama, nilai menghargai dan 
menghormati, nilai toleransi dan kedamaian, nilai amanah dan 
kejujuran, nilai bersahabat (silaturrohim), nilai disiplin dan teguh 
pendirian (istiqamah), nilai sabar dan rendah hati, nilai teladan dalam 
hidup,  
Bab kelima, adalah bab penutup yang berisi kesimpulan dari 
pokok-pokok permasalahan yang telah dirumuskan pada sub rumusan 
diatas, dan saran-saran yang diharapkan berguna bagi kesinambungan 
penelitian selanjutnya. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Gambaran Umum Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an Colomadu 
Gambaran yang penulis maksud di sini adalah uraian singkat 
mengenai situasi dan kondisi Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an Putra, 
yang terletak di Desa Gajahan, Kecamatan Colomadu, Kabupaten 
Karanganyar, yang kemudian dijadikan lokasi penelitian oleh penulis. 
Uraian singkat itu meliputi: sejarah berdirinya, letak geografis, struktur 
organisasi, visi dan misi, keadaan santri dan ustadz, sarana dan prasarana, 
kegiatan-kegiatan, dan lain-lain.
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1. Sejarah Berdirinya Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an Colomadu 
Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an Colomadu berdiri Pada tahun 
2005, Ustadz Yusuf Mansur dengan “Wisata Hati” mengadakan 
tausiyah di kota Solo dan sekitarnya, dengan tema “Keajaiban Sedekah 
dan Menghidupkan Sunnah”. Tema tersebut telah menyadarkan para 
jama’ah yang pernah mengikuti Ustadz Yusuf Mansur. 
Banyak kalangan mulai bersimpati dengan “Wisata Hati” dan 
metode Syi’ar Ustadz Yusuf Mansur. Sebut saja di wilayah 
Karanganyar. Berawal dari keinginan bersama untuk lebih dekat 
dengan Ustadz Yusuf Mansur maka diselenggarakanlah inspiring 
seminar pada tanggal 29 Maret 2008 di pendapa gedhe Solo Balai Kota 
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Surakarta yang dihadiri Ustadz Yusuf Mansur. Di forum inilah 
kemudian dilaunching komunitas Wisata Hati Solo Raya.
29
 
Menyadari potensi Syi’ar dan dakwah yang semakin besar, 
pengurus komunitas Wisata Hati Solo Raya merasa perlu untuk 
melembagakan organisasi. Merekapun kemudian merujuk ke lembaga 
yang telah dikembangkan oleh Ustadz Yusuf Mansur yaitu yayasan 
Daarul Qur’an Nusantara. Maka akhirnya, di wilayah Solo Raya 
didirikanlah Yayasan Daarul Qur’an Surakarta.30 
Niat dan tekad pengurus Wisata Hati unuk mendirikan lembaga 
pendidikan yaitu Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an dan SMP Daarul 
Qur’an atas kehendak Allah SWT. dapat terwujud. Hal ini berkat 
wakaf tanah dan bangunan lengkap dengan masjid seluas 600 M
2 
dari 
keluarga H. Susanto TjakraSoekarno yang berlokasi dikampung 
Sanggir RT 02 RW 07, Desa Gajahan, Kecamatan Colomadu, 
Kabupaten Karanganyar. 
Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an Colomadu Karanganyar 
diresmikan oleh Bupati Karanganyar Hj. Rina Iriani Sri Ratnaningrum, 
S. Pd., M. Hum. Dan ustadz Yusuf Mansur pada tanggal 08 Juni 2008. 
Hal ini berkaitan dengan yang dikatakan Hj. Fanani: 
“Nama gedung tersebut adalah gedung Achmad Maryam yang 
sekarang menjadi Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an Putri setelah 
Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an Putra selesai dibangun oleh 
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salahsatu pengusaha rumah makan Taman Sari yang bernama Nyai 
Sugiyatmi”.31 
Nyai Sugiyatmi terperanjat setelah bermimpi duduk di teras 
masjid Maryam di samping rumahnya, di dalam mimpinya datang 
ustadz Yusuf Mansur seorang Da’i muda menggandeng anak laki-laki, 
ustadz Yusuf Mansur dan sang anak laki-laki tersebut mengenakan 
pakaian ihram. Kemudian sang anak laki-laki menggandeng Nyai 
Sugiyatmi mengajak berjalan menuju makam suaminya yang berada di 
samping masjid Maryam dan ternyata makam suami Nyai Sugiyatmi 
kebanjiran, kemudian didalam mimpi, suami nyai Sugiyatmi yang 
bernama Bapak Ismail berkata “anak-anak kita sudah kamu beri bekal 
harta benda, saya minta dibuatkan rumah untuk hari kekal”. 
Demikian mimpi yang dialami Nyai Sugiyatmi (72) 3 tahun lalu. 
Menurut Nyai Sugiyatmi, bunga tidur itu mempunyai arti agar dirinya 
bersedekah untuk bekal suaminya di akhirat. Kemudian Nyai 
Sugiyatmi ingin sekali bertemu dangan Ustadz Yusuf Mansur yang 
baru dikenalnya sejak 2012. “setelah saya mengenalnya, saya senang 
membaca buku-bukunya. Lalu saya ingin sekali bertemu, untuk 
menyedekahkan apa yang saya punya”.32 Dikarenakan susah sekali 
untuk menemui Ustadz Yusuf Mansur yang jam terbangnya sangat 
padat, Nyai Sugiyatmi menemui ketua yayasan Daarul Qur’an 
Colomadu dengan niat ingin menyedekahkan apa yang ia punya.  
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Dari mimpi itulah Nyai Sugiyatmi berniat membangun pondok 
pesantren, yang sekarang ini dijadikan Pesantren Tahfidz Daarul 
Qur’an Putra yang sedang penulis teliti.  
Menurut Drs. H. M. Adib Ajiputra, yang membeli tanah 
kemudian diwakafkan seluas 3000 M
2
. Seharga 1,6 Milyar adalah Ibu 
Sindu, ia putri dari Nyai Sugiyatmi. Peletakan batu pertama pada 
tanggal 3 Septembar 2013 oleh Ustadz Yusuf Mansur, dan persis dua 
tahun kemudian 3 September 2015 pondok telah selesai di bangun, 
dengan total biaya kurang lebih 12 Milyar.
33
 
2. Letak Geografis 
Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an Putra yang berada di Desa 
Gajahan, Kecamatan Colomadu, Karanganyar, mempunyai batas-batas 
antara lain:
 34
 
- Sebelah utara  : Sawah 
- Sebelah timur   : Villa Aquin 
- Sebelah selatan  : Perumahan 
- Sebelah barat  : Sawah 
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3. Struktur Organisasi 
Adapun Struktur Organisasi Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an 
Putra adalah sebagai berikut:
35
 
Ketua Yayasan  : Drs. H. M. Adib Aji Putra, SE., MM. 
Mudir Ma’had  : Ust. Himawan Hadi Amrullah, Lc. 
Kepala/Lurah Pondok : Ust. Syahrun Mubarok, S. Pd. I  
Sekretaris   : Ust. Dalhar Ma’shum Nawawi 
Bendahara   : Ust. Ahmad Muadzin, SE. 
Koordinator  : 
Kurikulum   : Ust. Taufik Salam 
: Ust. Amin Mushthafa, S. Pd. I 
Tahfidz   : Ust. Luthfi Akbar, S. Ag. 
: Ust. Agus Sulaiman 
Diniyyah   : Ust. Abdul Ro’uf, S. Ag 
Dakwah dan sosial  : Ust. Haryono Saputro, Lc 
Sarpras dan Ubudiyyah : Ust. Saiful Hakim 
Koord. Kesantrian  : Ust. Imam Nur Huda 
Humas   : Ust. Eri Kiswanto, S. Sos 
Logistik   : Ust. Iqbal al Baraya, S. Pd. I 
Keamanan   : Ust. Anwar Mahnan Qamari 
Kebersihan   : Ust. Muhammad Susilo 
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4. Visi Dan Misi 
Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an Colomadu mempunyai Visi dan 
Misi sebagai berikut:
36
 
VISI: Melahirkan generasi pemimpin bangsa dan dunia yang shalih 
dan berkarakter Qur’ani serta berjiwa interpreneur dalam membangun 
peradaban Islam masa depan 
MISI: Mewujudkan lembaga pendidikan berbasis DAQU Method 
(Iqamatul Wajib wa Ihyaussunnah) yang unggul, kompetitif, global, 
dan rahmatan lil ‘alamin. 
5. Kegiatan-Kegiatannya. 37 
a. Kegiatan Harian 
WAKTU KEGIATAN 
03.00 – 03.30 Shalat Tahajjud  
03.30 – 04.00 Persiapan Setoran ziyadah 
04.00 – 04.30 Shalat Shubuh Berjama’ah 
04.30 – 06.00 Setoran Tahfidz (Nambah Hafalan) 
06.00 – 06.45 MCK dan Sarapan 
06.45 – 07.00 Pembacaan surat al-Mulk 
07.00 – 13.00 KBM SMP Daarul Qur’an 
13.00 – 13.30 ISHOMA 
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13.30 – 14.50 MADIN/Extra/BIMBEL 
14.50 – 15.20 Shalat ‘Ashar Berjama’ah 
15.20 – 16.30 Jam Wajib Bersama al-Qur’an 
16.30 – 17.00 MCK 
17.00 – 18.00 Pembacaan Ratib al-Haddad 
18.00 – 18.30 Shalat Maghrib Berjama’ah 
18.30 – 19.30 Setoran Tahfidz (Muraja’ah) 
19.30 – 20.00 Shalat ‘Isyak Berjama’ah 
20.00 – 20.30 Makan Malam 
20.30 – 21.00 Belajar Malam 
21.00 – 22.00 Jam Wajib Bersama al-Qur’an 
22.00 – 03.00 Istirahat (Tidur Malam) 
 
b. Kegiatan Mingguan 
WAKTU HARI KEGIATAN KET. 
06.00 – 08.00 Ahad MDN  
09.00  – 11.30 Ahad Seni bela diri  
2 minggu 
sekali 
15.20 – 16.30 Ahad Liga Futsal Santri DAQU  
18.30 – 19.00 Senin Pembacaan Surat ar-Rahman  
15.20 – 16.30  Rabu Qira’ah  
13.30 – 15.00 Kamis Extra Hadrah  
15.30 – 16.30 Kamis Extra Hadrah  
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18.30 – 19.00 Kamis Pembacaan Surat ar-Rahman  
19.30 – 20.00 Kamis Pembacaan Yasin dan Tahlil  
20.00 – 22.00 Kamis Pembacaan Maulid Nabi  
05.00 – 06.00 Jum’at Pembacaan Al-Kahfi   
13.00 – 14.00 Jum’at Sima’an al-Qur’an kls IX  
14.00 – 15.30 Jum’at Ekstra Pramuka  
15.30 – 16.30 Sabtu Ro’an Akbar  
18.30 – 19.00 Sabtu Pembinaan wali kamar  
19.30 – 20.30 Sabtu Sima’an al-Qur’an kls VII, VIII  
20.30 – 22.00 Sabtu Khitobah  
 
c. Kegiatan Bulanan 
WAKTU HARI KEGIATAN KET. 
19.30 – 21.00 
Tgl 11 
Bulan 
Hijriyyah 
Pembacaan Manaqib 
Syeikh Abdul Qodir al-
Jailaniy 
 
09.00 – 11.30 
Ahad 
Terakhir 
Sima’an Al-Qur’an (5 
Juz) 
Semua 
Asatidz 
05.00 – 12.00 
Libur 
Nasional 
Tadabbur Alam  
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d. Kegiatan Semesteran 
WAKTU KEGIATAN KETERANGAN 
Sebelum ujian tahfidh Dzikir Akbar  
Sebelum ujian semester Ujian Tahfidh Bersama wali santri 
Setelah ujian semester Class Meeting Lomba-lomba 
Setelah ujian semester Ujian MADIN  
 
e. Kegiatan Tahunan 
WAKTU KEGIATAN KETERANGAN 
-  Kemah JISNU  
Awal Tahun Awalussanah   
Akhir Tahun Akhirussanah  
-  WTN  
22 Oktober  Hari santri  
Akhir Tahun Wisuda Khatmil Qur’an  
Setelah ujian 
semester II 
Ujian kenaikan kelas 
MADIN 
 
 
6. Sarana Dan Prasarananya 
Sarana dan prasarana adalah alat/media/bahan dalam 
melaksanakan suatu pembelajaran. Di Pesantren Tahfidz Daarul 
Qur’an Colomadu, ada beberapa sarana dan prasarana, diantaranya 
adalah: 1 aula dan isinya, 1 kantor kepala sekolah, 1 kantor kepala 
pondok, 1 kantor direktur yayasan, 1 ruang pertemuan, 1 kantor guru 
37 
 
dan asatidz, 1 perpustakaan, 40 kamar mandi dan WC, 6 kamar santri, 
7 ruang kelas, 2 papan pengumuman, 2 mading, 5 almari kantor, al-
Qur’an pojok cetakan Kudus milik sejumlah santri dan asatidz, dan 
buku-buku/kitab-kitab yang berkaitan dengan tahfidz atau madrasah 
diniyyah.
38
 
7. Keadaan Ustadznya 
Ustadz merupakan komponen utama dalam sebuah lembaga 
pendidikan pesantren. Tugas seorang ustadz bukan sekedar 
menyampaikan dan mengajarkan ilmu-ilmu agama, tetapi juga 
mendidik melalui perilaku-perilaku baik yang dapat ditiru oleh santri-
santrinya. Kompetensi ustadz yang ditetapkan di Pesantren Tahfidz 
Daarul Qur’an Colomadu sesuai ketetapan standar mutu Pondok 
Pesantren yang bersanad, terbagi kedalam 5 kompetensi, yaitu: 
Pertama, Kompetensi Umum, meliputi: kualifikasi akademik 
minimal lulusan SMA dengan hafalan 30 juz yang dibuktikan dengan 
sertifikat (Syahadah) dan Sanad. 
Kedua, Kompetensi Pribadi, meliputi: memiliki pemahaman 
Islam yang utuh, melakukan ibadah dengan benar, berakhlakul 
karimah, memiliki kemampuan dan integritas memimpin, tidak 
merokok dan tidak mengkonsumsi hal-hal yang merusak diri, sudah 
pernah belajar Tahsin al-Qira’at al-Qur’an, dan harus dapat membaca 
al-Qur’an dengan tartil.  
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Ketiga, Kompetensi Pedagogik, meliputi: memahami 
karakteristik santri, menguasai teori-teori hafalan, merencanakan 
program hafalan dengan baik, mampu mengembangkan strategi 
pembelajaran al-Qur’an, mampu melakukan pengembangan evaluasi 
hafalan, dan mampu membuat laporan hasil hafalan.  
Keempat, Kompetensi Profesional, meliputi: memiliki 
penguasaan hafalan dengan baik, memahami tentang pesantren 
penghafal Qur’an. 
Kelima, Kompetensi Sosial, meliputi: memiliki kemampuan 
berkomunikasi, memiliki kemampuan bekerjasama, memiliki 
pemahaman dan terlibat dalam organisasi profesi, dan mempunyai 
kompetensi kesalehan sosial.
39
 
Kemudian untuk meningkatkan kompetensi asatidz, Pesantren 
Tahfidz Daarul Qur’an Colomadu selalu mengadakan koordinasi rutin 
minimal 2 kali dalam satu bulan. Koordinasi tersebut membahas 
perkembangan hafalan santri, peninjauan target santri selama 2 
minggu, pelatihan menerima setoran hafalan santri dari koordinator 
tahfidz, pelatihan tahsin dari koordinator tahfidz.
40
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Untuk lebih jelasnya, berikut merupakan tabel ustadz-ustadz 
Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an Colomadu Surakarta di tahun ajaran 
2017/2018:
41
 
NO NAMA TTL JABATAN PENDIDIKAN 
1 
Himawan Hadi 
Amrullah 
Temanggung, 
 29 Mei 1977 
Mudir 
Ma’had 
S1 Al Azhar Cairo,  
S2 UII Yogyakarta 
2 
Syahrun 
Mubarok 
Surakarta, 26 
Juni 1982 
Lurah 
Pondok 
S1 Pendidikan Agama 
Islam, UNU Surakarta 
3 
Agus Sulaiman 
Lumajang, 19 
September 1980 
Mas’ul 
Tahfidz 
S1 Al Azhar Cairo, 
Mesir 
4 
Luthfi Akbar 
Banyuwangi, 26 
Oktober 1970 
Ustadz 
Tahfidz 
S1 Ilmu Al Qur'an dan 
Tafsir IAIN Surakarta 
5 
Haryono 
Saputro 
Boyolali,  
30 Juni 1986 
Ustadz 
Tahfidz 
S1 Al Azhar Cairo, 
Mesir 
6 
Abdur Ro'uf 
Pekalongan,  
24 Oktober 1987 
Ustadz 
Tahfidz 
S1 Ilmu Al Qur'an dan 
Tafsir IAIN Surakarta 
7 
Amin Musthofa 
Semarang,  
15 Oktober 1983 
Koordinator  
Kurikulum 
S1 Pendidikan Agama 
Islam IAIN Surakarta 
8 
Muhammad 
Susilo 
Grobogan,  
12 Juli 1994b 
Koordinator  
Kesehatan 
Ma'had Abu Bakar 
UMS Surakarta 
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9 
Dalhar Ma'sum  
Nawawi 
Kudus,  
7 Mei 1991 
Sekretaris 
Pesantren 
S1 Ilmu Al Qur'an dan 
Tafsir IAIN Surakarta 
10 
M. Taufiq 
Salam 
Grobogan,  
15 Juni 1985 
Ustadz  
Tahfidz 
Pesantren 
11 
Saiful Hakim 
Demak,  
06 April 1984 
Ustadz  
Tahfidz 
S1 Ilmu Al Qur'an dan 
Tafsir IAIN Surakarta 
12 
Imam Nurhuda 
Surakarta, 
6 Maret 1994b 
Koordinator  
Kesantrian 
S1 Pendidikan Agama 
Islam IAIN Surakarta 
13 
Anwar Mahnan 
Qamari 
Surakarta, 16 
September 
1997b 
Koordinator 
Perlengkapan 
Ma'had Abu Bakar 
UMS Surakarta 
 
8. Keadaan Santri-santrinya 
Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an memiliki 195 santri, putra. 
Kelas VII ada 43 santri, kelas VIII ada 47 santri, kelas IX ada 18 santri, 
dan kelas Takhassus ada 49 santri. Rata-rata santri berumur 12-15 
tahun. Mereka juga rata-rata berasal dari sekitar Solo Raya. Namun ada 
juga yang berasal dari luar daerah ataupun provinsi, seperti Jakarta, 
Bengkulu, Bandung, Ngawi, Grobogan, dan lain sebagainya. 
Kelas VII–IX rata-rata berasal dari keluarga yang mempunyai 
ekonomi menengah kebawah karena pada tahun ini santri banyak yang 
diprioritaskan dari kalangan Dhu’afa. Adapun mulai tahun ajaran 
41 
 
2017/2018 mayoritas wali santri berasal dari keluarga menengah 
keatas.
42
  
9. Program Pembelajaran 
Di Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an Colomadu ada 2 program 
perpaduan antara sekolah dan pondok. Santri tidak hanya fokus 
menghafal al-Qur’an saja, akan tetapi para santri juga menempuh 
sekolah formal, dan kedua program tersebut bisa berjalan dengan 
seimbang. Dengan demikian ada 2 program yakni formal non formal.
43
 
a. Program Formal 
Program formal yang harus diikuti para santri di Pesantren 
Tahfidz Daarul Qur’an Colomadu adalah dua kurikulum, yaitu: 
1) Kurikulum Diknas 
Program formal yang harus diikuti  para santri Daarul 
Qur’an Colomadu adalah pendidikan sekolah sesuai dengan 
SISDIKNAS yaitu di SMP Daarul Qur’an. Kurikulum diikuti 
sesuai apa adanya, tidak ada pengurangan materi atau waktu 
untuk kegiatan menghafal. 
2) Kurikulum Madrasah Diniyyah  
Selain sekolah umum dengan menggunakan kurikulum 
DIKNAS, Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an Colomadu 
menambahkan wawasan dalam ilmu agama, yaitu dengan 
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menggunakan kurikulum Madrasah Diniyyah yang umumnya 
hanya terdiri dari ilmu-ilmu agama “dasar” seperti mempelajari 
ilmu Nahwu, Sharaf, Bahasa Arab, Tahsin, Fiqih, Akhlak, dan 
Sirah Nabawiyyah. 
b. Program Non Formal 
Program ini adalah program yang dilakukan dalam usaha 
untuk mempersiapkan santri sebelum memulai menghafal al-Qur’an 
yang di desain dalam kurikulum pondok pesantren. Program ini 
dinakaman program takhassus atau kelas khusus (sebelum masuk 
kelas SMP).  
Dalam program takhassus ini, santri diberi motivasi-motivasi, 
syarat-syarat, serta kaidah-kaidah membaca dan menghafal al-
Qur’an. Dalam program takhassus ini juga, para santri diajarkan 
menghafal surat-surat pendek seperti juz 30 dan surat-surat pilihan 
yaitu surat al-Kahfi, surat Yasin, surat al-Rahman, surat al-Waqi’ah, 
dan surat al-Mulk. Salah satu tujuan program takhassus ini adalah 
untuk mentashih bacaan al-Qur’an. Disamping itu untuk melatih dan 
mempersiapkan santri sebelum masuk kelas SMP agar tidak kaget 
antara menghafal al-Qur’an dan menerima pelajaran di sekolah. 
Dapat disimpulkan bahwa di Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an 
Colomadu terdapat 3 kurikulum pembelajaran. Santri tidak hanya 
fokus menghafal al-Qur’an saja, akan tetapi mereka juga menempuh 
sekolah formal dan ketiga kurikulum tersebut bisa berjalan dengan 
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seimbang. Hal ini seperti yang diungkapkan ustadz Syahrun 
Mubarok selaku Lurah Pondok, Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an 
Colomadu: 
“Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an Colomadu mempunyai 3 
kurikulum pembelajaran yakni kurikulum DIKNAS, kurikulum 
DEPAG,  dan kurikulum Pondok Pesantren”.44 
10. Metode dan Target Pembelajaran Tahfidz di Pesantren 
Tahfidz Daarul Qur’an Colomadu 
Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an Colomadu menggunakan 
metode talaqi, yaitu dengan cara santri menyetorkan hafalannya 
kepada ustadz pembimbingnya.
45
 Dalam metode ini santri akan di uji 
oleh ustadz pembimbingnya dengan baik dalam hal bacaan dan 
kelancaran hafalannya tanpa harus melihat mushaf.  
Hafalan dengan metode tersebut biasanya diterapkan pada waktu 
setelah shalat Shubuh yaitu ktika santri menambah hafalan baru. 
Kemudian santri melakukan pengulangan hafalan ayat-ayat yang sudah 
pernah di hafal atau yang biasa disebut muraja’ah. Metode muraja’ah 
dapat dilakukan secara sendiri, dengan santri lain dan dengan ustadz 
pembimbingnya. Muraja’ah mandiri dilakukan setiap setelah shalat 
Ashar dan sebelum tidur malam, sedangkan muraja’ah bersama santri 
lain dilakukan setiap hari Ahad pagi yaitu sima’an yang terjadwal 1 
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majlis 3 santri membaca hasil hafalan selama satu minggu dibaca 
secara bergantian.
46
 
Muraja’ah yang dilakukan dengan santri lain atau sima’an dalam 
waktu satu minggu sekali adalah evaluasi hafalan santri selama satu 
minggu. Selain itu, dilakukan juga evaluasi hafalan bulanan, per 
semester, dan pertahun. Evaluasi  bulanan yang dilakukan sima’an 
dengan santri lain biasanya dilakukan pada hari Ahad terakhir. 
Evaluasi tersebut untuk mengetahui perkembangan hafalan santri 
selama satu bulan. 
Evaluasi hafalan santri yang dilakukan persemester dinamakan 
ujian tahfidz, biasanya dilaksanakan satu minggu sebelum Ujian Akhir 
Semester (UAS) selama empat hari secara terjadwal dan melibatkan 
wali santri untuk ikut menyimak anaknya. Hal ini dilakukan agar santri 
tetap semangat untuk menghafal dan melakukan muraja’ah al-Qur’an 
dengan disaksikan langsung oleh wali santri.  
Evaluasi pertahun biasanya dilakukan sebelum akhirussanah dan 
wisuda tahfidz selama satu minggu  secara terjadwal dan dihadiri wali 
santri untuk ikut menyimak. Evaluasi tersebut untuk mengetahui 
perkembangan hafalan santri selama satu tahun. Evaluasi ini 
merupakan babak penentuan bagi santri yang menentukan kenaikan 
atau kelulusan kelas. Bagi santri yang tidak memenuhi target hafalan 
dalam satu tahun, maka dia tidak akan naik kelas atau lulus. Dan jika 
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santri ingin tetap naik kelas, maka santri tersebut harus meneruskan 
pendidikannya di sekolah lain dan pihak sekolah menyatakan bahwa 
santri tersebut naik kelas. 
Target hafalan dalam satu tahun yang harus ditempuh oleh semua 
santri Daarul Qur’an Colomadu ialah 5 juz, kalau dirinci dalam satu 
semester santri harus hafal 2,5 juz (25 lembar) atau dalam satu 
bulannya hanya 4 lembar, maka kebanyakan santri yang lulus dari 
Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an Colomadu mempunyai hafalan 
minimal 15 juz.
47
 
B. Teori 
1. Interaksi 
Pengertian interaksi menurut Soerjono Soekarto, interaksi adalah 
hubungan timbal-balik antara individu dengan individu, individu 
dengan kelompok, dan antara kelompok dengan kelompok.
48
 
Sedangkan definisi interaksi ahli lain mengatakan bahwa 
interaksi adalah hubungan dinamis yang mempertemukan orang 
dengan orang, kelompok dengan kelompok, maupun orang dengan 
kelompok manusia.
49
 
Dalam kamus Bahasa Indonesia Interaksi didifinisikan sebagai 
hal saling melakukan aksi, berhubungan atau saling mempengaruhi. 
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Dengan demikian  interaksi adalah hubungan timbal balik (sosial) 
berupa aksi saling mempengaruhi antara individu dengan individu, 
antara individu dan kelompok dan antara kelompok dengan dengan 
kelompok.
50
 
2. Santri 
Istilah santri pada mulanya dipakai untuk menyebut murid yang 
mengikuti pendidikan Islam. Istilah ini merupakan perubahan bentuk 
dari kata shastri (seorang ahli kitab suci Hindu). Kata Shastri 
diturunkan dari kata shastra yang berarti kitab suci atau karya 
keagamaan atau karya ilmiah.
51
 
Santri adalah peserta didik yang belajar atau menuntut ilmu di 
pesantren. Jumlah santri biasanya menjadi tolak ukur sejauh mana 
pesantren telah bertumbuh kembang. Manfred Ziemek 
mengklarifikasikan istilah santri ini kedalam dua kategori, yaitu santri 
mukim (santri yang bertempat tinggal di pesantren) dan santri kalong 
(santri yang bertempat tinggal diluar pesantren yang mengunjungi 
pesantren secara teratur untuk belajar agama). 
Pola kehidupan pesantren termenifestasikan dalam istilah 
“pancajiwa” yang didalamnya memuat “lima jiwa” yang harus 
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diwujudkan dalam proses pendidikan dan pembinaan karakter santri. 
Kelima jiwa ini adalah sebagai berikut :
52
 
a. Jiwa Keikhlasan 
Jiwa ini tergambarkan dalam ungkapan “sepi ing pamrih”, 
yaitu perasaan semata-mata untuk beribadah yang sama sekali tidak 
termotivasi oleh keinginan keuntungan-keuntungan tertentu. Jiwa ini 
terdapat dalam diri kiai dan jajaran ustadz yang disegani oleh santri 
dan jiwa santri yang menaati suasana yang didorong oleh jiwa yang 
penuh cinta dan rasa hormat. 
b. Jiwa Kesederhanaan 
Kehidupan di pesantren diliputi suasana kesederhanaan yang 
bersahaja yang mengandung kekuatan unsur kekuatan hati, 
ketabahan, dan pengendalian diri didalam menghadapi berbagai 
macam rintangan hidup sehingga dapat membentuk mental dan 
karakter dan membentuk jiwa yang besar, berani, dan pantang 
mundur dalam segala keadaan. 
c. Jiwa Kemandirian 
Seorang santri bukan berarti harus belajar mengurus keperluan 
sendiri, melainkan telah menjadi semacam prinsip bahwa sedari 
awal pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tidak pernah 
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menyandarkan kelangsungan hidup dan perkembangannya pada 
bantuan dan belas kasihan orang lain, kebanyakan pesantren dirintis 
oleh kiai dengan hanya mengandalkan dukungan dari para santri dan 
masyarakat sekitar. 
d. Jiwa Ukhuwah Islamiyah 
Suasana kehidupan di pesantren selalu diliputi semangat 
persaudaraan yang sangat akrab sehingga susah senang dilalui 
bersama, tidak ada pembatas antara mereka meskipun sejatinya 
mereka berbeda-beda dalam berbagai hal. 
e. Jiwa Kebebasan 
Para santri diberi kebebasan dalam memilih jalan hidup kelak 
di tengah masyarakat. Mereka bebas menentukan masa depan 
dengan berbekal pendidikan selama berada di pesantren. 
3. Al-Qur’an 
Al-Qur’an yang secara harfiah berarti “bacaan sempurna” 
merupakan suatu nama pilihan Allah yang sungguh tepat, karena tiada 
satu bacaan pun sejak manusia mengenal baca-tulis lima ribu tahun 
yang lalu yang dapat menandingi al-Qur’an al-Karim, bacaan sempurna 
lagi mulia itu.
53
 Al-Quran adalah mukjizat Islam yang abadi dimana 
semakin maju ilmu pengetahuan, semakin tampak validitas 
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kemukjizatannya.
54
 Al-Qur’an dalam kajian Ushul Fiqh merupakan 
objek pertama dan utama pada kegiatan penelitian dalam memecahkan 
suatu hukum. Al-Qur’an menurut bahasa berarti “bacaan” dan menurut 
istilah Ushul Fiqh al-Qur’an berarti “kalam” (perkataan) Allah yang 
diturunkannya dengan perantaraan malaikat Jibril kepada Nabi 
Muhammad SAW, dengan bahasa Arab serta dianggap beribadah 
membacanya”.55 
Al-Qur’an mulai diturunkan di kota Makkah, tepatnya di Gua 
Hira pada tahun 611 M, dan berakhir di Madinah pada tahun 633 M, 
dalam jarak waktu kurang lebih 22 tahun beberapa bulan. Ayat pertama 
diturunkan adalah ayat 1 sampai dengan ayat 5 Surat al-‘Alaq. 
Sedangkan tentang ayat yang terakhir diturunkan ulama berbeda 
pendapat, dan dari sekian pendapat ulama, pendapat yang dipilih oleh 
Jalaluddin As-Suyuti (w. 911 H. seorang ahli ilmu al-Qur’an, dalam 
kitabnya al-Itqan fi Ulum al-Qur’an yang dinukilnya dari Ibnu Abbas 
adalah ayat 281 surat al-Baqarah. 
4. Pengalaman 
Pengalaman diartikan sebagai sesuatu yang pernah dialami 
(dijalani, dirasai, ditanggung) (KBBI, 2005). Pengalaman dapat 
diartikan juga sebagai memori episodic, yaitu memori yang menerima 
dan menyimpan peristiwa yang terjadi atau dialami individu pada 
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waktu dan tempat tertentu, yang berfungsi sebagai referensi 
otobiografi.
56
 
Pengalaman merupakan hal yang tak dapat dipisahkan dari 
kehidupan manusia sehari-harinya. Pengalaman juga sangat berharga 
bagi setiap manusia, dan pengalaman juga dapat diberikan kepada 
siapa saja untuk digunakan dan menjadi pedoman serta pembelajaran 
manusia. Pengalaman ibu bersalin terhadap asuhan kebidanan rawat 
inap juga hal yang tak dapat terlupakan, karena hampir semua ibu yang 
bersalin mengharapkan hal yang terbaik untuk ia dan bayinya. 
Pengalaman dapat diartikan sebagai sesuatu yang pernah dialami, 
dijalani maupun dirasakan, baik sudah lama maupun yang baru saja 
terjadi (Mapp dalam Saparwati,2012). Pengalaman dapat diartikan juga 
sebagai memori episodik, yaitu memori yang menerima dan 
menyimpan peristiwa yang terjadi atau dialami individu pada waktu 
dan tempat tertantu, yang berfungsi sebagai referensi otobiografi 
(Bapistaet al,dalam Saparwati, 2012). Pengalaman adalah pengamatan 
yang merupakan kombinasi pengelihatan, penciuman, pendengaran 
serta pengalaman masa lalu (Notoatmojo dalam Saparwati, 2012). Dari 
beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pengalaman 
adalah sesuatu yang pernah dialami, dijalani maupun dirasakan yang 
kemudian disimpan dalam memori.  
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Pengalaman merupakan peristiwa yang tertangkap oleh panca 
indera dan tersimpan dalam memori. Pengalaman dapat diperoleh 
ataupun dirasakan saat peristiwa baru saja terjadi maupun sudah lama 
berlangsung. Pengalaman yang terjadi dapat diberikan kepada siapa 
saja untuk digunakan dan menjadi pedoman serta pembelajaran 
manusia. (Notoatmojodalam Saparwati,2012) 
5. Internalisasi 
Internalisasi adalah upaya menghayati dan mendalami nilai agar 
nilai tersebut tertanam dalam diri setiap manusia. Karena pendidikan 
agama Islam berorentasi pada pendidikan nilai sehingga perlu adanya 
proses internalisasi tersebut.
57
 Jadi, internalisasi merupakan upaya 
kearah pertumbuhan batiniah atau rohaniah peserta didik. Pertumbuhan 
itu terjadi ketika siswa menyadari suatu nilai yang terkandung dalam 
pengajaran agama dan kemudian nilai-nilai itu dijadikan suatu sistem 
nilai diri sehingga menuntut segenap pernyataan sikap, tingkah laku, 
dan perbuatan moralnya dalam menjalani kehidupan ini.  
Internalisasi adalah “upaya memasukkan pengetahuan (knowing) 
dan keterampilan melaksanakan (doing) kedalam pribadi seseorang 
(being)”. Oleh karena itu, ada tahapan-tahapan tertentu dalam proses 
internalisasi nilai untuk mencapai being.
58
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6. Nilai-nilai al-Qur’an 
Nilai yang dalam bahasa inggris value, berasal dari bahasa latin 
valere atau bahasa Prancis kuno valoir. Sebatas arti denotatifnya, 
valere, valoir, value atau nilai dapat dimaknai sebagai harga.
59
 Ada 
harga dalam arti tafsiran misalnya nilai intan, harga uang, angka 
kepandaian, kadar atau mutu dan sifat-sifat atau hal-hal yang penting 
atau berguna bagi kemanusiaan.
60
  
Cukup sulit untuk mendapatkan rumusan devinisi nilai dengan 
batasan yang jelas mengingat banyak pendapat tentang devinisi nilai 
yang masing-masing memiliki tekanan yang berbeda. Berikut 
dikemukakan beberapa pendapat para ahli tentang devinisi nilai:  
a. Menurut A.W. Green, “Nilai adalah kesadaran yang secara relatif 
berlangsung disertai emosi terhadap objek”. 
b. Menurut Wood, “Nilai merupakan petunjuk umum yang telah 
berlangsung lama serta mengarahkan tingkah laku dan kepuasan 
dalam kehidupan sehari-hari”. 
 
                                                             
59
 Rahmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, (Bandung: Alfabeta, 
2004), cet ke-1,7. 
60
 Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kedua, Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), cet ke-4, 690. 
53 
 
BAB III 
Pengalaman Santri dalam Berinteraksi dengan Al-Qur’an di Pesantren 
Tahfidz Daarul Qur’an Colomadu Karanganyar 
Beberapa pengalaman santri Daarul Qur’an (DAQU) Colomadu 
dalam berinteraksi dengan al-Qur’an ada banyak hal yang 
dijumpainya, adakalanya santri berinteraksi dengan cara membaca al-
Qur’an dan menghafalnya, ada pula santri yang berinteraksi dengan 
cara memperlakukan al-Qur’an, hal yang berkaitan dengan interaksi 
dengan al-Qur’an yang lain ialah menghormati dan memuliakan orang 
tua serta ustadznya, menghormati serta memuliakan ilmu dan ulama, 
dan lain sebagainya. Hal tersebut bertujuan agar mendapatkan ilmu 
yang manfaat dan berkah dari Allah swt. 
Penulis akan membahas beberapa hal yang berkaitan dengan 
santri berinteraksi dengan cara membaca, menghafal, dan 
memperlakukan al-Qur’an. 
A. Membaca, Menghafal, Memahami dan Mengamalkan Isi 
Kandungan Al-Qur’an Bagaikan “Al-Qur’an Berjalan”. 
Munir menjelaskan tentang hal ini: “Anggapan al-Qur’an yang 
berjalan ini dari abi saya ketika berkata kepada saya, tujuannya untuk 
memotivasi saya agar semangat menghafalkan dan rajin mempelajari 
al-Qur’an, kemudian saya jadikan pedoman apa yang menjadi kata-
kata bapak saya, yaitu: “wong nak sregep nderes (moco) Qur’an, 
ngepalke, ngangen-ngangen opo maksude Qur’an, trus ngamalke isine 
Qur’an, mongko wong mau diarani wong seng paling mulyo neng 
54 
 
ndunyo iki, wong iku iso dianggep koyo Qur’an mlaku”. Maksud dari 
perkataan abi saya ialah: “Seseorang apabila rajin muraja’ah al-
Qur’an, menghafal, menghayati maksud yang terkandung didalamnya, 
serta mengamalkan isi kandungan al-Qur’an, maka orang tersebut 
adalah orang yang mulia di muka bumi ini, dan dianggap sebagai al-
Qur’an yang berjalan”.61 
Anggapan yang sama telah dijelaskan oleh Luthfi As’adi, 
“Seseorang yang selalu berinteraksi dengan al-Qur’an yakni dengan 
mengimaninya, menerapkan tajwid dan makhraj dalam membacanya, 
mendengarkan, menghafalkan, memahami makna, serta 
mengamalkannya dengan menjadikannya sebagai pedoman dan hujjah 
dalam kehidupannya, maka ia akan mendapatkan keutamaan dan 
kemuliaan disisi Allah baik di dunia maupun di akhirat. Mereka 
bagaikan al-Qur’an yang berjalan di muka bumi ini”.62 
Al-Qur’an dapat menghadirkan “kecintaan” atau “mahabbah”. 
maksudnya disini adalah kecintaan atau mahabbah dari Allah swt. 
Allah swt. mempunyai keluarga dari bangsa manusia yaitu orang yang 
selalu membaca, menghafal, mentadabburi, dan mengamalkan apa 
saja yang terkandung didalamnya. Orang tersebutlah yang menjadi 
keluarga Allah swt. Dan sudah barang tentu seseorang yang menjadi 
keluarga Allah akan dicintai Allah dan Rasul-Nya, seseorang tersebut 
bagaikan al-Qur’an yang berjalan.63 
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Menurut pengalaman Ichwan: “Berinteraksi dengan al-Qur’an 
merupakan suatu keharusan, sedangkan hidup dibawah naungannya 
merupakan kenikmatan yang tidak dapat dimiliki kecuali orang yang 
dapat merasakannya, kenikmatan yang memberikan keberkahan 
hidup, mengangkat dan mensucikannya. Hal ini tidak akan dirasakan 
kecuali bagi siapa  yang benar-benar hidup dibawah naungannya, 
merasakan berbagai kenikmatan yang bisa dirasakan, mengambil dari 
pengaruh-pengaruhnya dari hal-hal  yang dapat diraih, mendapatkan 
darinya kelembutan, kebahagiaan, ketenangan, ketentraman, 
kenyamanan dan kelapangan”.64 
Bagas melanjutkan: “Saya merasakan ketenangan dan 
ketentraman dalam hati, ketika membaca dan menghafalkan ayat-ayat 
al-Qur’an, dan ketika cintaku kepada al-Qur’an saya ungkapkan 
dengan seringnya saya membawa, membaca, dan menghafal ayat-ayat 
al-Qur’an, maka saya semakin merasakan akan nikmatnya iman 
kepada al-Qur’an. Ketika ayat-ayat al-Qur’an saya lantunkan, 
seakan-akan saya telah berkomunikasi dengan Allah swt., merasakan 
kenikmatan tersebut sulit sekali diungkapkan, sampai-sampai tidak 
mau menyelesaikan bercumbu dengan al-Qur’an”.65 
Senada dengan pengalaman Sandi, “Pengalaman pribadi saya 
yaitu al-Qur’an selalu menghadirkan ketenangan, ketentraman dan 
kenyamanan hati ketika saya membacanya dan menghafal ayat-
ayatnya. Saya juga merasakan kesejukan didalam hati ketika saya 
berinterkasi dengan ustadz Agus Sulaiman, menurut saya beliau 
seperti al-Qur’an yang berjalan, karena ketika saya berhadapan 
dengan beliau hati terasa tenang, tentram, nyaman dan sejuk. Setiap 
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saya mempunyai masalah, pasti saya larinya ke ustadz Agus untuk 
mencari solusi dan motivasi”.66 
Ustadz Luthfi Akbar menambahkan: “Semua santri DAQU telah 
ditanamkan pemahaman bahwa orang yang hafal al-Qur’an bagaikan 
al-Qur’an yang berjalan dimuka bumi, ketika mati akan utuh 
jasadnya, ketika nanti di akhirat diberi kemurahan oleh Allah swt. 
untuk menolong 70 keluarganya yang berada di neraka, dan lain 
sebagainya. Dari pemahaman tersebut santri DAQU selalu 
bersemangat untuk berinteraksi dengan al-Qur’an dengan membaca, 
menghafal, mentadabburi, serta mengamalkan dalam kehidupan 
sehari-hari, agar semua keinginan dari pemahaman tersebut bisa 
terwujud, dan menjadi seorang penghafal al-Qur’an yang sejati, yang 
bertingkah laku Qur’ani.67 
Begitulah pengalaman-pengalaman para santri DAQU 
Colomadu yang telah tertanam didalam hati, para santri sangat 
menghormati orang yang selalu berinteraksi dengan al-Qur’an apalagi 
dengan gurunya yang membimbing hafalannya setiap hari, yang hafal 
30 juz dan bersanad. 
Penulis menganalisa dari pengalaman-pengalaman santri DAQU 
Colomadu tentang orang yang sering berinteraksi membaca, 
menghafal, memahami serta mengamalkan isi kandungan al-Qur’an 
bagaikan al-Qur’an berjalan. Maksud dari anggapan-anggapan para 
santri tersebut adalah seseorang yang melaksanakan jika ada ayat-ayat 
perintah, menjauhi bila ada ayat-ayat larangan, takut pada ayat-ayat 
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yang mengancam, mengharap pada ayat-ayat harapan, memohon 
ampunan disaat ayat-ayat ampunan, mengambil pelajaran saat ayat-
ayat yang mengkisahkan orang-orang terdahulu yang shalih maupun 
yang kafir, meyakini dan mengimani ayat-ayat yang menerangkan 
keimanan dan aqidah.  
Jika hati seseorang menjadi hati yang Qur’ani, hati bersih yang 
tertanam nilai-nilai Qur’ani, al-Qur’an menjadi tindak-tanduk atau 
tingkahlaku sehari-hari. Tindakan dan perilaku sesuai dengan nilai-
nilai Qur’ani, maka seseorang tersebut bagaikan “al-Qur’an yang 
berjalan”. 
B. Penghormatan Santri DAQU Terhadap Al-Qur’an 
Berinteraksi dengan al-Qur’an merupakan salah satu 
pengalaman yang berharga bagi seorang muslim. Pengalaman 
berinteraksi dengan al-Qur’an dapat terungkap melalui lisan, tulisan, 
maupun perbuatan. Lebih-lebih al-Qur’an memuat pedoman hidup 
orang muslim yang lahir dari firman Allah swt. Sebagai kitab suci 
yang memuat firman-Nya, tentu umat Islam sangat menghormati dan 
menjunjung tinggi terhadap al-Qur’an. Dari uraian tersebut, penulis 
merumuskan beberapa hal yang terjadi pada santri DAQU Colomadu, 
diantaranya yaitu:  
1. Etika Santri DAQU Memperlakukan Al-Qur’an. 
Penulis akan menjelaskan beberapa pokok etika santri DAQU 
memperlakukan al-Qur’an, diantaranya sebagai berikut: 
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a. Etika Membawa Al-Qur’an 
1) Dalam keadaan suci dari hadats besar dan hadats kecil. 
Munir menjelaskan tentang hal ini: “Ketika saya akan 
berinteraksi (membawa dan menyentuh) al-Qur’an, saya 
berusaha selalu tetap suci dari hadats kecil maupun hadats 
besar, karena hal tersebut sebagai etika yang baik bagi 
seorang muslim terhadap memperlakukan kitab sucinya. 
Karena al-Qur’an adalah Kitab Suci atau kalam ilahi, maka 
kita sebagai umat muslim harus memperlakukannya dengan 
penghormatan yang tinggi melebihi kitab-kitab atau buku-
buku ilmu pengetahuan lainnya”.68 
Hal yang sama dipaparkan oleh Mu’tashim: “Saya 
menghormati al-Qur’an dan memperlakukannya seperti 
menghormati dan memperlakukan kedua orang tua dan sang 
guru/ustadz, diantaranya adalah menyentuh atau 
membawanya dengan keadaan suci dari hadats kecil maupun 
hadats besar, mencium al-Qur’an saat sebelum dan sesudah 
berinteraksi dengan al-Qur’an, menaruh dan menyimpan al-
Qur’an di paling atas daripada kitab-kitab atau buku-buku 
lainnya”.69 
Agim juga menambahkan: “Saya memperlakukan al-
Qur’an sama dengan ketika saya memperlakukan kedua orang 
tua, guru, dan para ulama. Saya sangat menghormati yang 
seharusnya dan selayaknya dihormati. Menyentuh al-Qur’an 
tidak boleh dalam keadaan berhadats, menyimpan al-Qur’an 
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 Wawancara dengan M. Sirojul Munir (santri kelas VIII), pada Tanggal 15 
September 2018, pukul 09.00 wib. (W 1), h. 122. 
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 Wawancara dengan Muhammad Mu’tashim Billah (santri kelas IX) pada 
Tanggal 15 September 2018, pukul 09.00 wib. (W 3), h. 128-129. 
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harus lebih tinggi dari kitab-kitab atau buku-buku selain al-
Qur’an, dan lain sebagaianya”.70 
Ustadz Amin Mushthofa juga menambahkan: 
“Keberkahan al-Qur’an itu tergantung kepada bagaimana 
kita memperlakukan al-Qur’an, apabila kita memperlakukan 
al-Qur’an dengan baik maka keberkahan akan kita dapat, dan 
apabila kita memperlakukan al-Qur’an dengan buruk, maka 
laknat Allah melalui al-Qur’an akan kita dapat. Sebagai 
contoh perlakuan yang baik terhadap al-Qur’an adalah 
membaca, menghafal, mengamalkan, berwudhu sebelum 
membaca, menggunakan tangan kanan, dan lain 
sebagainya”.71 
Pada intinya, perlakuan santri DAQU ketika akan 
menyentuh, memegang, dan membawa al-Qur’an mereka 
berwudhu terlebih dahulu karena al-Qur’an sejatinya kitab 
yang sangat suci. Jadi, jika santri tidak mempunyai wudhu 
maka tidak boleh memegang dan membawa al-Qur’an, firman 
Allah didalam al-Qur’an surat al-Waqi’ah ayat 79: 
نورهطملا لاا هسمي لا 
“Tidak boleh menyentuhnya kecuali orang-orang yang 
disucikan (suci dari hadats)”. (QS. Al-Waqi’ah: 79). 
Orang-orang yang disucikan adalah malaikat dan yang 
tidak boleh disentuhnya adalah al-Qur’an yang ada di Lauh al-
Mahfudh. Sedangkan menurut yang mengharamkan orang-
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 Wawancara dengan Agim Nastiyar (santri Kelas VIII), pada Tanggal 15 
September 2018, pukul 09.00 wib. (W 5), h. 156-157. 
71
 Wawancara dengan Ustadz Amin Mushthofa, selaku ustadz tahfidz pada 
Tanggal 15 Januari 2018, pukul 20.30 wib. (W 12), h. 213-214. 
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orang yang disucikan adalah manusia dan yang tidak boleh 
disentuhnya adalah al-Qur’an yang ada di dunia.  
2) Memegang Al-Qur’an dengan Tangan Kanan. 
Bagas menjelaskan tentang hal ini, “Memegang al-
Qur’an ketika membaca dan menghafal harus menggunakan 
tangan kanan, karena hal tersebut mempengaruhi rasa hormat 
kita terhadap al-Qur’an. Hal inilah yang menimbulkan 
syafa’at atau laknat bagi umat muslim dari al-Qur’an, 
tergantung cara kita memperlakukan al-Qur’an tersebut.72 
Senada dengan penjelasan Sandi, “Penghormatan dan 
perlakuan saya terhadap al-Qur’an diantaranya: pertama, 
memegang dan membawa al-Qur’an menggunakan tangan 
kanan, seperti ketika makan dan minum menggunakan tangan 
kanan. Kedua, mendekap atau menempelkan pada dada atas, 
ketiga, rutin muraja’ah dan mengkaji kandungan didalamnya, 
keempat, mengamalkan apa yang didapat dari al-Qur’an”.73 
Ichwan menambahkan, “Memegang al-Qur’an dengan 
penuh kerendahan hati adalah suatu ibadah, apalagi didasari 
dengan kecintaan terhadap al-Qur’an, memegangnya saja 
sudah mendapatkan pahala, maka ketika santri atau umat 
muslim pada umumnya hendak memegang dan membawa al-
Qur’an, sangat dianjurkan untuk menggunakan tangan kanan, 
dan didasari rasa mahabbah yang tinggi, agar kita semua 
mendapatkan berkah dan ridha dari Allah swt.
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 Wawancara dengan R. Bagaskara Aulia Adi Negara, (santri kelas IX), pada 
Tanggal 15 September 2018, pukul 09.00 wib. (W 7), h. 172. 
73
 Wawancara dengan Sandi Pratama (santri kelas IX) pada Tanggal 15 
September 2018, pukul 09.00 wib. (W 8), h. 180. 
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 Wawancara dengan Ichwan Mushthofa (santri kelas IX), pada Tanggal 15 
September 2018, pukul 09.00 wib. (W 6), h. 163-164. 
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Dalam memengangnya pun santri DAQU dianjurkan 
untuk memegang dengan tangan kanan agar santri-santri 
DAQU lebih menghormati kemuliaan daripada al-Qur’an. Ini 
seperti ketika santri ingin memberikan sesuatu kepada orang 
lain, tentu santri tersebut akan memberikannya dengan tangan 
kanan. begitulah akhlak santri DAQU ketika memegang al-
Qur’an. 
3) Membawa al-Qur’an Separas Bahu. 
Membawa al-Qur’an separas bahu adalah penghormatan 
seorang muslim terhadap kitab sucinya, apalagi untuk seorang 
santri penghafal al-Qur’an.  
Seperti yang telah dikatakan oleh Luthfi, “Ketika saya 
menyentuh dan memegang al-Qur’an dalam keadaan suci dari 
hadats besar maupun kecil, memegangnya dengan tangan 
kanan, dan ditempelkan ke dada paling atas (separas 
bahu)”.75 
Mu’tashim juga menjelaskan hal yang sama, “Para 
penghafal al-Qur’an sudah barang tentu harus 
memperlakukan al-Qur’an dengan rasa ta’dzim, dengan cara 
menyentuh dan memegangnya dalam keadaan suci dari hadats 
besar maupun kecil, memegang menggunakan tangan kanan, 
menempelkan ke dada yang atas atau sejajar dengan bahu. 
Ketika pencari ilmu sangat menghormati ilmu dan sumber 
ilmu (al-Qur’an dan guru) maka ilmu pengetahuan akan 
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 Wawancara dengan Luthfi As’adi (santri Kelas IX), pada Tanggal 15 
September 2018, pukul 09.00 wib. (W 4), h. 145-146. 
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mudah dipelajari, dan para penghafal al-Qur’an akan mudah 
untuk menghafalkan ayat-ayat al-Qur’an.76 
Santri DAQU ketika membawa al-Qur’an tidak sama 
dengan membawa buku pelajaran, novel, majalah, maupun 
sejenisnya, yang bisa dibawa sesuai keinginan sendiri. Tentu 
dalam membawa al-Qur’an harus separas bahu atau sejajar 
dengan bahu, sebagai rasa ta’dzim seorang muslim kepada 
kitab sucinya yaitu al-Qur’an. 
4) Mendekap di Dada Bagian Atas dengan Tangan Kanan saat 
Membawa Al-Qur’an. 
Seperti yang dijelaskan oleh Ridwan, “Ketika saya mau 
bercumbu dengan kekasihku al-Qur’an (membaca dan 
menghafal), saya selalu memakai pakaian yang bersih dan 
suci dari kotoran dan najis, mendekap di dada bagian atas 
dengan tangan kanan saat membawanya, kemudian tempat 
yang saya duduki juga demikian, lalu saya mengoleskan 
minyak wangi di tangan saya dan mengusap-usap ke baju dan 
al-Qur’an saya, agar tercium aroma wangi. Yang seperti ini 
saya lakukan biar saya semakin betah dalam bercumbu 
dengan kekasihku al-Qur’an. Semakin saya betah dalam 
bercumbu dengan kekasihku al-Qur’an, maka akan banyak 
ayat yang akan saya hafal dan ilmu-ilmu yang saya dapat”.77 
Senada dengan penjelasan Bagas, “Penghormatan dan 
perlakuan saya kepada al-Qur’an yaitu saat saya memegang 
al-Qur’an, membaca dan menghafal saya menggunakan 
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 Wawancara dengan Muhammad Mu’tashim Billah (santri Kelas IX), pada 
Tanggal 15 September 2018, pukul 09.00 wib. (W 3), h. 137-138. 
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 Wawancara dengan M. Ridwan, (santri Kelas VIII), pada Tanggal 15 
September 2018, pukul 09.00 wib. (W 2), h. 128-129. 
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tangan kanan, mendekap di dada bagian atas dengan tangan 
kanan saat membawanya, karena hal tersebut mempengaruhi 
rasa hormat terhadap al-Qur’an”.78 
Para santri DAQU memegang al-Qur’an dengan 
mendekapnya atau menempelkannya pada dada bagian atas 
dengan tangan kanan, seperti halnya saat seseorang memeluk 
foto atau barang dari orang tercinta, maka perlakuannya sangat 
berbeda dengan yang tidak dicintai. tidak seperti saat 
seseorang memegang buku biasa. Dengan harapan semata-
mata untuk mendapatkan keberuntungan dunia dan akhirat. 
5) Badan bersih, lingkungan bersih dari kotoran dan najis. 
Sudah selayaknya para penghafal al-Qur’an 
membersihkan diri (pakaian dan lingkungan) dari kotoran dan 
najis, lebih-lebih santri tersebut akan muraja’ah atau 
menghafal ayat-ayat al-Qur’an, hendaknya memakai pakaian 
yang bersih dan suci serta memakai wewangian.  
Seperti yang telah dijelaskan oleh Ridwan, “Ketika saya 
mau bercumbu dengan kekasihku al-Qur’an (membaca dan 
menghafal), saya selalu memakai pakaian yang bersih dan 
suci dari kotoran dan najis, kemudian tempat yang saya 
duduki juga demikian, lalu saya mengoleskan minyak wangi di 
tangan saya dan mengusap-usap ke baju dan al-Qur’an saya, 
agar tercium aroma wangi”.79 
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 Wawancara dengan R. Bagaskara Aulia Adi Negara, (santri kelas IX), pada 
Tanggal 15 September 2018, pukul 09.00 wib. (W 7), h. 172. 
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 Wawancara dengan M. Ridwan (santri kelas VIII) pada Tanggal 15 
September 2018, pukul 09.00 wib. (W 2), h. 129. 
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Kemudian ustadz Syahrun juga menambahkan 
penjelasannya, “Santri DAQU diwajibkan menjaga kebersihan 
diri, lingkungan, dan pakaian. Apalagi dalam membawa dan 
membaca ayat suci al-Qur’an, keadaan diri, pakaian, tempat, 
harus bersih dan suci. Tidak boleh di dalam kamar mandi atau 
kamar kecil serta tempat-tempat yang kurang terhormat 
lainnya”.80 
Santri DAQU adalah santri penghafal al-Qur’an, yang 
diwajibkan baginya untuk menjaga kebersihan dan kesucian 
diri, dimulai dari pakaian dan lingkungan sekitar. Ketika akan 
membaca dan menghafal al-Qur’an santri DAQU 
mengibaratkan sedang bercumbu dengan kekasihnya yaitu al-
Qur’an, agar kecintaannya terhadap al-Qur’an semakin 
menggebu-gebu, dan ayat-ayat yang akan dihafal semakin 
mudah. 
6) Memakai pakaian yang menutup aurat 
Munir menjelaskan tentang hal ini, “Menghormati dan 
memperlakukan al-Qur’an dengan baik dan benar adalah 
kewajiban kita sebagai seorang muslim, seperti contoh: 
bersuci saat akan membawa atau menyentuh al-Qur’an, 
menggunakan tangan kanan, memakai pakaian yang menutup 
aurat, meletakkan di dada separas bahu, dan lain 
sebagainya”.81 
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 Wawancara dengan ustadz Syahrun Mubarok, (selaku Lurah Pondok 
DAQU Colomadu)  pada Tanggal 15 September 2018, pukul 10.00 wib. (W 9), h. 
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 Wawancara dengan M. Sirojul Munir (santri kelas VIII), pada Tanggal 15 
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Bagas menambahkan, “Sebagai seorang muslim yang 
mencintai dan memuliakan Allah dan Rasul-Nya, sudah pasti 
ia akan mencintai al-Qur’an dengan sepenuh hati, salah satu 
contoh ialah harus berpakaian yang sopan atau menutup 
aurat saat membaca dan menghafalkan al-Qur’an. Seperti 
halnya seorang muslim ketika shalat atau menghadap Allah 
swt. dengan memakai pakaian yang sopan dan menutup aurat, 
dengan harapan Allah swt. dan Rasul-nya mencintai dan 
menyayangi hamba yang demikian. Serta mendapatkan berkah 
dari bacaan-bacaan al-Qur’an yang ia baca”.82 
Mu’tashim menambahkan: “Sangat tidak sopan dan 
tidak mempunyai akhlak yang baik apabila seorang muslim 
ketika membaca atau menghafalkan al-Qur’an dengan 
memakai pakaian yang tidak menutup aurat, seperti hanya 
memakai celana pendek, tidak memakai baju, tidak memakai 
kerudung (perempuan), dan lain sebagainya. itu sama saja 
melecehkan al-Qur’an. Al-Qur’an adalah kitab suci dan kitab 
yang paling mulia dari kitab-kitab lainnya, sudah seharusnya 
seorang hamba yang shalih untuk memperlakukan al-Qur’an 
dengan etika yang baik”.83 
Hal ini juga sangat penting karena para santri DAQU 
tidak boleh menggunakan pakaian sembarangan, tentulah 
pakain yang digunakan harus sopan dan menutup aurat, seperti 
layaknya santri menghadap Allah ketika melaksanakan shalat, 
agar kesopanan dan kesantunan santri tetap terjaga saat 
membaca dan menghafalkan al-Qur’an. 
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 Wawancara dengan R. Bagaskara Adinegara, (santri kelas IX), pada 
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7) Duduk dengan sopan saat memegang atau membaca al-Qur’an 
dan posisi al-Qur’an harus lebih tinggi daripada lutut. 
Seperti yang dikatakan ustadz Syahrun, “Ummat muslim 
sangat tidak menghormati dan mengagungkan sumber ilmu 
yaitu al-Qur’an, apabila ketika membaca atau menghafalnya 
al-Qur’an tersebut ditaruh bawah atau lantai, posisi lebih 
rendah dari kaki/lutut. Hal yang demikian itu sama sekali 
tidak menghormati dan mengagungkan al-Qur’an, padahal al-
Qur’an bisa memberikan syafa’at juga bisa memberikan 
laknat”.84 
Kemudian Ustadz Luthfi menambahkan, “Perlakuan 
santri sangat menghormati dan memuliakan al-Qur’an, seperti 
yang dijelaskan dalam hadis: “Ibnu Umar ra. bercerita, ada 
beberapa orang dari Yahudi mengundang Nabi saw. untuk 
datang ke Quf (nama suatu lembah di Madinah). Lalu beliau 
mendatangi mereka di Baitul Midras (tempat belajar Yahudi). 
Mereka mengatakan, “Wahai Abu al-Qasim, ada lelaki 
diantara kami yang berzina dengan wanita. Tolong berikan 
keputusan hukum untuk kami”. Merekapun membawakan kursi 
untuk saw. dan beliau duduk. Lalu beliau bersabda, 
“Bawakan Taurat kepadaku”. Lalu mereka membawakan 
Taurat. Nabi saw. langsung mengambil kursinya dan beliau 
letakkan Taurat di kursi itu. Beliau bersabda, “Aku beriman 
kepadamu dan kepada Dzat yang menurunkanmu”. Kemudian 
beliau bersabda, “Panggil orang yang paling ngerti Taurat 
diantara kalian!”.  Lalu datanglah seorang pemuda. hingga 
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 Wawancara dengan ustadz Syahrun Mubarok, (selaku Lurah Pondok 
DAQU Colomadu)  pada Tanggal 15 September 2018, pukul 10.00 wib. (W 9), h. 
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akhir kisah, kedua yahudi yang berzina tadi mereka dirajam. 
(HR. Abu Daud 4451).
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Dari cerita tersebut terdapat pelajaran bahwasannya Nabi 
saw. begitu menghormati kitab Taurat, dan beliau tidak 
meletakkan Taurat itu dibawah atau lantai, beliau 
meletakkannya diatas kursi, walaupun kitab tersebut bukan 
kitab suci Islam, tetapi Nabi berkata “Aku beriman kepadamu 
dan kepada Dzat yang menurunkanmu”. Itu menandakan 
bahwa Nabi tetap beriman kepada kitab Taurat dan Allah yang 
menurunkan Taurat.
 
 
Penulis menganalisa tentang hal ini, ketika seorang 
muslim membaca, menghafal dan lain sebagainya, al-Qur’an 
tidak boleh ditaruh di lantai dan tidak boleh posisi al-Qur’an 
lebih rendah dari lutut, perlakuan yang demikian adalah salah 
satu penghormatan seorang muslim terhadap kitab sucinya, 
dengan pengharapan akan berkah dan syafa’at melalui al-
Qur’an. 
b. Etika Menyimpan/Meletakkan Al-Qur’an. 
1) Santri DAQU menyimpan al-Qur’an di tempat yang tinggi dan 
bersih. 
Ustadz Amin menyampaikan terkait hal ini, “Bagian 
dari memuliakan kitabullah adalah dengan meletakkan di 
tempat yang terhormat, yang tinggi dan bersih. Ini tidak hanya 
berlaku untuk al-Qur’an, termasuk kitab Allah yang 
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 Wawancara dengan Ustadz Luthfi Akbar selaku Mas’ul Tahfidz periode 
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diturunkan sebelumnya, seperti Injil atau Taurat. Sebelumnya 
telah disampaikan, bahwa al-Qur’an merupakan kitab suci 
yang mulia. Karena itulah al-Qur’an harus dijaga, dipelihara 
serta dimuliakan, salah satunya dengan menyimpan al-Qur’an 
di tempat yang tinggi. Bukan berarti dijadikan pajangan atau 
hiasan melainkan disimpan ketika tidak sedang dibaca.
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Mu’tashim menambahkan, “Diantara perlakuan saya 
terhadap al-Qur’an yaitu mencium al-Qur’an saat sebelum 
dan sesudah berinteraksi dengan al-Qur’an, menaruh dan 
menyimpan al-Qur’an di paling atas daripada kitab-kitab atau 
buku-buku lainnya. Penghormatan dan perlakuan saya 
terhadap al-Qur’an sama halnya dengan penghormatan dan 
perlakuan saya dengan kedua orang tua dan guru. Karena 
ridha kedua orang tua dan guru yang saya cari”.87 
Jangan sampai al-Qur’an yang mulia ini kita letakkan di 
sembarang tempat seperti di lantai, karena kemungkinan besar 
ia akan terinjak atau dilangkahkan oleh orang yang sedang 
berjalan. Jika ingin menyimpannya di tumpukan buku, maka 
taruhlah ia di posisi paling atas, agar tidak tertumpuk buku 
lainnya. Ini merupakan salah satu adab sebagai tanda bahwa 
umat muslim telah memuliakan kalam Allah swt. 
Praktik santri DAQU Colomadu juga sama, mereka 
menyimpan al-Qur’an dan meletakkannya tidak pada 
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sembarangan tempat apalagi ditempat yang rendah, tentu 
dalam meletakkannya harus dibagian paling atas dan bersih, 
misalnya ada lemari yang bertingkat hendaknya meletakkan 
al-Qur’an pada bagian paling atas dan bersih. 
2) Tidak boleh menjadikan al-Qur’an sebagai bantal. 
Ustadz Himawan menjelaskan tentang hal ini, “Al-
Qur’an adalah kalam Allah yang suci, sudah sangat 
dianjurkan bagi setiap muslim untuk senantiasa menghormati 
dan memulikannya. Salah satu contoh yang tidak 
menghormati atau tidak memuliakan al-Qur’an adalah 
menjadikan al-Qur’an sebagai bantal. Hal yang seperti ini 
sangat dilarang untuk semua asatidz dan semua santri apabila 
melakukannya. Karena apabila dilakukan akan mengurangi 
keberkahannya dalam kehidupan sehari-hari”.88 
Ustadz Syahrun menambahkan, “Santri penghafal al-
Qur’an seharusnya sangat memperhatikan terkait 
penghormatan dan pemuliaan terhadap al-Qur’an, karena al-
Qur’an sangat patut dihormati dan dimuliakan, jangan 
sampai al-Qur’an dijadikan bantal untuk tidur, hal yang 
demikian sangat dilarang untuk umat muslim pada umumnya, 
dan pada santri penghafal al-Qur’an pada khususnya, karena 
hal seperti itu akan mengurangi atau bahkan menghilangkan 
keberkahan”.89 
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Senada dengan penjelasan ustadz Amin, “Keberkahan 
al-Qur’an itu tergantung kepada bagaimana kita 
memperlakukan al-Qur’an, apabila kita memperlakukan al-
Qur’an dengan baik maka keberkahan akan kita dapat, dan 
apabila kita memperlakukan al-Qur’an dengan buruk, maka 
laknat Allah melalui al-Qur’an akan kita dapat. Sebagai 
contoh perlakuan yang baik terhadap al-Qur’an adalah 
membaca, menghafal, mengamalkan, berwudhu sebelum 
membaca, menggunakan tangan kanan, dan lain sebagainya. 
Contoh perlakuan yang buruk terhadap al-Qur’an adalah 
tidak pernah membaca, menghafal, tidak mengamalkan isi 
kandungan al-Qur’an, menggunakan tangan kiri, meletakkan 
di lantai, menjadikan al-Qur’an sebagai bantal, dan lain 
sebagainya. Maka hal yang seperti inilah yang sangat 
dilarang untuk santri penghafal al-Qur’an khususnya santri 
DAQU Colomadu”.90 
Tentu hal yang demikian sangat tidak baik untuk 
menjadikan al-Qur’an sebagai bantal karena kurangnya rasa 
menghargai terhadap al-Qur’an apabila santri al-Qur’an 
melakukannya, jika sampai terkena air liur yang tertidur. 
Apabila membaca al-Qur’an sudah mengantuk sebaiknya al-
Qur’an diletakkkan dahulu di tempat yang aman. 
3) Tidak meletakkan al-Qur’an di bawah barang-barang lain. 
Menurut Ustadz Agus, “Santri dan asatidz DAQU 
Colomadu dilarang meletakkan al-Qur’an di bawah buku-
buku biasa, novel, majalah dan lain sebagainya, itu adalah 
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 Wawancara dengan Ustadz Amin Mushthofa, selaku ustadz tahfidz pada 
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peraturan dari pesantren. Karena jikalau hal yang demikian 
dilakukan itu sama halnya tidak menghormati atau 
menghargai al-Qur’an sebagaimana mestinya. Al-Qur’an itu 
berbeda dengan buku-buku biasa, novel, majalah, dan lain 
sebagainya. Al-Qur’an adalah sumber segala ilmu, harus 
diperlakukan sebaik-baiknya”.91 
Senada dengan yang disampaikan oleh ustadz Luthfi, 
“Al-Qur’an adalah kitab suci sebagai sumber dari segala 
ilmu, yaitu ilmu fikih, ilmu akhlak, ilmu tajwid, ilmu sejarah, 
ilmu tata surya, dan lain sebagainya. Maka dari itu sudah 
seharusnya kita sebagai umat muslim memperlakukan al-
Qur’an melebihi dari buku-buku biasa, novel, majalah dan 
lain-lain. Dengan meletakkan al-Qur’an diatas tumpukan-
tumpukan buku biasa atau lainnya”.92 
Maksudnya, santri DAQU ketika meletakkan al-Qur’an 
tidak boleh di bawah tumpukan buku, novel, majalah, koran 
dan lain sebagainya. Dan apabila ingin meletakkannya santri 
mengutamakan al-Qur’an berada pada tumpukan paling atas, 
ataupun diletakkan sesuai jenisnya. Semisal majalah dengan 
majalah, buku dengan buku, dan al-Qur’an dengan al-Qur’an, 
sehingga lebih terlihat rapi dan mudah dalam mencarinya. 
Al-Qur’an tidak boleh ditaruh di lantai, di bawah buku 
atau benda lainnya, tidak boleh tersentuh oleh kaki, sepatu, 
sandal atau sesuatu yang kotor, menyentuh atau membawanya 
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 Wawancara dengan Ustadz Agus Sulaiman selaku Mas’ul Tahfidz periode 
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harus dalam kondisi suci dari hadats besar maupun kecil, 
menghadap ke kiblat untuk membacanya, harus berkonsentrasi 
ketika membacanya, tidak boleh cengengesan, dan sebagainya. 
C. Pentingnya Santri Menghormati Kedua Orang Tua dan Ta’dzim 
Terhadap Guru. 
Salah satu penerapan santri DAQU yang selalu berinteraksi 
dengan al-Qur’an ialah menghormati kedua orang tua serta gurunya, 
karena pengharapan berkah dan ridha dari Allah swt. yang mereka cari. 
Menghormati keduanya adalah suatu kunci utama untuk mendapatkan 
ilmu yang berkah dan manfaat, dan menghormati keduanya pula akan 
mendapatkan modal utama yaitu doa restu terbaik darinya, jikalau itu 
sudah didapat, pintu-pintu kemudahan akan dibuka oleh Allah swt. 
1. Menghormati  Kedua Orang Tua 
Munir menjelaskan terkait dengan hal ini, “Bagi saya 
penghormatan dan ke-ta’dzim-an seorang anak terhadap kedua 
orang tua dan guru adalah hal yang bersifat wajib. Maka dari itu 
hal ini menurut saya wajib bagi setiap manusia hormat dan ta’dzim 
kepada keduanya (orang tua dan guru). Dan apabila orang tua 
(ibu-bapak) ridha maka Allah juga akan ridha kepada kita”.93 
Menurut Ridwan, Kedua orang tua itu wajib dihormati dan 
dimuliakan, sebab pengorbanan kedua orang tua sanagtlah besar. 
Ibarat membanting tulang untuk mencari nafkah demi mencukupi 
kebutuhan para anak-anaknya. Dan doa restu dari kedua orang tua 
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 Wawancara dengan M. Sirojul Munir (santri kelas VIII), pada Tanggal 15 
September 2018, pukul 09.00 wib. (W 1), h. 123. 
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sangat penting untuk santri atau pencari ilmu, karena doa restunya 
membuka jalan kemudahan untuk mencari ilmu yang berkah serta 
manfaat.
94
 
Senada dengan penjelasan Mu’tashim: “Menurut saya, 
menghormati kedua orang tua dan ta’dzim terhadap guru itu sangat 
penting dan wajib bagi semua manusia tanpa terkecuali, karena 
kedua orang tua yang telah membesarkan kita dan menyayangi kita 
dari kecil sampai dewasa tanpa mengharap imbalan suatu apapun, 
kedua orang tua hanya berharap semua anak-anaknya sukses dunia 
akhirat. Dengan ridha dari kedua orang tua, saya mengharap agar 
ilmu yang saya dapat dari pesantren bisa bermanfaat dan berkah 
serta menjadi hafidz al-Qur’an”.95 
Kemudian dilanjutkan pemaparan dari Luthfi, “Sebagaimana 
para santri DAQU Colomadu, akhlak yang biasa diterapkan ketika 
di pesantren (penjengukan dari wali santri) atau ketika di rumah, 
mereka sangat menghormati ibu-bapaknya, antara lain dengan 
cara berjabat tangan (salim) kecup tangan dan mencium pipi 
kanan-kiri ibu/bapaknya. Kemudian ketika berbicara dengan nada 
rendah dengan penuh kesopan-santunan. Santri berharap dengan 
penuh keikhlasan hati agar kedua orang tuanya selalu memberikan 
doa terbaiknya dan mendapatkan ridha dari keduanya, sehingga 
dalam perjalanan mencari ilmu di pesantren mendapatkan barakah 
dari Allah swt. berupa kelancaran dalam menghafalkan al-Qur’an 
dan kefahaman dalam mempelajari ilmu-ilmu yang diajarkan di 
pesantren”.96 
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 Wawancara dengan M. Ridwan (santri kelas VIII) pada Tanggal 15 
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Menghormati kedua orang tua menurut Ustadz Himawan, 
“Menghormati orang tua sangat ditekankan dalam Islam. Banyak 
ayat didalam al-Qur’an yang menyatakan bahwa orang mukmin 
harus berbuat baik dan menghormati kedua orang tua, apalagi 
santri yang fokusnya menimba ilmu agama di pesantren. Selain 
menyeru untuk beribadah kepada Allah swt. semata dan tidak 
menyekutukan-Nya dengan apa pun, al-Qur’an juga menegaskan 
kepada umat Islam untuk menghormati kedua orang tuanya. 
Sebagai muslim yang baik, tentunya kita memiliki kewajiban untuk 
berbakti kepada orang tua baik ibu maupun ayah. Agama Islam 
mengajarkan dan mewajibkan kita sebagai anak untuk berbakti dan 
taat kepada ibu-bapak”.97 
Ustadz Syahrun juga menjelaskan: “Santri-santri DAQU 
sangat ditekankan untuk menghormati kedua orang tua dan 
ustadznya, ketaatan dan penghormatan santri kepada kedua orang 
tua akan membuahkan hasil ridha terhadap apa yang dilakukan 
santri yaitu menuntut ilmu Allah swt. yang ada di pesantren, 
dengan harapan keberkahan dari Allah swt. melalui ridha dari 
kedua orang tua”.98 
Taat dan berbakti kepada kedua orang tua adalah sikap dan 
perbuatan yang terpuji. Sebagaimana telah dijelaskan bahwa Allah 
swt. memerintahkan kepada umat manusia untuk menghormati 
orang tua. Salah satu dalil tentang perintah Allah swt. untuk 
menghormati orang tua yang artinya: 
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 Wawancara dengan Ustadz Himawan Hadi Amrullah, selaku Mudir 
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“Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan 
menyembah selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu 
bapak. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya 
sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali 
janganlah engkau mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” 
dan janganlah engkau membentak keduanya, dan ucapkanlah 
kepada keduanya perkataan yang baik. Dan rendahkanlah dirimu 
terhadap keduanya dengan penuh kasih sayang dan ucapkanlah, 
“wahai Tuhanku” Sayangilah keduanya sebagaimana mereka 
berdua telah menyayangiku pada waktu kecil”. (QS. Al-Isra’ ayat: 
23-24). 
Pada intinya, semua santri DAQU dan asatidz telah mengakui 
bahwa pentingnya seorang santri untuk menghormati dan meminta 
doa restu dari kedua orang tuanya pada setiap keinginan dan 
kegiatannya karena restu Allah swt. disebabkan restu kedua orang 
tua. Santri yang berbakti kepada orang tua doanya akan lebih 
mudah dikabulkan oleh Allah swt. untuk menjadi Hafidz al-Qur’an, 
apalagi seorang santri akan melakukan atau menginginkan sesuatu. 
Seperti, mencari ilmu, mendapatkan pekerjaan, dan lain sebagainya, 
hal yang paling penting adalah meminta doa dan restu dari kedua 
orang tuanya. 
2. Mengagungkan (ta’dzim) Terhadap Ustadz atau Guru. 
Menurut Munir, penghormatan dan ke-ta’dzim-annya 
terhadap guru atau ustadz adalah suatu kunci utama untuk mencapai 
keberkahan ilmu yang diberikan oleh guru, apalagi untuk menjadi 
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seorang hafidz al-Qur’an, maka siapa saja yang enggan dan tidak 
mau menghormati serta mengagungkan gurunya, jangan harap 
ilmunya akan menjadi berkah.
99
 
Senada dengan penjelasan Sandi: “Bagi saya, ta’dzim 
terhadap ustadz sangat penting dan wajib, karena ustadz adalah 
orang yang patut dihormati dan dita’dzimi. Dan merekalah kunci 
keberhasilan kita dunia akhirat. Jangan berharap kesuksesan dunia 
akhirat kalau para ustadz ada yang tidak meridhai perbuatan atau 
langkah kita dalam hal apapun. Maka dari itu hormat dan ta’dzim 
kepada ustadz adalah cara untuk mencapai ridha beliau, agar 
semuanya menjadi berkah dunia maupun akhirat serta hafidz 
Qur’an yang dicintai Allah dan rasul-Nya”.100 
Ustadz Syahrun juga menambahkan: “Ketaatan terhadap 
ustadz atau guru adalah hal yang esesensial dalam kehidupan di 
pesantren yang lebih dikenal dengan istilah ta’dzim. Ta’dzim 
merupakan suatu bentuk penghormatan dan kepatuhan penuh 
terhadap figur ustadz/guru yang amat disegani oleh para santri. 
Ta’dzim adalah mengikuti dan mengamalkan segala perbuatan 
yang diperintahkan oleh ustadz/guru selama perintah itu tidak 
bertentangan dengan agama. Ta’dzim berarti mengagungkan, 
memuliakaan, dengan harapan keberkahan dari Allah swt. melalui 
ridha dari ustadz/guru sehingga menjadi hafidz al-Qur’an yang 
dicintai Allah dan rasul-Nya.
101
 
Kemudian menurut ustadz Agus. “Kepatuhan, ketaatan, serta 
rasa hormat tidak hanya ditunjukkan santri ketika berhadapan 
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langsung dengan ustadznya, namun juga ketika sedang tidak 
bersama dengan gurunya. Tidak hanya itu, rasa ta’dzim santri 
bukan hanya berlaku ketika masih di dalam pondok pesantren, 
namun itu akan terus berlaku ketika santri sudah selesai belajar 
dari pondok pesantren dan berlaku seumur hidup, hal tersebut 
menjadi perilaku yang penting karena berkaitan dengan 
keberkahan ilmu yang santri peroleh dari sang ustadz”.102 
Ustadz Amin juga menambahkan, “Pengharapan ilmu yang 
didapatkan santri DAQU selama belajar yang didapat dari 
gurunya, bermanfaat bukan hanya untuk ustadznya, namun juga 
untuk orang lain. Seorang pencari ilmu wajib memuliakan orang 
yang mengajarkan ilmu kepadanya untuk medapatkan barakah dan 
ridha dari sang guru. Keyakinan akan barakah ini bila didalami 
lagi maka akan menyangkut setiap aspek kehidupan. Sikap hormat 
ta’dzim kepada ustadz adalah salah satu nilai yang paling awal 
yang ditanamkan pada setiap santri DAQU Colomadu”.103 
Dari penjelasan oleh sebagian santri DAQU dan asatidz  
terkait menghormati dan mengagungkan ustadz dapat ditarik 
kesimpulan bahwa memuliakan sang ustadz adalah suatu kunci 
mutlak untuk tercapainya keberkahan dan kemanfaatan ilmu yang 
didapat dari sang ustadz untuk santri. Ke-ta’dzim-an ini bagi 
pengamat luar tampak lebih penting dari pada usaha menguasai 
ilmu, tetapi bagi guru hal itu merupakan integral dari ilmu yang 
akan dikuasai. 
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D. Penghormatan Santri DAQU Terhadap Ilmu dan Para Ulama 
Kini banyak orang yang berilmu, namun  banyak pula yang 
kurang memberi manfaat untuk kehidupannya, baik bagi dirinya 
sendiri maupun terhadap orang lain. Itu karena ilmunya kurang 
barakah. Karenanya, seorang santri harus mengutamakan serta 
merawat keberkahan ilmu. Salah satu upaya untuk mendapatkan 
keberkahan ilmu adalah dengan menghormati ilmu itu sendiri, ustadz, 
dan ulama yang menjadi perantara aliran ilmu Allah swt. Dari sinilah 
karakter adab seorang santri teruji.  
Menghormati disini dalam rangka mendapatkan barakah dari 
Allah swt. melalui hormat terhadap ilmu dan para ulama. 
Sementara  ى  ةةةى لاو اى ةةةى ؤةةةكربلا barakah itu harus  dicari, tidak cukup 
dengan belajar. Tetapi, juga dengan cara berkhidmah (mengabdi) dan 
hormat kepada ilmu serta pengajar ilmu atau ulama.  
Berikut penghormatan para santri-santri DAQU Colomadu 
terhadap ilmu dan para ulama yang telah tertanam dalam hatinya: 
1. Menghormati Ilmu 
Menghormati Ilmu menurut Munir, “Pada mulanya pembawa 
ilmu dari generasi demi generasi adalah ulama, dua hal tersebut 
sangat berhubungan erat, jikalau tidak ada ulama maka ilmu tidak 
akan tersebar kepada kita semua sampai sekarang ini, jadi sudah 
seharusnya seorang muslim apalagi seorang santri yang sedang 
menggali ilmu pengetahuan agama sangat diwajibkan untuk 
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menghormati ilmu/sumber ilmu dan ulama. Contoh menghormati 
ilmu adalah mengagungkan guru yang mengajari ilmu kepada kita, 
meletakkan kita-kitab ilmu dengan baik dan benar, memperlakukan 
al-Qur’an dengan penuh sopan santun, dan lain sebagainya. 
Tujuannya agar semua ilmu yang telah dipelajari akan semakin 
mudah dimengerti”.104 
Ridwan menambahkan, “Dunia pendidikan terutama 
pesantren maupun jenjang lainnya merupakan lembaga untuk 
menerpa para penuntut ilmu untuk mendapatkan ilmu. Seorang 
santri tidak akan memperoleh ilmu berkah dan tidak akan dapat 
mengambil manfaatnya, tanpa mau menghormati tiga unsur penting 
dalam dunia pendidikan yaitu; ilmu, ahli ilmu (ulama) dan guru. 
Fenomena dan realita saat ini kita melihatnya mereka pelajar baik 
santri atau lainnya sukses dan keberhasilan didunia pendidikan 
karena memuliakan tiga unsur tersebut”. 105 
Menurut Mu’tashim, “Menghormati ilmu dan pembawa ilmu 
(ulama) adalah anjuran untuk semua umat muslim, terutama bagi 
santri atau penuntut ilmu itu wajib hukumnya, karena sangat 
berhubungan dengan keberkahan ilmu sang penuntut ilmu tersebut. 
Penuntut ilmu yang tidak menghargai ilmu adalah penuntut ilmu 
yang tidak akan mendapatkan ilmu yang bermanfaat, karena kunci 
keberhasilan ketika menuntut ilmu adalah menghormati ilmu dan 
ulama. Ulama siapapun dan dimanapun biarpun itu tidak guru kita, 
tetap harus dihormati, karena untuk tabarruk atau ngalap berkah 
kepada beliau.
106
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Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa Apabila kita 
ingin mendapatkan ilmu yang bermanfa’at serta barakahnya ilmu, 
maka kita harus menghormati para ulama sang pewaris ilmu Nabi. 
Siapapun ulama tersebut, walaupun bukan gurunya sendiri, kita 
harus menghormatinya seperti menghormati guru atau orang tua 
kita sendiri, sebagai bentuk rasa hormat terhadap ilmu. 
Jadi seorang santri yang ingin keberkahan dan kemanfaatan 
ilmu, ia selayaknya memperhatikan dua etika dalam menuntut ilmu, 
pertama: mengangungkan ilmu, Kedua: mengangungkan 
guru/ulama.  
2. Menghormati dan Memuliakan Para Ulama 
Mengohormati dan memuliakan para ulama menurut Agim, 
“Jika kita ingin mendapatkan ilmu yang bermanfa’at serta 
berkahnya ilmu, maka kita harus menghormati para ulama sang 
pewaris ilmu Nabi. Ulama adalah orang yang paling dekat dengan 
Allah setelah Nabi dan Shahabat, maka ngalap berkah lantaran 
ulama juga sangat penting untuk keberlangsungan santri yang 
sedang mencari ilmu”.107 
Senada dengan penjelasan Ichwan: “Menghormati serta 
memuliakan ilmu dan ulama adalah wajib bagi setiap santri, 
dimanapun dan kapanpun walau ulama tersebut tidak guru kita. 
Karena kunci utama atau syarat untuk mencapai keberkahan ilmu 
adalah menghormati serta memuliakan ilmu dan ulama”.108 
                                                             
107
 Wawancara dengan Agim Nastiyar (santri kelas VIII), pada Tanggal 15 
September 2018, pukul 09.00 wib. (W 5), h. 158. 
108
 Wawancara dengan Ichwan Mushthofa (santri kelas VIII), pada Tanggal 
15 September 2018, pukul 10.00 wib. (W 6), h. 165-166. 
81 
 
Sandi menambahkan: “Menghormati ulama itu tujuannya 
adalah ngalap berkah (mencari berkah) kepada beliau, agar ilmu 
yang ulama miliki dapat tertular kepada kita yang 
menghormatinya. Maka dari itu, kesimpulannya adalah 
menghormati ilmu dan ulama itu sangatlah wajib bagi penuntut 
ilmu khususnya, dan pada umumnya bagi semuanya yang merasa 
membutuhkan ilmu”.109 
Seperti yang telah dikatakan Ustadz Syahrun: “Sesungguhnya 
para ulama memiliki kedudukan yang agung dalam agama Islam. 
Mereka adalah pewaris para nabi pembawa wahyu, serta pelindung 
syari’at dari penakwilan orang-orang yang jahil. Maka 
menghormati dan memuliakan para ulama adalah kewajiban dan 
merupakan bagian dari ibadah, walaupun  ulama tersebut bukan 
guru kita, kita tetap wajib menghormatinya”.110 
Dari sini penulis bisa menganalisa bahwa menghormati ulama 
sama dengan menghormati ilmu, sedangkan menghormati ulama 
sama dengan menghormati Nabi sang pembawa ilmu yang terang 
ini, maka dari itu siapa saja yang menghormati dan memuliakan 
ilmu serta ulama akan mendapatkan keberkahan ilmu, yaitu menjadi 
ahlul Qur’an yang mulia. 
E. Al-Qur’an Menghadirkan Keberkahan 
Keberkahan al-Qur’an bukanlah pemberian Allah yang tiba-tiba 
dengan tanpa sebab diturunkan kepada seseorang, tentunya dengan 
proses yang sangat panjang. Proses turunnya berkah al-Qur’an 
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 Wawancara dengan Sandi Pratama (santri kelas IX) pada Tanggal 15 
September 2018, pukul 09.00 wib. (W 8), h. 181. 
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 Wawancara dengan ustadz Syahrun Mubarok, (selaku Lurah Pondok 
DAQU Colomadu)  pada Tanggal 15 Januari 2018, pukul 20.30 wib. (W 9), h. 191. 
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meliputi membaca, menghafal, mentadabburi, serta mengamalkan isi 
kandungannya dengan istiqamah dan rasa ikhlas. Maka hal yang 
demikian akan menambah keimanan, ketenangan, ketentraman, dan 
kebahagiaan, hal inilah yang dinamakan berkah al-Qur’an. 
Menurut Ustadz Agus keberkahan dapat dirasakan misalnya 
dengan mendapatkan hidup yang tenang, bahagia, sehat, rezeki yang 
cukup, anak shalih shalihah, tetangga/teman yang baik dan 
sebagainya. Dalam konteks hidup bermasyarakat keberkahan itu 
seperti lingkungan aman, damai, tidak ada bencana, bahan makanan 
yang melimpah, murah dan sebagainya. Hal seperti ini dapat diperoleh 
apabila seseorang menjadikan al-Qur’an sebagai pedoman hidup.111 
Ichwan menambahkan, “Berkah membaca dan menghafal al-
Qur’an itu adalah menumbuhkan rasa kasih sayang atau mahabbah 
terhadap al-Qur’an, semakin lama semakin mudah dalam 
mempelajari ilmu apapun, pikiran tenang, dan selalu mendapatkan 
rezeki yang tidak disangka-sangka”.112 
Menurut Agim: “Saya sependapat dengan saudara Mu’tashim 
bahwa berkah adalah kehidupan yang semakin lama semakin baik 
semakin lama semakin sukses dan jaya. Walaupun banyak rintangan 
yang harus ia lalui, seseorang yang selalu berpegang teguh dengan 
al-Qur’an akan bisa mengatasi segala rintangan-rintangan yang 
dihadapinya dengan penuh pengharapan ridha dari Allah swt. 
Sebagai contoh berkah yang datang dari Allah melalui al-Qur’an 
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 Wawancara dengan Ustadz Agus Sulaiman selaku Mas’ul Tahfidz periode 
2018-2021, pada Tanggal 15 Januari 2018, pukul 20.30 wib. (W 10), h. 209-201. 
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 Wawancara dengan Ichwan Mushthofa (santri kelas VIII), pada Tanggal 
15 September 2018, pukul 10.00 wib. (W 6), h. 166. 
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adalah ketika seseorang yang mencintai al-Qur’an, setiap harinya 
selalu istiqamah membaca, menghafal, merenungi isi kandungannya, 
serta berusaha semaksimal mungkin untuk dapat mengamalkan isi 
kandungannya, Allah mendatangkan berkah melaluinya. Ilmu, rezeki, 
pekerjaan, keluarga, jabatan, dan lain sebagainya semuanya akan 
bertambah kebaikannya lantaran al-Qur’an.113 
Bagas menambahkan: “Al-Qur’an selalu memberikan cahaya 
kebenaran bagi yang mencarinya, meredamkan kegelisahan dan 
memberikan ketenangan bagi pemegangnya. Dan al-Qur’an yang 
selalu kita baca ini, kita yakini sebagai kalam Allah yang merupakan 
petunjuk dan lentera mengenai apa yang dikehendaki-Nya. Apabila 
kita ingin perbuatan dan tingkah-laku kita sesuai dengan kehendak-
Nya, maka kita harus memahami apa yang telah difirmankan dalam 
al-Qur’an. Jika seseorang menginginkan sebuah kehidupan yang 
penuh berkah, ilmu berkah, rezeki berkah, keluarga berkah, pekerjaan 
berkah, dan lain sebagainya, maka jawabannya adalah berpegang 
teguh dengan al-Qur’an. Ketika al-Qur’an itu mampu dipahami dan 
diterapkan dengan benar maka permasalahan yang muncul pada 
seseorang, akan tentu dapat diatasi”.114 
Allah berfirman dalam al-Qur’an Surat al-An’am ayat 155: 
 َنوُمَحُْرى ْمُكََّلَعل اُوقَّىاَو ُهُوِعبَّى َف ٌكَر َبُم ُه َنْلَزَْنأ ٌب َتِك َاذَهَو 
“Dan al-Qur’an itu adalah kitab yang Kami turunkan yang 
diberkahi, maka ikutilah dia dan bertakwalah agar kamu diberi 
rahmat”. (QS: al-An’am:155). 
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 Wawancara dengan Agim Nastiyar (santri kelas VIII), pada Tanggal 15 
September 2018, pukul 09.00 wib. (W 5), h. 158-159. 
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 Wawancara dengan R. Bagaskara Aulia Adi Negara, (santri kelas IX), 
pada Tanggal 15 September 2018, pukul 09.00 wib. (W 7), h. 166. 
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 ِب ََٰبَْلْلْٱ ۟اُولُ۟وأ َرََّكَذَتيِلَو ِۦِهت ََٰيا َ ۟آوُرَّبََّديِ ل ٌكَر ََٰبُم َكَْيِلإ ُه ََٰنْلَزَنأ ٌب ََٰتِك 
“Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh 
dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan 
supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran”. 
(QS: Shad: 29). 
Kemudian Rasulullah saw. bersabda tentang surat al-Baqarah:
 115
 
” ،ٌؤَكََرب  ََهذَْخأ َِّنَإف ،ِةََرَقبْلا َةَروُس اْو َُرْقا َُؤلََطبْلا  َُهعْيَِطتَْسى َلاَو ،ٌةَرْسَح  َهَكَْرىَو“ 
“Bacalah surat al-Baqarah, karena membacanya akan 
mendatangkan berkah dan meninggalkannya berarti kerugian. Tukang 
sihir tidak akan bisa (berbuat jahat kepada pembaca)nya”.116 
Dan dari keberkahan surat al-Baqarah lainnya, bahwa setan lari 
dari rumah yang dibacakan didalamnya surat al-Baqarah, sebagaimana 
yang telah dijelaskan dalam hadis Nabi Saw. Didalam surat ini pula, 
ada ayat kursi yang mana ia merupakan ayat yang teragung dalam al-
Qur’an, dan berisi keberkahan dan keutamaan-keutamaan, khususnya 
di dunia maupun di Akhirat. Dan juga dua ayat terakhir dari surat al-
Baqarah ini pun memiliki keutamaan yang besar.
117
 
Kesimpulan dari penulis mengenai keberkahan al-Qur’an, yaitu 
dengan membaca, menghafalkan, memahami serta mengamalkan isi 
kandungan al-Qur’an dapat menghadirkan keberkahan tersendiri, 
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 Dari Shahih Muslim setelah akhir hadis disebutkan: Mu’awiyah ra. 
berkata, “Beliau merupakan salah satu perawi hadis tersebut, telah sampai 
kepadaku bahwa al-Bathalah adalah penyihir…”. 
116
 Bagian dari hadis Abu Umamah al-Bahili ra. yang diriwayatkan oleh 
Imam Muslim dalam Shahihnya (I/553) Kitaabu al-Shalaati al-Musaafiirin wa 
Qashriha, bab Fadhlu Qiraa-ati al-Qur’an wa Suurati al-Baqarah. 
117
 Dari kitab-kitab yang khusus membahas ayat ini adalah apa yang dinukil 
oleh Yusuf al-Badry dari Tafsiir al-Suyuthi cet. I, al-Duurrul Mantsur dengan judul 
Ayatu al-Kursi, Ma’aniha wa Fadhailuha, yang disertai pengantar dan tahqiq. 
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keberkahan tersebut berbeda-beda antara orang satu dengan yang lain, 
adakalanya berupa pikiran tenang, tentram, damai dan bahagia. 
Adakala berupa kemudahan untuk mempelajari ilmu pengetahuan, 
kemudahan menghafal, ada juga berupa rezeki melimpah yang tidak 
disangka-sangka, dan lain sebagaianya.  
F. Al-Qur’an Menghadirkan Rasa Cinta (Mahabbah) 
Harus diakui, menghafal Al-Qur’an memang tidak semudah 
membalikkan tangan. Bagi yang belum terbiasa, aktivitas ini bisa jadi 
sangat membosankan bahkan jenuh, namun bagi orang-orang yang 
sudah mampu merasakan nikmatnya menghafal, hal ini terasa sangat 
menyenangkan layaknya seorang pujangga yang mendendangkan 
puisi-puisi untuk kekasih tercintanya.  
Ustadz Himawan menjelaskan mengenai kehadiran rasa cinta 
terhadap kitab suci al-Qur’an, “Sesungguhnya diantara sebab yang 
bisa mendatangkan kecintaan Allah kepada seorang hamba adalah 
membaca al-Qur’an dengan khusyu’ dan berusaha memahaminya. 
Sehingga tidak mengherankan, apabila kedekatan dengan al-Qur’an 
merupakan perwujudan ibadah yang bisa mendatangkan cinta Allah. 
Para ulama salafush shalih, ketika membaca al-Qur’an, mereka 
sangat menghayati maknanya. Sehingga ketika membaca al-Qur’an, 
seolah-olah seperti seorang perantau yang sedang membaca sebuah 
surat dari kekasihnya tercinta”.118 
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 Wawancara dengan Ustadz Himawan Hadi Amrullah, selaku Mudir 
Ma’had DAQU Colmadu periode 2017-2018, pada Tanggal 15 Januari 2018, pukul 
20.30 wib.(W 13), h. 231-232. 
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Ustadz Agus Sulaiman menambahkan: “Orang yang mencintai 
al-Qur’an, mestinya cinta kepada Allah swt., karena sifat-sifat Allah 
terdapat di dalam al-Qur’an. Dan semestinya, ia juga cinta kepada 
Rasulullah saw., karena beliaulah yang menyampaikan al-Qur’an. 
Hal tersebut menjadi landasan utama untuk menghadirkan kecintaan 
Allah dan rasul-Nya melalui cinta kepada al-Qur’an”.119 
Sedangkan Munir menjelaskan tentang kecintaannya terhadap 
al-Qur’an, “Setiap kali saya mempunyai waktu luang (selain kegiatan 
pesantren), saya selalu membaca dan menghafalkan al-Qur’an, entah 
itu faham atau tidak yang penting saya baca. Hal ini saya lakukan 
karena saya senang membaca dan menghafal al-Qur’an. Dengan saya 
sering membaca dan menghafalkan al-Qur’an, maksiyat saya 
berkurang, dan insya Allah dicintai  Allah swt. dan Rasul-Nya”.120 
Bagas juga memaparkan kecintaannya kepada al-Qur’an, “Saya 
kemana-mana selalu membawa al-Qur’an (selain tempat-tempat 
terlarang) dan saya usahakan selalu mempunyai wudhu, agar saya 
selalu bisa membaca dan menghafalkan al-Qur’an dimanapun saya 
berada. Ketika ada jam SMP/MADIN kosong, saya gunakan untuk 
membaca dan menghafal al-Qur’an. Motivasi saya agar menjadi 
hafidz al-Qur’an yang benar-benar lancar hafalannya, serta 
menumbuhkan rasa cinta kepada al-Qur’an. Dengan demikian, saya 
akan mendapatkan cinta dari sang Khaliq”.121 
Ridwan juga menjelaskan kecintaannya kepada al-Qur’an, “Saya 
harus selalu sabar dan ikhlas untuk membaca dan menghafalkan al-
Qur’an, karena termasuk lemah hafalan saya. Saya sering mengulang-
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 Wawancara dengan Ustadz Agus Sulaiman selaku Mas’ul Tahfidz periode 
2018-2021, pada Tanggal 15 Januari 2018, pukul 20.30 wib. (W 10), h. 201. 
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 Wawancara dengan M. Sirojul Munir (santri kelas VIII), pada Tanggal 15 
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pada Tanggal 15 Januari 2018, pukul 20.30 wib. (W 7), h. 175-176. 
87 
 
ulang dalam satu halaman sampai 21 kali terkadang sampai 40 kali, 
agar hafalannya benar-benar menempel  di otak dan hati. Saya juga 
sering sekali tidur malam jam 12, karena membuat hafalan baru 
paling enak menurut saya di malam hari ketika teman-teman sudah 
tidur. Suasana tidak ramai, fikiran segar, maka mudah untuk 
menghafal walaupun harus diulang-ulang”.122 
Sedangkan menurut Mu’tashim, kecintaannya kepada al-Qur’an 
seperti cinta kepada sang pacar, ia berkata: “Membaca dan 
menghafalkan al-Qur’an adalah suatu anugerah terindah buat saya, 
karena dengan membaca al-Qur’an dan menghafalnya, Allah dan 
kanjeng Nabi akan cinta kepada saya (insya Allah), kecintaanku 
terhadap al-Qur’an seperti kecintaan seseorang kepada pacarnya. 
Hingga saya memanggil al-Qur’an dengan sebutan “dek Al”, 
maksudnya adalah “dek al-Qur’an”, agar saya selalu membawanya 
dimanapun berada, kangen dan rindu membaca ketika jauh 
darinya”.123 
Bukti terbesar cinta kepada al-Qur’an, yaitu seseorang berusaha 
untuk mehamami, merenungi dan memikirkan makna-maknanya. 
Sebaliknya, bukti kelemahan cinta kepada al-Qur’an atau tidak cinta 
sama sekali, yaitu tidak membaca, tidak merenungi maknanya, apalagi 
tidak mengamalkannya. Seseorang yang membaca al-Qur’an, 
hendaknya berusaha untuk memahami setiap ayat yang ia baca. 
Karena dengan merenungi dan memahaminya, serta mengulanginya, 
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 Wawancara dengan Muhammad Ridwan, (santri kelas VIII), pada Tanggal 
15 Januari 2018, pukul 20.30 wib. (W 2), h. 133-134. 
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 Wawancara dengan Muhammad Mu’tashim Billah, (santri kelas IX), pada 
Tanggal 15 Januari 2018, pukul 20.30 wib. (W 3), h. 140-141. 
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maka seseorang akan bisa merasakan nikmatnya berinteraksi dengan 
al-Qur’an. 
Oleh karena itu apabila seseorang ingin mendapatkan kecintaan 
dari Allah, maka hendaklah ia memiliki perhatian yang besar kepada 
al-Qur’an, berusaha membacanya, mentadabburi dan mengamalka isi 
kandungannya. Jika sudah bertekad untuk mengambil pelajaran 
darinya, maka hendaklah ia mengamalkan adab-adab dengan baik. 
Dari sini penulis bisa menyimpulkan bahwa Allah swt. telah 
memberikan izin kepada santri DAQU untuk bermunajat kepada-Nya. 
Dengan demikian, berarti Allah telah memberikan rahasia cinta-Nya 
kepada para santri. Dan al-Qur’an, merupakan bukti kecintaan-Nya. 
Karena al-Qur’an memberikan petunjuk tentang Allah dan yang 
dicintai-Nya. Maka, tentu cinta kepada-Nya merupakan jalan hati dan 
akal untuk mengetahui sifat-sifat Allah dan hal-hal yang dicintai-Nya. 
Melalui al-Qur’an, bisa diketahui nama-nama-Nya, apa yang layak dan 
yang tidak layak bagi-Nya, serta diketahui secara rinci syari’at yang 
diperintahkan dan yang dilarang Allah, dan mengantarkan seseorang 
menuju cinta dan ridha-Nya. 
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BAB IV 
Internalisasi Nilai-nilai Al-Qur’an dalam Kehidupan Santri Sehari-hari 
di Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an Colomadu Karanganyar 
A. Karakter Santri Sebelum Berinteraksi dengan Al-Qur’an 
Muhammad Sirojul Munir, biasa dipanggil Munir. Ia asal dari 
daerah Mijen, Gajah, Demak. Munir adalah anak yang terlahir dari 
keluarga Kiai, ia salah satu santri yang berbeda dengan teman-
temannya. Ia malas untuk mengaji, biarpun sudah mempunyai hafalan 
sebelum mondok, dan pendiam tetapi agak cerdas, mungkin dari faktor 
keturunan yang membuatnya begitu. Sebelum ke pesantren Munir 
sudah mempunyai hafalan 5 juz, tidak heran apabila Munir khatam 
dengan cepat, karena keinginannya untuk menjadi Hafidzul Qur’an 
begitu tinggi, serta dukungan dari keluarganya begitu kuat. Munir 
khatam meghafalkan al-Qur’an dalam waktu 1,5 tahun.124 
Muhammad Ridwan, biasa dipanggil Ridwan, asli Bendosari, 
Sukoharjo. Ia adalah anak yang terlahir dari keluarga yang penuh 
dengan kedisiplinan. Itu yang membuatnya terbiasa dengan 
kedisiplinan waktu yang di buat oleh pesantren. Namun Ridwan 
adalah anak yang sering menangis dan tidak terbiasa dengan 
kehidupan yang serba sederhana yang ada di pesantren. Sikapnya yang 
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 Wawancara dengan Muhammad Sirojul Munir (santri kelas VIII), pada 
Tanggal 15 September 2018, pukul 09.00 wib. (W 1), h. 120-121.  
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sering manja kepada ibunya, membuatnya sulit untuk beradaptasi 
dengan kehidupan dan kebiasaan yang ada di pesantren.
125
 
Muhammad Mu’tashim Billah, biasa dipanggil Mu’tashim, ia 
asli dari daerah Manyaran, Wonogiri. Mu’tashim adalah anak yang 
agak cerdas, tetapi suka ngerjai temannya. Dia juga suka ngelawak, 
dimanapun tempat kalau ada Mu’tashim pasti suasananya jadi seru dan 
tertawa sampai perut sakit dibuatnya. Mu’tashim anak yang jarang 
membaca dan menghafal al-Qur’an, ia hanya ikut sekolah TPA/TPQ di 
masjid dekat rumahnya. Mu’tashim tergolong rajin shalat berjama’ah 
dimasjid karena rumahnya yang dekat dengan masjid, dan hidup dari 
kluarga yang taat beragama.
126
 
Luthfi As’adi, biasa dipanggil Luthfi. Ia adalah santri berasal 
dari Gebog Kudus. Ia anak berkepribadian keras kepala dan egois. 
Luthfi sering mengerjai teman sebayanya dan tidak pernah peduli 
dengan apa yang telah dilakukannya. Sering mengabaikan perintah 
dari orang tuanya, kadang lebih memilih pergi dari rumah untuk 
bermain dengan temannya daripada di rumah di marahi orang tuanya. 
Membaca al-Qur’an jarang dilakukan apalagi untuk menghafalnya.127 
Agim Nastiyar, biasa dipanggil Agim. Santri asli dari Bekonang 
Sukoharjo. Ia adalah anak cenderung pemalas, jarang melaksanakan 
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shalat apalagi berjama’ah di masjid, shalat Shubuh seringkali 
terlewatkan karena masih terlelap tidur. Kegiatan sehari-hari hanya 
sekolah, sepulang dari sekolah Agim menghabiskan waktunya untuk 
bermain dengan temannya, dan tidak pernah ikut ngaji TPQ/TPA, 
apalagi menghafal al-Qur’an. Sehari-hari sepulang sekolah waktunya 
dihabiskan untuk memancing dengan teman-teman.
128
 
Ichwan Mushthofa, biasa dipanggil Ichwan, ia adalah santri 
berasal dari Kradenan Grobogan. Ichwan adalah anak yang sering 
berpindah-pindah tempat tinggal selama beberapa kali karena orang 
tuanya yang sering berpindah tempat kerja. Sebelum mulai menghafal 
al-Qur’an dan menetap di pesantren, kesehariannya hanya sekolah dan 
mengaji TPQ setiap bakda Ashar di dekat tempat tinggalnya. Ichwan 
sering sekali mengejek dan menghina teman-temannya sampai dikata 
tidak bisa menghargai dan menghormati terhadap sesamanya. Ia juga 
terlalu menghabiskan waktu untuk bermain sampai kadang tidak 
masuk TPQ. Shalat jama’ah juga jarang, kalau ada ayahnya di rumah 
baru mau berjama’ah di masjid. Apalagi shalat Shubuhnya sering 
sekali kesiangan, karena saking hobinya main Playstation sampai 
pulang larut malam, maka dari itu, orang tua Ichwan mempunyai niat 
                                                             
128
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untuk memasukkannya ke pesantren DAQU Colomadu, karena 
bapaknya kerja ngajar di sekolah khusus perhotelan dekat DAQU.
129
 
R. Bagaskara Aulia Adi Negara biasa dipanggil Bagas, ia 
adalah santri yang berasal dari Banyumanik Semarang, Bagas terlahir 
dari keluarga yang hidup dengan penuh kedisiplinan, itu yang 
membuat Bagas lebih cepat dalam memulai menghafal-Qur’an dengan 
waktu yang telah ditentukan oleh orang tuanya di rumah. Namun 
waktu-waktu menghafalnya tidak sesering dan serutin waktu 
menghafal seperti yang ada di pesantren, dan shalat berjama’ahnya 
tidak serutin ketika berada di pesantren. Sebelumnya Bagas adalah 
anak pendiam dan sulit bergaul dengan teman-teman yang 
seumurannya karena lebih sering di rumah. Sebelum nyantri Bagas 
keras kepala, susah diatur dan menghafal al-Qur’an hanya ketika dia 
sedang ingin menghafal saja.
130
 
Sandi Pratama biasa dipanggil Sandi, ia adalah santri dari 
Bengkulu. Sandi anak yang senang bermain dan mengganggu teman-
temannya ketika di sekolah, namun dia patuh dengan peraturan-
peraturan yang diberikan dari orang tuanya. Kegiatan sehari-hari 
hanya bersekolah, setelah bersekolah sandi menghabiskan waktu untuk 
bermain dengan teman-temannya. Kadang sampai lupa mengerjakan 
Pekerjaan Rumah yang diberikan guru ketika di sekolah. Waktu luang 
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 Wawancara dengan Ichwan Mushthofa (santri kelas IX), pada Tanggal 15 
September 2018, pukul 09.00 wib. (W 6), h. 161-162. 
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 Wawancara dengan R. Bagaskara Aulia Adi Negara (santri kelas IX), pada 
Tanggal 15 September 2018, pukul 09.00 wib. (W 7), h. 170-171. 
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yang dimiliki hanya dilewati dengan begitu saja dan tidak 
dipergunakan semaksimal mungkin seperti halnya ketika berada di 
pesantren.
131
 
Rata-rata santri DAQU Colomadu sebelum nyantri atau mondok 
mereka mempunyai kepribadian yang kurang baik, diantaranya malas 
membaca al-Qur’an, tidak menghafalkan al-Qur’an, malas shalat 
berjama’ah, suka berantem, suka ngambek dan lain sebagainya. Hal 
yang demikian karena minimnya pendidikan agama dirumahnya, atau 
orang tua yang tidak bisa mendampingi setelah kegiatan sekolah 
karena sibuk dengan kerjaannya. Maka dari itu orang tua yang 
menginginkan anaknya menjadi anak yang shaleh, mereka 
memasukkan anaknya ke Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an Colomadu.  
B. Karakter Santri Setelah Berinteraksi dengan Al-Qur’an 
Internalisasi nilai-nilai al-Qur’an dalam kehidupan santri sehari-
hari telah didapatkan dari pengalaman-pengalaman santri setelah 
berinteraksi dengan al-Qur’an, yaitu dengan membaca, menghafalkan, 
mempelajari isi kandungannya serta mengamalkannya sedikit demi 
sedikit. Di Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an Colomadu sangat 
beragam, banyak tertanam nilai-nilai Qur’ani yang menjadi karakter 
santri DAQU penghafal al-Qur’an. Antara lain sebagai berikut: 
 
                                                             
131
 Wawancara dengan Sandi Pratama (santri kelas VIII), pada Tanggal 15 
September 2018, pukul 09.00 wib. (W 8), h. 188. 
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1. Nilai Ketaatan Beragama 
Nilai sepiritual keagamaan secara kolektif terlihat dari adanya 
para santri yang mengikuti program tahfidz selama di pesantren. 
Adanya para santri di pesantren merupakan salah satu bukti adanya 
nilai sepiritual keagamaan yang dimiliki oleh para santri. Di 
pesantren mereka mengaji dan membaca al-Qur’an setiap hari 
bahkan mereka sedang dalam proses untuk menghafal al-Qur’an. 
Dengan hal tersebut para santri telah melaksanakan tugas sebagai 
muslim yang taat terhadap perintah Allah swt., dengan menghafal 
al-Qur’an yang hukumnya dalam Islam adalah fardlu kifayah.  
Hal itu juga terlihat dengan mereka yang rutin dalam 
melaksanakan shalat wajib secara berjama’ah di masjid yang ada di 
dalam pesantren, yang telah menjadi rutinitas para santri yang 
terjadwal dengan rapi dan menjadi peraturan pesantren yang 
tertulis. Selain itu juga terlihat dari motivasi-motivasi para santri 
yang menjadi tujuan dari mereka dalam menghafal al-Qur’an yang 
lebih berorientasi dan menjurus kepada faktor ukhrawi. 
Seperti halnya yang dikatakan oleh Munir, “Sejak saya 
mengikuti program tahfidz di pesantren tahfidz DAQU Colomadu 
ini, yang dulu malas untuk mengaji, biarpun sebelum mondok 
suddah punya hafalan 5 juz, sekarang menjadi rutin dan bahkan 
saya sangat cinta untuk membaca dan menghafalkannya, Hal ini 
saya lakukan untuk memenuhi tugas sebagai seorang muslim yang 
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taat terhadap perintah Allah swt., dengan mempelajari ilmu al-
Qur’an serta menghafalnya”.132 
Nilai karakter ini dalam teori maragustam adalah nilai 
sepiritual keagamaan (ma’rifatullah), namun menurut penulis nilai 
karakter tersebut sulit diidentifikasi dari perilaku para santri, 
sehingga penulis mengubah menjadi nilai ketaatan dalam beragama. 
2. Nilai Menghargai dan Menghormati 
Nilai ini terlihat dari banyaknya santri yang datang dari 
daerah, suku, golongan, kalangan dan status sosial yang berbeda-
beda. Namun mereka tetap saling menghargai dan menghormati 
satu sama lain, karena datang dengan satu tujuan yang sama yaitu 
tujuan yang mulia menghafalkan al-Qur’an.  
Dan dari pihak pesantren juga tidak memberikan perlakuan 
atau layanan yang berbeda-beda kepada santri-santri tertentu, 
semuanya diberikan hak dan kewajiban yang sama yaitu mulai dari 
pemberlakuan aturan, pemberian fasilitas, konsumsi makanan, dan 
lain sebagainya. Tidak ada seorang santripun yang menuntut untuk 
mendapat perlakuan yang lebih dari santri lainnya dari pesantren. 
Seperti yang telah dikatakan oleh Ichwan: “Nilai yang saya 
tanamkan daripada al-Qur’an yaitu, nilai menghargai dan 
menghormati kepada siapapun yang sepantasnya dihargai dan 
dihormati. Contoh yang pantas dihargai dan dihormati antara lain: 
kedua orang tua kita, alim ulama, ustadz kita, orang yang lebih tua 
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 Wawancara dengan Muhammad Sirojul Munir (santri kelas VIII), pada 
Tanggal 17 Oktober 2018, pukul 10.00 wib. (W 1), h. 126. 
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dari kita, kemudian al-Qur’an, serta buku-buku atau kitab-kitab 
ilmu pengetahuan yang menerangkan tentang dirasah Islamiyyah, 
dan lain sebagainya. Saya semenjak nyantri di Daarul Qur’an ini 
sangat banyak perubahan, diantaranya saya lebih menghormati 
orang tua dan guru, lebih-lebih para alim ulama yang mempunyai 
ilmu agama yang tinggi. Saya menghargai dan menghormati 
beliau-beliau semua dengan tujuan supaya mendapatkan do’a 
terbaik dari mereka dan apa saja yang saya dapatkan agar menjadi 
barakah dunia maupun di akhirat nanti”.133 
3. Nilai Toleransi dan Kedamaian 
Yaitu toleransi terhadap perbedaan suku dan ras, sehingga 
tetap hidup damai dalam satu atap karena disatukan  dengan satu 
tujuan yang sama yaitu ingin menjadi hafidzul Qur’an. 
Seperti yang dikatakan oleh Bagas, “Setiap santri disini 
diperlakukan secara sama, tidak ada yang menuntut lebih dari 
teman-temannya yang lain, dan para santri lainnya juga demikian. 
Sebelumnya saya anak pendiam dan sulit bergaul, hanya mengenal 
dan memiliki teman dari sekitar lingkungan tempat tinggal saja, 
membaca dan menghafal al-Qur’an saya juga jarang sekali, 
jama’ah di masjid pun juga jarang, namun setelah berada di 
pesantren saya memiliki teman dari berbagai suku dan daerah yang 
berbeda-beda serta karakter yang berbeda-beda pula. Itulah yang 
membuat saya bisa mengenal dan menghargai perbedaan yang ada 
tersebut dan saya merasa senang bisa mengenal dan dekat dengan 
mereka, dan yang paling bisa dilihat perubahannya yaitu menjadi 
rajin untuk mambaca dan menghafal al-Qur’an”. 134 
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 Wawancara dengan Ichwan Mushthofa  (santri kelas VIII), pada Tanggal 
17 Oktober 2018, pukul 10.00 wib. (W 6), h. 168-169. 
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 Wawancara dengan R. Bagaskara Aulia Adi Negara (santri kelas IX), pada 
Tanggal 15 September 2018, pukul 09.00 wib. (W 7), h. 176-177. 
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4. Nilai Amanah dan Kejujuran 
Nilai ini juga menjadi salah satu tujuan yang ingin dicapai 
dari proses menghafal al-Qur’an oleh para santri DAQU Colomadu, 
hal tersebut tertulis dalam visi dan misi pesantren. Nilai ini sedikit 
sulit bagi penulis dalam menentukan apakah nilai ini terdapat pada 
diri para santri penghafal al-Qur’an atau tidak. Dari hasil penelitian 
yang dilakukan, ini bisa terlihat dari cara para santri yang sangat 
tekun dan giat dalam membaca dan menghafalkan al-Qur’an, hal ini 
menandakan bahwa para santri tersebut amanah dan jujur serta 
bertanggungjawab atas apa yang orang tua percayakan kepada santri 
dalam menghafal al-Qur’an dan aktivitas rutin sehari-hari yang ada 
di pesantren. 
Ketika peneliti melakukan test terhadap salah satu santri 
dengan cara menitipkan sejumlah uang senilai Rp.100.000,- dengan 
pecahan uang yang berbeda-beda untuk diberikan kepada ustadz 
pembina tahfidznya, kemudian peneliti menanyakan kepada ustadz 
pembina yang diberikan uang titipan senilai Rp.100.000,- dan 
ternyata uangnya sampai sesuai dengan jumlah dan pecahannya 
sama dengan yang diberikan oleh peneliti kepada santri. Hal 
tersebut memberikan kesimpulan bahwa santri memiliki nilai 
karakter amanah dan jujur. 
Ustadz Agus menjelaskan, “Santri-santri DAQU rata-rata 
mengidolakan Rasulullaah saw. dalam hal kepercayaan dan 
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kejujuran, sebelum mondok para santri sangat susah untuk 
dipercaya, setiap ditanya tentang pelanggaran mereka selalu 
berbohong, tetapi berbeda dengan setelah mondok dan selalu 
berinteraksi dengan al-Qur’an, mereka menerapkan sifat-sifat 
amanah dan jujur dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu contoh 
santri ketika melakukan pelanggaran apapun, mereka ketika 
ditanya berusaha berkata jujur daripada berbohong, mereka punya 
prinsip, “berani berbuat berani bertanggungjawab”. Betapa 
kepercayaan dan kejujuran dianggap sebagai harta tak ternilai 
dalam pergaulan di dunia ini. Sejak kecil, Rasulullah saw. pergi 
berdagang dengan pamannya ke negeri-negeri tetangga. Beliau 
membawa modal dari beberapa pengusaha kaya, kemudian kembali 
ke kampungnya dengan membawa keuntungan dari hasil 
berdagang. Karena sangat dapat dipercaya dan jujurnya beliau, 
sampai-sampai beliau dijuluki “al-amin” oleh masyarakat 
sekitarnya, yang berarti “dapat dipercaya/jujur”.135 
5. Nilai Bersahabat (silaturrahim) 
Menurut ustadz Luthfi Akbar, “Nilai bersahabat 
(silaturrohim) tercermin dalam kehidupan sehari-hari para santri 
yang hidup dalam kebersamaan dalam satu asrama dan satu cita-
cita yaitu menjadi hafidzul Qur’an. Hidup bersama-sama dalam 
jangka waktu yang cukup lama membuat para santri dapat saling 
mengenal dan dapat dekat antara santri satu dengan santri lainnya. 
Sebelumnya para santri hanya memiliki teman di daerahnya 
masing-masing, sekarang setelah dipesantren memiliki teman yang 
berbeda suku, ras, dan daerah yang berbeda-beda. 
Aktualisasi nilai karakter ini terlihat ketika para santri saling 
memberi semangat dalam menyelesaikan hafalan al-Qur’an. Selain 
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 Wawancara dengan Ustadz Agus Sulaiman selaku Mas’ul Tahfidz periode 
2018-2021, pada Tanggal 15 Januari 2018, pukul 20.30 wib. (W 10), h. 201-202. 
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itu ketika salah satu para santri mengalami kesulitan dalam 
menghafal al-Qur’an para santri saling berbagi pengalaman dan 
saling memberi solusi, tidak hanya menghafalkan al-Qur’an saja, 
akan tetapi para santri saling memberi solusi ketika dalam masalah 
keuangan dan tugas-tugas sekolah SMP.
136
 
Seperti apa yang telah dikatakan Luthfi As’adi, “Agim dan 
Ridwan adalah santri yang paling rajin dalam menjalankan semua 
kegiatan-kegiatan yang diberikan oleh pesantren dan asatidz, 
berdua ini santri yang tidak bosan untuk mengoprak-oprak atau 
mengajak teman-teman santri lainnya untuk ikut menjalankan 
kegiatan pondok. Padahal Agim sebelum masuk pondok ia anak 
pemalas, jarang berjama’ah, suka mancing dan bermain. 
Sedangkan Ridwan sebelum mondok sering menangis, manja, susah 
adaptasi dengan teman-temannya, tetapi mereka berdua menjadi 
berubah total menjadi santri yang bisa dijadikan teladan bagi 
santri lainnya, karena motivasi mereka berdua adalah “sebaik-baik 
manusia adalah orang yang berguna bagi manusia lainnya”, 
artinya mengajak dalam kebaikan dalam suatu kegiatan pondok 
pesantren adalah perbuatan yang mulia, agar semua teman-teman 
dari mulai kakak kelas, sekelas, dan adek kelas bisa bersemangat 
dan ikhlas dalam menjalankan semua kegiatan, semua santri 
mereka anggap sebagai sahabatnya sendiri, makanya mereka 
berdua tidak bosan untuk mengajak disiplin kegiatan, agar suatu 
saat tidak merugi karena bermalas-malasan”.137 
Agim menambahkan: “Nilai yang saya terapkan dari al-
Qur’an dalam kehidupan sehari-hari adalah nilai bersosial atau 
nilai silaturrahim. Sebelum masuk pesantren, adalah anak pemalas, 
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 Wawancara dengan Ustadz Luthfi Akbar selaku Mas’ul Tahfidz periode 
2018-2018, pada Tanggal 15 Januari 2018, pukul 20.30 wib.(W 11), h. 211. 
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 Wawancara dengan Luthfi As’adi (Santri kelas IX), pada Tanggal 17 
Oktober 2018, pukul 09.30wib. (W 4), h. 152-153. 
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jarang berjama’ah, suka mancing dan bermain. Kemudian saya 
mencoba berubah dengan niatan hijrah ke jalan yg benar. Nilai 
bersahabat ini sangat saya sukai dan saya minati karena dengan 
banyak kenalan dan banyak teman, maka rezeki Allah swt. dalam 
bentuk apapun akan mudah didapat. Sebagai contoh kecil, saya 
sering diajak teman untuk ikut beli makanan di kantin pondok, 
padahal saya sangat jarang mempunyai uang, karena uang saku 
saya hanya 50.000 dalam satu bulan, teman-teman saya selalu 
mengajak jajan dan membelikan beberapa makanan buat saya, dan 
itu tidak hanya satu atau dua teman saja, tetapi banyak teman yang 
mengajak akan hal ini. Ada pepatah mengatakan “Banyak teman 
maka banyak rezeki”, kalau menurut saya pepatah itu ada 
benarnya, dan sayalah yang sudah bisa merasakannya”. 138 
6. Nilai Disiplin dan Teguh Pendirian (Istiqamah) 
Aktualisasi nilai ini terlihat sangat kental dalam kehidupan 
para santri mulai dari jadwal harian yang berdasarkan dalam 
peraturan-peraturan yang berlaku di pesantren. Para santri patuh dan 
disiplin menjalankan jadwal dan peraturan yang diberlakukan di 
pesantren. Karena motivasi  dan tujuan yang sama yaitu menjadi 
hafidzul Qur’an. Nilai disiplin para santri terlihat dari mulai  
bangun tidur (pukul 03.00 wib.) sampai para santri tidur kembali 
pukul (22.00 wib). 
Semua santri disiplin menjalankan kegiatan-kegiatan sehari-
hari, sampai waktu makan dan tidur pun diatur oleh pesantren, dan 
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 Wawancara dengan Agim Nastiyar (santri kelas VIII), pada Tanggal 15 
September 2018, pukul 09.00 wib. (W 5) , h. 160. 
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para santri mematuhinya. Sehingga menjadikan karakter santri yang  
disiplin dan teguh pendirian serta istiqamah. 
Penulis menanyakan kepada Mu’tashim perihal tersebut, ia 
berkata: “Sebelum saya masuk pesantren, saya sangat malas 
membaca dan menghafal al-Qur’an, kemudia didorong dengan 
peraturan-peraturan di Pesantren memang sudah sangat padat, 
disiang hari setelah makan siang, santri tidak ada istirahat dan 
langsung dilanjut sekolah Madrasah Diniyyah, sore setelah shalat 
Ashar santri baca al-Qur’an terbimbing oleh asatidz untuk 
persiapan setoran tahfidz ba’da Maghrib, setelah Isyak baca 
Qur’an terbimbing lagi sampe jam 21.00 wib. Setelah itu santri 
baru makan malam dan setelah makan malam santri diwajibkan 
belajar untuk mengerjakan PR dari sekolah SMP. Jadi, santri 
hanya mempunyai waktu istirahat 5 jam setiap harinya. Hal ini 
menjadikan santri lebih tertanam karakter yang baik, lebih-lebih 
seringnya santri berinteraksi dengan al-Qur’an (membaca dan 
menghafal al-Qur’an), sehingga menjadikan santri yang 
berakhlakul karimah. Kami para santri sangat menghormati 
kesempatan atau waktu yang diberikan oleh Allah swt. kepada 
kami, maka akan kami gunakan sebaik-baiknya dengan disiplin dan 
teguh pendirian, agar kami tidak merugi dimasa tua nanti”.139 
Ustadz Himawan menambahkan: “Menurut yang saya 
ketahui, diantara nilai-nilai al-Qur’an yang tertanam dalam diri 
santri adalah nilai kedisiplinan dan teguh dalam pendirian, kenapa 
demikian? Karena saya melihat motivasi para santri tentang surat 
al-‘Ashr, “(1) Demi masa, (2) Sungguh, manusia berada dalam 
kerugian, (3) Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
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 Wawancara dengan Muhammad Mu’tashim Billah (santri kelas IX), pada 
Tanggal 15 September 2018, pukul 09.00wib. (W 3), h. 141-142. 
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kebajikan serta saling menasehati untuk kebenaran dan saling 
menasehati untuk kesabaran”. (QS. Al-‘Ashr ayat 1-3).  
Dalam Surat ini, Allah swt.  telah bersumpah dengan masa, 
yang merupakan ajang dan medan perlombaan manusia dalam 
beramal. Masa atau waktu, di mana sangat beragam manusia 
dalam menggunakannya. Ada yang menggunakan waktunya dalam 
ketaatan kepada Allah swt.  dan memperbaiki umat. Mereka inilah 
kaum yang beruntung. Ada pula yang waktu berlalu begitu saja 
dengan sia-sia. Kelompok lain menghabiskan waktunya dalam 
kemaksiatan dan merusak umat. Dan dua kelompok terakhir adalah 
kaum yang merugi. 
Allah swt.  bersumpah dengan masa, bahwa setiap manusia 
berada dalam kerugian. Meskipun ia berlimpah harta, keturunan 
dan menjulang tinggi kedudukannya. Kecuali mereka yang 
mempunyai 4 kriteria berikut: 
Pertama, Iman. Yaitu iman yang tidak dinodai dengan 
keraguan. Ini mencakup semua hal yang bisa mendekatkan dirinya 
kepada Allah swt. yang berupa aqidah yang shahih dan ilmu yang 
bermanfaat. Iman ini bukan sekedar membenarkan saja. Namun 
harus disertai dengan sikap menerima dan tunduk. 
Kedua, Amal shalih. Yaitu semua ucapan atau perbuatan 
yang mendekatkannya kepada Allah swt. seperti shalat, zakat, bakti 
pada kedua orang tua, menyambung silaturahim dan lainnya. Dan 
amal shalih harus memenuhi dua syarat, yaitu: ikhlas karena Allah 
swt. dan ittiba’ mengikuti tuntunan Nabi Muhammad saw. Bila 
salah satunya tidak terpenuhi, maka amal pun tidak diterima Allah 
swt. 
Ketiga, Saling berwasiat untuk mengikuti kebenaran. Satu 
sama lain nasihat-menasihati untuk melakukan kebaikan, dan 
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memotivasi sesama untuk merealisasikannya. Ini artinya ia 
berupaya untuk keshalihan dirinya dan juga keshalihan orang lain. 
Keempat, Saling berwasiat untuk bersabar. Yaitu saling 
menasihati untuk bersabar dalam melakukan perintah Allah swt. 
bersabar dalam meninggalkan larangan-Nya, serta bersabar dalam 
menanggung ketentuan takdir Allah swt. 
Mengenai saling menasihati untuk mengikuti kebenaran dan 
menasihati untuk bersabar, terkandung didalamnya amar ma’ruf 
nahi munkar; memerintahkan hal yang baik dalam tinjauan syariat, 
dan melarang yang mungkar. Dua unsur inilah yang menjadi 
penopang dan kebaikan umat ini. Dengan amar ma’ruf nahi 
mungkar umat ini mendapat pertolongan dan kemuliaan dari Allah 
swt. yang  telah menjadikan kita sebagai umat terbaik yang 
dimunculkan untuk sekalian manusia.
 140
 
Dari sini dapat kita lihat begitu besar kegigihan para santri 
DAQU ketika menjalani kedisiplinan dalam mentaati peraturan-
peraturan yang ada di pesantren, mereka mempunyai impian agar 
menjadi orang yang beruntung, dan tidak menyia-nyiakan waktu 
remaja untuk belajar dan belajar. Dari nilai disiplin waktu inilah 
santri-santri DAQU dapat meraih semua cita-cita yang diimpikan 
yaitu menjadi ahlul Qur’an yang dicintai Allah swt. dan Rasul-Nya. 
7. Nilai Sabar dan Rendah Hati (tawadhu’) 
Nilai sabar yang ada pada diri santri adalah definisi dari nilai 
sabar dalam melakukan semua kegiatan sehari-hari dan melakukan 
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hal kebaikan. Para santri sabar dalam menempatkan diri sebagai 
penghafal al-Qur’an, serta sabar dalam proses menghafalnya. 
Karena dalam proses menghafal al-Qur’an harus membutuhkan 
kesabaran yang tinggi, jika tidak sabar maka para santri akan cepat 
bosan dan putus asa ketika mendapatkan hambatan-hambatan dalam 
menghafal. 
Sandi Pratama misalnya, dia sering mengalami kesulitan 
menghafal karena susah untuk fokus. Ia mengungkapkan bahwa: 
“Sebelum masuk didunia pesantren, saya sering bermain dan 
sering mengganggu teman-temanku, lalu saya terbuka untuk 
menjadi yang lebih baik, karena tanggungjawab seorang muslim 
untuk menjaga kalam ilahi sangat saya pegang teguh. Ketika saya 
menghafal, saya sering sekali merasa kesulitan dalam menghafal 
dan memenuhi target hafalan setiap harinya. Tetapi saya harus 
tetap bersabar dan terus mencoba dalam memenuhi target hafalan 
saya. Ada kemungkinan bahwa akal atau otak saya tidak seperti 
teman-teman yang lain, banyak kegiatan dan banyak pelajaran 
yang membuat saya mumet, sehingga ketika saya menghafalkan al-
Qur’an sangat susah masuk (hafal), saya harus tetap bersabar dan 
mengurangi waktu bercanda dengan teman-teman agar saya dapat 
mencapai target hafalan saya. 
Dan dari nilai kesabaran yang saya terapkan, harapan saya 
bisa menghadapi semua permasalahan-permasalahan termasuk 
sulitnya menghafal. Sebagai contoh ketika saya menemukan ayat-
ayat yang susah untuk dihafal, ayatnya sangat rumit menurut saya, 
banyak kata-kata yang hampir sama, terkadang saya menemukan 
ayat yang sama tetapi beda sedikit pada harakat-nya, itu membuat 
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saya harus tetap kokoh untuk bersabar, karena dengan bersabar 
gelar termulialah yang akan saya dapat. 
Sabar itu tidak ada batasnya, apabila ada seseorang masih 
bisa marah walaupun didalam hati, itu artinya belum bisa 
bersabar. Maka yang saya terapkan dalam kehidupan sehari-hari 
saya adalah selalu dan selalu berlatih untuk menjadi orang yang 
sabar dalam menghadapi segala sesuatu.
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Ustadz Amin menambahkan: “Nilai-nilai yang terkandung 
dalam al-Qur’an yang ditanamkan santri dalam kehidupan sehari-
hari salah satunya adalah nilai kesabaran. Nilai sabar yang ada 
pada diri santri adalah definisi dari nilai sabar dalam melakukan 
semua kegiatan sehari-hari dan melakukan hal kebaikan. Para 
santri sabar dalam menempatkan diri sebagai penghafal al-Qur’an, 
serta sabar dalam proses menghafalnya. Karena dalam proses 
menghafal al-Qur’an harus membutuhkan kesabaran yang tinggi, 
jika tidak sabar maka para santri akan cepat bosan dan putus asa 
ketika mendapatkan hambatan-hambatan dalam menghafal”. 
Kemudian sikap rendah hati (tawadhu’) kepada siapapun itu 
juga sangatlah penting bagi semua orang muslim, apalagi santri 
penghafal al-Qur’an. karena dengan rendah hati akan 
menghilangkan sifat sombong yang menggerogoti hati seorang 
muslim. Dan santri-santri DAQU telah ditanamkan rasa rendah 
hati serta akhlak yang tercermin dari al-Qur’an, agar santri-santri 
DAQU kelak ketika sudah berumah-tangga atau bermasyarakat 
tidak menjadi orang yang sombong, itulah yang kami inginkan dari 
para ustadz DAQU Colomadu.
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141
 Wawancara dengan Sandi Pratama (Santri kelas VIII), pada Tanggal 15 
September 2018, pukul 09.30wib. (W 8), h. 186-187. 
142
 Wawancara dengan Ustadz Amin Mushthofa, selaku ustadz tahfidz pada 
Tanggal 15 Januari 2018, pukul 20.30 wib.(W 12), h. 221-223. 
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Nilai sabar dan rendah hati harus tertanam kepada diri santri 
khususnya santri DAQU Colomadu. Agar ketika kelak dalam 
bermasyarakat santri dapat bersabar dan tawadhu’ kepada semua 
kalangan masyarakat luas saat menghadapi suatu permasalahan. 
8. Nilai Teladan dalam Hidup 
Dalam diri Rasulullah telah terdapat nilai keteladanan yang 
sangat besar. Nilai adalah ide tentang apa yang baik, benar, 
bijaksana dan apa yang berguna. Salah satu hal yang sangat 
berpengaruh terhadap kehidupan sahabat dan masyarakat ketika itu 
adalah nilai keteladanan. Rasulullah saw. banyak memberikan 
keteladanan dalam mendidik sahabatnya. Seperti halnya 
keteladanan, salah satu tujuan Rasulullah saw. diutus ke muka bumi 
adalah untuk meluruskan akhlak manusia. Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan 
akhlak yang mulia”. (HR. Imam al-Baihaqi) 
Muhammad Ridwan menjelaskan, “Saya yang dulu sering 
menangis, manja, sulit adaptasi dengan teman-teman saya, dan 
alhamdulillaah sekarang sudah berubah. Perubahan itu terjadi 
karena seringnya lisan dan hati ini tersentuh oleh ayat-ayat al-
Qur’an, dan kedisiplinan beribadah yang ada di pesantren. 
Kemudian terjadilah perubahan yang drastis, sehingga membuat 
saya dan sebagian teman-teman saya termotivasi untuk berbuat 
baik terhadap siapapun, sebagai ajakan yang tanpa disadari 
teladan yang baik). Para santri memberikan teladan yang baik 
kepada warga sekitar pesantren dengan melakukan hal-hal positif 
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yaitu pada saat melaksanakan kegiatan-kegiatan pesantren, salah 
satunya adalah pembacaan al-Qur’an (sima’an) yang dibaca 
secara tartil dan memakai lantunan lagu yang merdu dengan sound 
system, tujuannya syi’ar,  agar warga sekitar merasa tenang saat 
mendengarnya dan ingin meniru apa yang dilakukan para santri-
santri. Contoh pribadi yang saya terapkan adalah saya selalu 
berusaha berbuat baik kepada siapapun dan dimanapun, harapan 
saya agar orang yang mengetahui perbuatan baik tersebut 
menirunya, secara tidak langsung saya sudah memberi teladan 
yang baik”.143 
Kemudian Luthfi As’adi menambahkan: “Para santri DAQU 
ketika berada dirumah juga demikian, selalu menebarkan kebaikan, 
salah satunya bertutur-kata yang halus dan rajin shalat berjama’ah 
di masjid atau mushalla terdekat. Dimanapun dan kapanpun saya 
selalu menebarkan hal-hal yang baik. Itu sebagai salah satu 
motivasi saya sebagai seorang muslim yang baik. Seperti firman 
Allah swt. dalam surat al-‘Ashr, “…….kecuali orang-orang yang 
beriman, beramal shalih, saling mengingatkan dalam hal 
kebenaran, dan saling mengingatkan dalam hal kesabaran” (QS. 
‘Al-Ashr ayat 3). Disitulah kunci orang yang tidak akan merugi di 
dunia maupun di akhirat kelak”. 144 
Dengan demikian, diluar sana yang tidak mempelajari ilmu-
ilmu agama, mereka sangat butuh sentuhan dan masukan ke-rahani-
an untuk menjadi muslim yang baik, agar bisa menjadi Islam yang 
rahmatan lil ‘alamin, maka motivasi saya adalah mengajak dalam 
hal kebenaran dan mengajak dalam hal kesabaran serta memberi 
contoh hal-hal yang positif.  
                                                             
143
 Wawancara dengan Muhammad Ridwan (santri kelas VIII), pada Tanggal 
15 September 2018, pukul 09.00 wib. (W 2), h. 134. 
144
 Wawancara dengan Luthfi As’adi (Santri kelas IX), pada Tanggal 17 
Oktober 2018, pukul 09.30wib. (W 4), h. 152-153. 
108 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah terlibat langsung ke dalam kegiatan-kegiatan di 
Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an Colomadu, penulis secara intensif 
melakukan kajian living Qur’an. Penulis memberi kesimpulan sebagai 
berikut:  
1. Santri-santri DAQU Colomadu mempunyai pengalaman 
berinteraksi dengan al-Qur’an yang beragam, diantaranya 
melahirkan perbuatan-perbuatan yang mulia dan terpuji. Hal yang 
demikian menjadi tolok ukur para penghafal al-Qur’an yang selalu 
berinteraksi dengan al-Qur’an, dan hatinya tertanam ayat-ayat suci 
al-Qur’an, maka segala ucapan dan perbuatannya selalu berhati-hati 
dengan dasar pengharapan ridha dari Allah swt., rasulullaah, kedua 
orang tua, dan ustadznya. Akhir tujuan dari interaksi santri dengan 
al-Qur’an ialah semata-mata untuk mendapatkan berkah dalam 
hidup di dunia sampai akhirat, berupa ketenangan, ketentraman, 
kenyamanan, kebahagiaan, dan lain sebagainya.  
2. Dari pengalaman-pengalaman santri sebelum masuk ke pesantren 
kemudian masuk ke pesantren dan berinteraksi dengan ayat-ayat 
suci al-Qur’an, maka ada beberapa nilai-nilai yang terkandung 
didalam al-Qur’an yang tertanam dalam kehidupan santri sehari-
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hari. Santri-santri yang tertanam nilai-nilai al-Qur’an dalam 
kehidupannya sehari-hari, ia akan selalu berperilaku sesuai dengan 
yang al-Qur’an katakan, dan perilaku tersebut akan menjadi sebuah 
karakter yang tertanam didalam hati santri sehingga menjadi akhlak 
yang tawadhu’ dan akhlakul karimah. 
B. Saran-saran 
1. Setelah melakukan kajian living Qur’an ini, penulis melihat ada 
banyak manfaat pada kegiatan interaksi santri dengan al-Qur’an di 
Pesantren DAQU Colomadu. Dengan banyaknya kegiatan yang 
sering berhubungan dengan membaca dan menghafalkan al-Qur’an, 
maka interaksi santri dengan al-Qur’an menjadikan karakter santri 
lebih tawadhhu’ dan berakhlakul karimah. Penulis berharap bagi 
siapa saja yang membaca skripsi ini bisa menerapkan kegiatan 
membaca dan menghafalkan al-Qur’an dikehidupannya sehari-hari. 
2. Kegiatan semacam ini tentu perlu dikembangkan lagi, sebagai 
wadah bagi orang-orang yang sedang atau hendak menghafal al-
Qur’an. Bahkan jika perlu, kegiatan semacam ini bisa diterapkan 
kepada seluruh elemen masyarakat muslim, sebagai sarana untuk 
terus berinteraksi dengan al-Qur’an.  
3. Penulis menyadari skripsi ini tentu belum mampu untuk mengatasi 
problematika yang ada terkait dengan Interaksi Santri Dengan Al-
Qur’an. Penulis menyarankan skripsi ini bisa menjadi langkah awal 
menuju penelitian selanjutnya, yang lebih mendalam lagi. 
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Lampiran 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
Santri-santri Pesantren Tahfidz Daarul Qur‟an Colomadu Karanganyar 
Pertanyaan Penelitian: 
1. Siapa nama anda, dan dimana alamat lengkap anda, serta bagaimana 
pengalaman anda sebelum masuk ke pesantren? 
2. Bagaimana pengalaman anda ketika berinteraksi dengan al-Qur‟an? 
3. Bagaimana penghormatan dan perlakuan anda terhadap al-Qur‟an? 
4. Pentingkah seorang santri menghormati orang tua dan ta‟dzim 
terhadap ustadznya? 
5. Pentingkah seorang santri menghormati ilmu dan ulama? 
6. Bagaimana pemahaman anda tentang keberkahan al-Qur‟an? 
7. Bagaimana pengalaman anda tentang kecintaan terhadap al-Qur‟an? 
8. Apa saja penerapan anda tentang nilai-nilai yang terkandung dalam 
al-Qur‟an yang telah anda tanamkan dalam kehidupan sehari-hari? 
 
 
 
 
117 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
Mas‟ul Tahfidz Pondok Pesantren Tahfidz Daarul Qur‟an Colomadu Karanganyar 
 
Pertanyaan Penelitian: 
1. Siapa nama ustadz, dan dimana alamat lengkap ustadz? 
2. Bagaimana pengalaman santri DAQU ketika berinteraksi dengan al-
Qur‟an serta penghormatan dan perlakuannya terhadap al-Qur‟an? 
3. Pentingkah seorang santri menghormati orang tua dan ta‟dzim terhadap 
ustadznya? 
4. Pentingkah seorang santri menghormati ilmu dan ulama? 
5. Bagaimana pemahaman ustadz tentang keberkahan al-Qur‟an? 
6. Bagaimana pengalaman santri DAQU tentang kecintaannya terhadap 
al-Qur‟an? 
7. Apa saja penerapan santri DAQU tentang nilai-nilai yang terkandung 
dalam al-Qur‟an yang telah ditanamkan dalam kehidupan sehari-hari? 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Asatidz  Pondok Pesantren Tahfidz Daarul Qur‟an Colomadu Karanganyar 
 
Pertanyaan Penelitian: 
1. Siapa nama ustadz, dan dimana alamat lengkap ustadz? 
2. Bagaimana pengalaman santri DAQU ketika berinteraksi dengan al-
Qur‟an serta penghormatan dan perlakuannya terhadap al-Qur‟an? 
3. Pentingkah seorang santri menghormati orang tua dan ta‟dzim terhadap 
ustadznya? 
4. Pentingkah seorang santri menghormati ilmu dan ulama? 
5. Bagaimana pemahaman ustadz tentang keberkahan al-Qur‟an? 
6. Bagaimana pengalaman santri DAQU tentang kecintaannya terhadap 
al-Qur‟an? 
7. Apa saja penerapan santri DAQU tentang nilai-nilai yang terkandung 
dalam al-Qur‟an yang telah ditanamkan dalam kehidupan sehari-hari? 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Pengasuh/mudir ma‟had  Pondok Pesantren Tahfidz Daarul Qur‟an Colomadu 
Karanganyar 
 
Pertanyaan Penelitian: 
1. Siapa nama ustadz, dan dimana alamat lengkap ustadz? 
2. Bagaimana pengalaman santri DAQU ketika berinteraksi dengan al-
Qur‟an serta penghormatan dan perlakuannya terhadap al-Qur‟an? 
3. Pentingkah seorang santri menghormati orang tua dan ta‟dzim terhadap 
ustadznya? 
4. Pentingkah seorang santri menghormati ilmu dan ulama? 
5. Bagaimana pemahaman ustadz tentang keberkahan al-Qur‟an? 
6. Bagaimana pengalaman santri DAQU tentang kecintaannya terhadap 
al-Qur‟an? 
7. Apa saja penerapan santri DAQU tentang nilai-nilai yang terkandung 
dalam al-Qur‟an yang telah ditanamkan dalam kehidupan sehari-hari? 
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Lampiran 2 
TRANSKRIP WAWANCARA 
Santri-santri Pesantren Tahfidz Daarul Qur‟an Colomadu Karanganyar 
A. Identitas diri : 
Nama  : Muhammad Sirojul Munir 
Hari, tanggal : Sabtu, 15 September 2018 
Pukul  : 09.00 wib. 
Gender  : Laki-laki 
Jabatan/pekerjaan : Santri kelas VIII (Ketua ISDAQ) Pesantren  
: Tahfidz Daarul Qur‟an Colomadu 
Alamat  : Rejosari, 04/03, Kec. Mijen, Kab. Demak 
Tema wawancara : Pengalaman santri berinteraksi dengan al-Qur‟an  
: dan internalisasi nilai-nilai al-Qur‟an dalam  
: kehidupan sehari-hari 
Kode wawancara : W1 
B. Daftar pertanyaan : 
1. P: Siapa nama anda, dan dimana alamat lengkap anda, serta 
bagaimana pengalaman anda sebelum masuk ke pesantren? 
N: Nama saya Muhammad Sirojul Munir, biasa dipanggil Munir. 
Saya asal dari daerah Rejosari, 04/03, Kec. Mijen, Kab. Demak. 
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Saya anak yang terlahir dari keluarga pesantren. Sebelum ke 
pesantren saya sudah mempunyai pengalaman menghafal al-Qur‟an 
dan sudah mempunyai hafalan 5 juz. Saya dulu malas untuk 
mengaji, biarpun sudah mempunyai hafalan sebelum mondok, dan 
pendiam. Saya berkeinginan untuk menjadi Hafidzul Qur‟an, serta 
dukungan dari keluarga yang begitu kuat. Dan alhamdulillaah saya 
sudah khatam meghafalkan al-Qur‟an dalam waktu 1,5 tahun. 
2. P: Bagaimana pengalaman anda tentang berinteraksi dengan al-
Qur‟an? 
N: Orang yang selalu membaca, menghafalkan, memahami dan 
mengamalkan isi kandungan al-Qur‟an ibarat “al-Qur‟an berjalan”. 
Anggapan ini dari abi saya ketika berkata kepada saya, untuk 
memotivasi saya agar semangat menghafalkan dan rajin 
mempelajari al-Qur‟an, kemudian saya jadikan pedoman apa yang 
menjadi kata-kata bapak saya, yaitu: “wong nak sregep nderes 
(moco) Qur‟an, ngangen-ngangen opo maksude Qur‟an, trus 
ngamalke isine Qur‟an, mongko wong mau diarani wwong seng 
paling mulyo neng ndunyo iki, wong iku iso dianggep koyo Qur‟an 
mlaku”. Maksud dari perkataan abi saya ialah: “Seseorang apabila 
rajin muraja‟ah al-Qur‟an, menghayati maksud yang terkandung 
didalamnya, serta mengamalkan isi kandungan al-Qur‟an, maka 
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orang tersebut adalah orang yang mulia di muka bumi ini, dan 
dianggap sebagai al-Qur‟an yang berjalan”. 
3. P: Bagaimana penghormatan dan perlakuan anda terhadap al-
Qur‟an? 
N: Penghormatan dan perlakuan saya terhadap al-Qur‟an serperti 
halnya saya menghormati dan memperlakukan Allah swt. sebagai 
Tuhan saya. Karena al-Qur‟an adalah kalamullah, yang wajib bagi 
setiap muslim untuk menghormati dan memperlakukannya dengan 
baik. Kemudian ketika saya akan berinteraksi (membawa dan 
menyentuh) al-Qur‟an, saya berusaha selalu tetap suci dari hadats 
kecil maupun hadats besar, karena hal tersebut sebagai etika yang 
baik bagi seorang muslim terhadap memperlakukan kitab sucinya. 
Karena al-Qur‟an adalah Kitab Suci atau kalam ilahi, maka kita 
sebagai umat muslim harus memperlakukannya dengan 
penghormatan yang tinggi melebihi kitab-kitab atau buku-buku ilmu 
pengetahuan lainnya. 
Menghormati dan memperlakukan al-Qur‟an dengan baik dan benar 
adalah kewajiban kita sebagai seorang muslim, seperti contoh: 
bersuci saat akan membawa atau menyentuh al-Qur‟an, 
menggunakan tangan kanan, meletakkan di dada separas bahu, dan 
lain sebagainya. 
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4. P: Pentingkah seorang santri menghormati kedua orang tua dan 
ta‟dzim terhadap ustadznya? 
N: Bagi saya penghormatan dan ke-ta‟dzim-an seorang anak 
terhadap kedua orang tua dan guru adalah hal yang bersifat wajib, 
dikarenakan mereka adalah orang tua biologis yang membesarkan 
jasad kita, kemudian guru/ustadz adalah yang memberi ilmu 
pengetahuan kepada ruhaniyyah kita. Maka dari itu hal ini menurut 
saya wajib bagi setiap manusia hormat dan ta‟dzim kepada keduanya 
(orang tua dan guru), lebih-lebih kepada ibu yang telah 
mengandung, melahirkan dan menyusui kita, kita wajib 
membahagiakan ibu dan jangan sampai membuat sedih atau kecewa. 
Karena kalau membuat sedih dan kecewa, Allah akan murka kepada 
kita. Dan apabila orang tua (ibu-bapak) ridha maka Allah juga akan 
ridha kepada kita. 
Sedangkan penghormatan dan ke-ta‟dzim-an kita terhadap guru atau 
ustadz adalah suatu syarat mutlak untuk mencapai keberkahan ilmu 
yang diberikan oleh beliau, maka siapa saja yang enggan dan tidak 
mau menghormati serta mengagungkan gurunya, jangan harap 
ilmunya akan menjadi berkah. 
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5. P: Pentingkah seorang santri menghormati ilmu dan ulama? 
N: Pada mulanya pembawa ilmu dari generasi demi generasi adalah 
ulama, dua hal tersebut sangat berhubungan erat, jikalau tidak ada 
ulama maka ilmu tidak akan tersebar kepada kita semua sampai 
sekarang ini, jadi sudah seharusnya seorang muslim apalagi seorang 
santri yang pekerjaannya menggali ilmu pengetahuan agama sangat 
diwajibkan untuk menghormati ilmu/sumber ilmu dan ulama. 
Tujuannya agar semua ilmu yang telah dipelajari akan semakin 
mudah dimengerti. 
Ulama siapapun dimanapun wajib kita hormati karena lantaran 
merekalah ilmu pengetahuan agama bisa tersampaikan sampai 
sekarang ini, dengan kita menghormati para pembawa ilmu dan ilmu 
itu sendiri, maka Allah swt. akan menurunkan keberkahan ilmu 
untuk kita yang senantiasa menghormati ilmu dan para ulama. 
6. P: Bagaimana pemahaman anda tentang keberkahan al-Qur‟an? 
N: Menurut saya, berkah atau barakah adalah bertambahnya 
kebaikan atau ziyadah al-khair yang diperoleh dari membaca, 
menghafal, mengamalkan isi kandungan al-Qur‟an dengan 
mengharap suatu keberkahan dari Allah swt. melalui al-Qur‟an. 
Dengan demikian, harapan kami para santri dapat mempelajari al-
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Qur‟an dan ilmu-ilmu pengetahuan yang lain di pondok dengan 
mudah dan mendapat ridha dari Allah swt.  
7. P: Bagaimana menurut anda tentang cinta terhadap al-Qur‟an? 
N: Saya pernah mendengar ceramahnya KH. Annajmuts Tsaqib al-
hafidz, pengasuh Pesantren Nurul Hidayah (PNH) Godong, 
Grobogan, ketika mengisi acara pengajian dikampung saya. Isi 
ceramah tersebut kurang lebih begini: “Rasulullah saw. sampun 
ngendikan wonten hadis; “didiko anak-anakmu kelawan tigang 
perkawis, njih puniko: setunggah trisno marang Nabimu, kaping 
kalih trisno marang keluargane Nabi, kaping tigo trisno maos al-
Qur‟an”. maksud dari perkataaan KH. Annajmuts Tsaqib adalah: 
“Rasulullah saw. berkata didalam hadis; “Didiklah anak-anak kalian 
dengan tiga perkara, yaitu: satu cinta kepada Nabimu, kedua cinta 
kepada keluarganya, ketiga cinta membaca al-Qur‟an. 
Kemudian Setiap kali saya mempunyai waktu luang (selain kegiatan 
pesantren), saya selalu membaca dan menghafalkan al-Qur‟an, entah 
itu faham atau tidak yang penting saya baca. Hal ini saya lakukan 
karena saya senang membaca dan menghafal al-Qur‟an. Disamping 
keinginan saya untuk menjadi ahlul Qur‟an, rasa cinta saya terhadap 
al-Qur‟an selalu saya pupuk dengan seringnya membaca dan 
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menghafalkan al-Qur‟an, maksiyat saya berkurang, dan insya Allah 
dicintai  Allah swt. dan Rasul-Nya. 
8. P: Apa saja penerapan anda tentang nilai-nilai yang terkandung 
dalam al-Qur‟an yang telah anda tanamkan dalam kehidupan sehari-
hari? 
N: Menurut saya, sejak saya mengikuti program tahfidz di pesantren 
ini, yang dulu malas untuk mengaji, biarpun sudah mempunyai 
hafalan sebelum mondok, tapi sekarang menjadi rutin dan bahkan 
saya sangat cinta untuk membaca dan menghafalkannya. Dengan 
rutinitas membaca, menghafal, dan mempelajari isi kandungan al-
Qur‟an itu membuat saya lebih nyaman di hati. Hal ini saya lakukan 
untuk memenuhi tugas sebagai seorang muslim yang taat terhadap 
perintah Allah swt. dengan mempelajari ilmu al-Qur‟an serta 
menghafalnya. 
Nilai-nilai al-Qur‟an yang saya terapkan dalam kehidupan sehari-
hari adalah nilai ketaatan dalam beragama melalui giat untuk 
membaca dan menghafalkan al-Qur‟an, sehingga membuat saya 
tertuntun untuk menjalani kehidupan dengan baik sesuai dengan apa 
yang telah diperintahkan oleh Allah swt. Dan menjadikan al-Qur‟an 
sebagai pedoman hidup. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
A. Identitas diri : 
Nama  : Muhammad Ridwan 
Hari, tanggal : Sabtu, 15 September 2018 
Pukul  : 09.00 wib. 
Gender  : Laki-laki 
Jabatan/pekerjaan : Santri kelas VIII, (Wakil ketua ISDAQ) Pesantren  
: Tahfidz Daarul Qur‟an Colomadu 
Alamat  : Dk. Brangkidul, 02/01, Ds. Bendosari, Sukoharjo 
Tema wawancara : Pengalaman santri berinteraksi dengan al-Qur‟an  
: dan internalisasi nilai-nilai al-Qur‟an dalam  
: kehidupan sehari-hari 
Kode wawancara : W 2 
B. Daftar pertanyaan : 
1. P: Siapa nama anda, dan dimana alamat lengkap anda, serta 
bagaimana pengalaman anda sebelum masuk ke pesantren? 
N: Nama saya Muhammad Ridwan, biasa dipanggil Ridwan, asal 
dari Dk. Brangkidul, 02/01, Ds. Bendosari, Sukoharjo. Saya adalah 
anak yang terlahir dari keluarga yang penuh dengan kedisiplinan. 
128 
 
Itulah yang membuat saya terbiasa dengan kedisiplinan waktu yang 
di buat oleh pesantren. Sebelum mondok, saya anak yang sering 
menangis dan tidak terbiasa dengan kehidupan yang serba sederhana 
yang ada di pesantren. Sikap saya yang sering manja kepada ibu, 
membuat saya sulit untuk beradaptasi dengan kehidupan dan 
kebiasaan yang ada di pesantren. 
2. P: Bagaimana pengalaman anda tentang berinteraksi dengan al-
Qur‟an? 
N: Pengalaman pribadi saya ketika berinteraksi dengan al-Qur‟an, 
saya merasakan ketenangan, ketenteraman, dan kenyamanan dalam 
hati. Memegang saja saya merasa nyaman apalagi membaca atau 
men-tadabbur-inya tentu hati saya bertambah tenang dan tentram. 
3. P: Bagaimana penghormatan dan perlakuan anda terhadap al-
Qur‟an? 
N: Penghormatan saya terhadap al-Qur‟an serperti halnya saya 
menghormati Allah swt. sebagai Tuhan yang maha segala-galanya, 
sebagai contoh kecil ketika akan shalat harus bersuci, dan lain 
sebagainya. 
Kemudian perlakuan saya terhadap al-Qur‟an antara lain ketika 
menyentuh dan membawa harus suci dari hadats besar maupun 
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kecil. Agar kesucian kalam Allah dan hati seseorang yang 
membacanya senantiasa diberi kedamaian dalam hidup. 
Ketika saya mau bercumbu dengan kekasihku al-Qur‟an (membaca 
dan menghafal), saya selalu memakai pakaian yang bersih dan suci 
dari kotoran dan najis, kemudian tempat yang saya duduki juga 
demikian, lalu saya mengoleskan minyak wangi di tangan saya dan 
mengusap-usap ke baju dan al-Qur‟an saya, agar tercium aroma 
wangi. Yang seperti ini saya lakukan biar saya semakin betah dalam 
bercumbu dengan kekasihku al-Qur‟an. Semakin saya betah dalam 
bercumbu dengan kekasihku al-Qur‟an, maka akan banyak ayat 
yang akan saya hafal dan ilmu-ilmu yang saya dapat. 
4. P: Pentingkah seorang santri menghormati kedua orang tua dan 
ta‟dzim terhadap ustadznya? 
N: Menurut saya orang tua wajib dihormati dan dimuliakan, sebab 
orang tua adalah perantara perwujudan kita. Kalaulah mereka itu 
tidak ada, kitapun tidak akan pernah ada. Kita tahu bahwa 
perwujudan itu disertai dengan kebaikan dan kenikmatan yang tak 
terhingga banyaknya., berbagai rezeki yang kita peroleh dan 
kedudukan yang kita raih. Orang tua sering kali mengerahkan 
segenap jerih payah mereka untuk menghindarkan bahaya dari diri 
kita. Mereka bersedia kurang tidur agar kita bisa beristirahat. 
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Mereka memberikan kesenangan-kesenangan kepada kita yang tidak 
bisa kita raih sendiri. Mereka memikul berbagai penderitaan dan 
mesti berkorban dalam bentuk yang sulit kita bayangkan. 
Kemudia sebagai seorang santri penghafal Qur‟an, sudah seharusnya 
kita bersikap baik kepada guru. Baik itu ustadz, ustadzah atau 
pimpinan pesantren. Bukan hanya bersikap baik kepada orang tua 
saja, tetapi terhadap guru juga harus. Kita harus selalu menghormati 
dan menghargai mereka. Guru adalah pahlawan tanpa tanda jasa. 
Jasanya sangat besar terhadap kita hingga kita menjadi seperti 
sekarang ini, mampu membaca al-Qur‟an dengan tahsin yang baik, 
bahkan sampai mampu menghafalnya. Itu semua karena guru. Ia 
selalu mendidik, mengajarkan ilmu-ilmu yang berguna untuk 
dikemudian hari. Terhadap guru kita harus selalu bersikap santun, 
selayaknya orang tua kita sendiri. Sekarang ini, jika kita lihat moral 
para murid diluaran sana, sedikit banyak telah mengalami 
kemerosotan. Para murid cenderung melupakan sopan satun teradap 
guru yang pada dasarnya orang tua yang harus dihormati. Boleh jika 
menganggap guru sebagai teman, namun sopan santun juga harus 
tetap dijaga. 
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5. P: Pentingkah seorang santri menghormati ilmu dan ulama? 
N: Seorang  santri tidak akan memperoleh ilmu berkah dan tidak 
akan dapat mengambil manfaatnya, tanpa mau menghormati tiga 
unsur penting dalam dunia pendidikan yaitu; ilmu, ahli ilmu (ulama) 
dan guru. 
Fenomena dan realita saat ini kita melihatnya mereka pelajar baik 
santri atau lainnya sukses dan keberhasilan didunia pendidikan 
karena memuliakan tiga unsur tersebut. Hal ini telah banyak dikupas 
dalam banyak literatur klasik yang mengatakan bahwa orang-orang 
yang telah berhasil mereka ketika menuntut ilmu sangat 
menghormati tiga hal tersebut. Dan orang-orang yang tidak berhasil 
dalam menuntut ilmu, karena mereka tidak mau menghormati atau 
memuliakan ilmu, ahli ilmu (ulama) dan guru. 
Sudah menjadi kewajiban seorang santri (penuntut ilmu)  harus 
mencari kerelaan hati guru, harus menjauhi hal-hal yang 
menyebabkan ia murka, mematuhi perintahnya asal tidak 
bertentangan dengan agama, karena tidak boleh taat pada makhluk 
untuk bermaksiat kepada Allah. Termasuk menghormati guru adalah 
menghormati putra-putranya, dan orang yang ada hubungan kerabat 
dengannya. 
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6. P: Bagaimana pemahaman anda tentang keberkahan al-Qur‟an? 
N: Menurut saya, banyak jalan untuk menuju mewujudkan kebaikan 
dalam hidup. Termasuk dalam menghidupkan hati dengan al-
Qur‟an. Keberkahan al-Qur‟an juga bukan dikhususkan buat orang 
yang pandai menafsirkan al-Qur‟an saja. Tapi karunia Allah bagi 
siapa saja yang ingin mendekat dan merasakan sensasi mukjizat 
sepanjang masa tersebut. 
Al-Qur‟an adalah wahyu Allah sekaligus mukjizat terbesar dalam 
kehidupan manusia. Keberkahan ilmu al-Qur‟an adalah hak mutlak 
dari Allah yang diberikan kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya. 
Untuk itu yang dibutuhkan oleh manusia adalah kesungguhan dan 
upaya serius dalam mempelajari al-Qur‟an. Tidak ada kata terlambat 
untuk sebuah kebaikan. Apalagi jika ingin meraih keberkahan al-
Qur‟an tersebut. 
Singkatnya, hati yang mendapatkan celupan al-Qur‟an adalah ketika 
seorang muslim mendapati jiwa dan pikirannya tenang dengan 
bacaan al-Qur‟an. Ia menikmati lantunan al-Qur‟an tersebut bahkan 
sanggup bergetar dengan ayat-ayat yang dibacakan kepadanya. 
Lebih dari itu, ketika orang tersebut merasa dimudahkan dalam 
mengamalkan al-Qur‟an, maka sepantasnya ia bersyukur dan 
meminta keistiqamahan kepada Allah.  
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Di sisi lain, akhlak yang buruk dan perilaku yang tidak mempunyai 
adab yang baik, menjadi ciri utama daripada hati yang kering dan 
jauh dari sentuhan al-Qur‟an. Setiap waktunya hanya disibukkan 
mengurus kepentingan duniawi. Tidak peduli dengan aturan agama, 
orang tersebut bahkan tidak lepas dari keburukan dan maksiat 
kepada Allah. 
Jadi tunggu apalagi, monggo menata hati dengan al-Qur‟an. 
Menjadikan hati hidup dan bersih dengan siraman wahyu dari langit. 
Al-Qur‟an adalah petunjuk, rahmat, dan obat bagi hati manusia. 
7. P: Bagaimana pengalaman anda tentang kecintaan terhadap al-
Qur‟an? 
N: Kecintaan saya terhadap al-Qur‟an yaitu, Saya selalu sabar dan 
ikhlas untuk membaca dan menghafalkan al-Qur‟an, karena 
termasuk lemah hafalan saya. Saya sering mengulang-ulang dalam 
satu halaman sampai 21 kali terkadang sampai 40 kali, agar hafalan 
saya benar-benar menempel di otak dan hati. Saya juga sering sekali 
tidur malam jam 12, karena membuat hafalan baru menurut  
pengalaman saya yang paling enak dan mudah di malam hari ketika 
teman-teman sudah tidur. Suasana tidak ramai, fikiran segar, maka 
mudah untuk menghafal walaupun harus diulang-ulang”. 
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Naah, disinilah timbul rasa cinta saya terhadap al-Qur‟an, karena 
saya sering mengulang-ulang ketika akan menghafalkan ayat-ayat 
yang saya baca terlebih dulu. Harapan saya selalu dekat dengan al-
Qur‟an, selalu membaca dan menghafal ayat-ayat al-Qur‟an agar 
Allah mencintai dan meridhai apa yang saya lakukan. 
8. P: Apa saja penerapan anda tentang nilai-nilai yang terkandung 
dalam al-Qur‟an yang telah anda tanamkan dalam kehidupan sehari-
hari? 
N: Nilai-nilai al-Qur‟an yang saya terapkan dalam kehidupan sehari-
hari adalah nilai teladan yang baik. Pada umumnya, para santri 
memberikan teladan yang baik kepada warga sekitar pesantren 
dengan melakukan hal-hal positif yaitu pada saat melaksanakan 
kegiatan-kegiatan pesantren, salah satunya adalah pembacaan al-
Qur‟an (sima‟an) yang dibaca secara tartil dan memakai lantunan 
lagu yang merdu dengan sound system, tujuannya syi‟ar, agar warga 
sekitar merasa tenang saat mendengarnya dan ingin meniru apa yang 
dilakukan para santri-santri. 
Contoh pribadi yang saya terapkan adalah saya selalu berusaha 
berbuat baik kepada siapapun dan dimanapun, harapan saya agar 
orang yang mengetahui perbuatan baik tersebut menirunya, secara 
tidak langsung saya sudah memberi teladan yang baik. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
A. Identitas diri : 
Nama  : Muhammad Mu‟tashim Billah 
Hari, tanggal : Sabtu, 15 September 2018  
Pukul  : 09.00 wib. 
Gender  : Laki-laki 
Jabatan/pekerjaan : Santri kelas IX, Pesantren Tahfidz Daarul Qur‟an 
: Colomadu. 
Alamat  : Sumberjo, 01/03, Karanglor, Manyaran, Wonogiri 
Tema wawancara : Pengalaman santri berinteraksi dengan al-Qur‟an  
: dan internalisasi nilai-nilai al-Qur‟an dalam  
: kehidupan sehari-hari  
Kode wawancara : W 3 
B. Daftar pertanyaan : 
1. P: Siapa nama anda, dan dimana alamat lengkap anda, serta 
bagaimana pengalaman anda sebelum masuk ke pesantren? 
N: Nama saya Muhammad Mu‟tashim Billah, biasa dipanggil 
Mu‟tashim, Dk. Sumberjo, 01/03, Ds. Karanglor, Kec. Manyaran, 
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Kab. Wonogiri. Saya suka ngerjai teman, dan saya juga suka 
ngelawak, dimanapun tempat kalau ada saya pasti suasananya jadi 
seru dan tertawa sampai perut sakit. Saya anak yang jarang 
membaca dan menghafal al-Qur‟an, biasanya hanya ikut sekolah 
TPA/TPQ di masjid dekat rumah, saya tergolong rajin shalat 
berjama‟ah dimasjid karena rumah saya yang dekat dengan masjid, 
dan hidup dari kluarga yang taat beragama, semoga saya disini 
mendapat ilmu yang manfaat dan berkah, serta menjadi hafidzul 
Qur‟an yang dicintai Allah dan Rasul-Nya.. aamiiin… 
2. P: Bagaimana pengalaman anda tentang berinteraksi dengan al-
Qur‟an? 
N: Saya mempunyai anggapan bahwa: “Al-Qur‟an sebagai 
kalamullah yang harus dihormati dan diperlakukan dengan baik 
dan benar”. Karena al-Qur‟an itu adalah kitab suci yang berasal dari 
firman Allah swt. yang di sampaikan kepada Nabi Muhammad 
melalui malaikat Jibril as. kemudian ditulis dan dibukukan menjadi 
sebuah buku/kitab yang bernama al-Qur‟an atau Mushaf. Semua 
umat muslim wajib menghormati al-Qur‟an sebagai kitab sucinya, 
dan wajib memperlakukan al-Qur‟an dengan sebaik-baiknya, karena 
sesungguhnya al-Qur‟an adalah sumber ilmu pengetahuan dan 
berasal dari kalam Allah, atau firman Allah swt. 
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Barang siapa yang selalu berinteraksi dengan al-Qur‟an, entah itu 
santri atau bukan, dalam bentuk membaca, menghafal ayat-ayat 
tertentu, serta mengamalkan isi kandungan al-Qur‟an walaupun 
hanya sebatas pengetahuannya saja, maka orang tersebut bagaikan 
al-Qur‟an yang berjalan di muka bumi ini. 
3. P: Bagaimana penghormatan dan perlakuan anda terhadap al-
Qur‟an? 
N: Saya menghormati al-Qur‟an dan memperlakukannya seperti 
menghormati dan memperlakukan kedua orang tua serta sang 
guru/ustadz, karena ridha kedua orang tua dan guru yang saya cari. 
diantara contoh penghormatan dan perlakuan saya kepada al-Qur‟an 
adalah menyentuh atau membawanya dengan keadaan suci dari 
hadats kecil maupun hadats besar, membawa dengan tangan kanan, 
menempelkan ke dada bagian atas atau separas bahu, mencium al-
Qur‟an saat sebelum dan sesudah berinteraksi dengan al-Qur‟an, 
menaruh dan menyimpan al-Qur‟an di paling atas daripada kitab-
kitab atau buku-buku lainnya.  
Sangat tidak sopan dan tidak mempunyai akhlak yang baik apabila 
seorang muslim ketika membaca atau menghafalkan al-Qur‟an 
dengan memakai pakaian yang tidak menutup aurat, seperti hanya 
memakai celana pendek, tidak memakai baju, tidak memakai 
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kerudung (perempuan), dan lain sebagainya. itu sama saja 
melecehkan al-Qur‟an. al-Qur‟an adalah kitab suci dan kitab yang 
paling mulia dari kitab-kitab lainnya, sudah seharusnya seorang 
hamba yang shalih untuk memperlakukan al-Qur‟an dengan etika 
yang baik. 
4. P: Pentingkah seorang santri menghormati kedua orang tua dan 
ta‟dzim terhadap ustadznya? 
N: Menurut saya, menghormati kedua orang tua dan ta‟dzim 
terhadap guru itu sangat penting dan wajib bagi semua manusia 
tanpa terkecuali, karena kedua orang tua yang telah membesarkan 
kita dan menyayangi kita dari kecil sampai dewasa tanpa mengharap 
imbalan suatu apapun, kedua orang tua hanya berharap semua anak-
anaknya sukses dunia akhirat. Dan ta‟dzim terhadap guru itu sangat 
penting dan wajib karena guru adalah seseorang yang 
menyampaikan ilmu, entah itu ilmu umum atau ilmu agama, lebih-
lebih kepada guru yang menyampaikan ilmu agama, agar ilmu yang 
kita dapat dari sang guru bisa bermanfaat dan berkah. 
5. P: Pentingkah seorang santri menghormati ilmu dan ulama? 
N: Menurut saya, menghormati ilmu dan pembawa ilmu (ulama) 
adalah anjuran untuk semua umat muslim, terutama bagi santri atau 
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penuntut ilmu itu wajib hukumnya, karena sangat berhubungan 
dengan keberkahan ilmu sang penuntut ilmu tersebut.  
Penuntut ilmu yang tidak menghargai ilmu adalah penuntut ilmu 
yang tidak akan mendapatkan ilmu yang bermanfaat, karena kunci 
keberhasilan ketika menuntut ilmu adalah menghormati ilmu dan 
ulama. Ulama siapapun dan dimanapun biarpun itu tidak guru kita, 
tetap harus dihormati, karena untuk tabarruk atau ngalap berkah 
kepada beliau. 
6. P: Bagaimana pemahaman anda tentang keberkahan al-Qur‟an? 
N: Berkah menurut saya adalah kehidupan yang semakin lama 
semakin baik semakin lama semakin sukses dan jaya. Contohnya; 
ketika seorang santri mendapatkan berkah dari Allah melalui al-
Qur‟an, santri itu semakin lama semakin cerdas, semakin semangat 
untuk membaca dan menghafalkan al-Qur‟an, bertambahnya 
kemudahan dalam menghafalkan al-Qur‟an, semakin lama semakin 
tawadhu‟ dalam menghadapi siapapun, dan semakin bisa bersabar 
dalam menghadapi permasalahan-permasalahan, entah itu dengan 
teman sendiri, dengan kakak kelas, atau dengan guru/ustadz 
sekalipun. 
Contoh yang lain adalah ketika seorang petani mendapatkan panen 
padi yang melimpah karena suka bersedekah kepada orang lain, 
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padahal sawahnya hanya sedikit, tetapi panennya melimpah ruah 
dan tidak sampai di serang oleh hama. Maka Allah melimpahkan 
rahmatnya kepada orang yang suka bersedekah. 
7. P: Bagaimana menurut anda tentang kecintaan terhadap al-Qur‟an? 
N: Menurut saya, cinta terhadap al-Qur‟an itu timbul karena 
seringnya berinteraksi dengan al-Qur‟an, interaksi dalam bentuk 
membaca, menghafal, mengkaji dan lain sebagainya, orang jawa 
menyebutnya dengan witing trisno jalaran soko kulino, artinya kasih 
sayang atau kecintaan terjadi karena seringnya bertemu.  
Nah, dari seringnya berinteraksi dengan al-Qur‟an akhirnya 
timbullah rasa cinta dan sayang, tandanya ketika sehari saja tidak 
memegang atau membaca al-Qur‟an rasanya kangen sekali, itulah 
yang namanya cinta. Sesungguhnya orang yang seperti itulah yang 
dinamakan ahlul Qur‟an yang cinta dengan al-Qur‟an. dan biasanya 
orang seperti itu tak lain hanya mengharap kecintaan dari Allah swt. 
Sedangkan kecintaan saya kepada al-Qur‟an seperti cinta kepada 
sang pacar, membaca dan menghafalkan al-Qur‟an adalah suatu 
anugerah terindah buat saya, karena dengan membaca al-Qur‟an dan 
menghafalnya, Allah dan kanjeng Nabi akan cinta kepada saya 
(insya Allah), kecintaanku terhadap al-Qur‟an seperti kecintaan 
seseorang kepada pacarnya. Saya memanggil al-Qur‟an dengan 
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sebutan “Dek Al”, maksudnya adalah “Dek al-Qur‟an”, agar saya 
selalu membawanya dimanapun berada, kangen dan rindu membaca 
ketika jauh darinya. 
8. P: Apa saja penerapan anda tentang nilai-nilai yang terkandung 
dalam al-Qur‟an yang telah anda tanamkan dalam kehidupan sehari-
hari? 
N: Nilai-nilai yang kami terapkan dalam kehidupan sehari-hari 
adalah nilai disiplin dan teguh pendirian. Peraturan-peraturan di 
Pesantren Tahfidz Daarul Qur‟an Colomadu memang sudah sangat 
padat, disiang hari setelah makan siang, santri tidak ada istirahat dan 
langsung dilanjutkan sekolah Madrasah Diniyyah, kemudian sore 
setelah shalat Ashar santri membaca al-Qur‟an terbimbing oleh 
asatidz untuk persiapan setoran tahfidz ba‟da Maghrib, setelah 
shalat Isyak membaca al-Qur‟an terbimbing lagi sampai jam 21.00 
wib. Setelah itu santri baru makan malam dan setelah itu santri 
diwajibkan belajar untuk mengerjakan PR dari sekolah SMP. 
Saya sangat menghormati kesempatan atau waktu yang diberikan 
oleh Allah swt. kepada saya, maka akan saya gunakan sebaik-
baiknya agar saya tidak merugi dimasa tua nanti. Seperti yang 
difirmankan Allah swt. dalam surat al-„Ashr: “Demi waktu, 
sesungguhnya manusia dalam kerugian, kecuali orang-orang yang 
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beriman dan beramal shalih dan mengingatkan kepada kebenaran 
dan mengingatkan kepada kesabaran”. Dari firman Allah ini saya 
termotivasi untuk selalu disiplin dalam menggunakan waktu dengan 
sebaik-baiknya dan selalu berlatih untuk menjadi orang yang 
beriman serta orang yang selalu berbuat shalih dengan siapapun dan 
dilakukan dengan teguh pendirian (istiqamah). 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
A. Identitas diri : 
Nama  : Luthfi As‟adi 
Hari, tanggal : Sabtu, 15 September 2018  
Pukul  : 09.00 wib. 
Gender  : Laki-laki 
Jabatan/pekerjaan : Santri kelas IX, Pesantren Tahfidz Daarul Qur‟an 
: Colomadu. 
Alamat  : Getasrabi, 02/03, Kec. Gebog, Kab. Kudus 
Tema wawancara : Pengalaman santri berinteraksi dengan al-Qur‟an  
: dan internalisasi nilai-nilai al-Qur‟an dalam  
: kehidupan sehari-hari 
Kode wawancara : W 4 
B. Daftar pertanyaan : 
1. P: Siapa nama anda, dan dimana alamat lengkap anda, serta 
bagaimana pengalaman anda sebelum masuk ke pesantren? 
N: Nama saya Luthfi As‟adi, biasa dipanggil Luthfi. saya berasal 
dari Getasrabi, 02/03, Kec. Gebog, Kab. Kudus. saya anak 
berkepribadian keras kepala dan egois (kata temen-temen). Saya 
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sering mengerjai teman sebaya dan tidak pernah peduli dengan apa 
yang telah saya dilakukan. Saya sering mengabaikan perintah dari 
orang tua, kadang lebih memilih pergi dari rumah untuk bermain 
dengan teman daripada di rumah di marahi orang tua. Saya jarang 
sekali membaca al-Qur‟an apalagi untuk menghafalnya. 
2. P: Bagaimana pengalaman anda tentang berinteraksi dengan al-
Qur‟an? 
N: Beberapa pengalaman saya ketika berinteraksi dengan al-Qur‟an 
yaitu, saya mempunyai anggapan: “Seseorang yang selalu 
berinteraksi dengan al-Qur‟an yakni dengan mengimaninya, 
menerapkan tajwid dan makhraj dalam membacanya, 
mendengarkan, menghafalkan, memahami makna, serta 
mengamalkannya dengan menjadikannya sebagai pedoman dan 
hujjah dalam kehidupannya, maka ia akan mendapatkan keutamaan 
dan kemuliaan disisi Allah baik di dunia maupun di akhirat, mereka 
bagaikan al-Qur‟an yang berjalan dimuka bumi ini”. 
Kemudian orang yang selalu senantiasa berinteraksi dengan al-
Qur‟an entah dengan membaca saja, bahkan menghafal ayat-ayat 
tertentu, kemudian mengamalkan isi kandungan al-Qur‟an walau 
sedikit maka al-Qur‟an itu sebagai sumber “keberkahan” bagi 
dirinya. 
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3. P: Bagaimana penghormatan dan perlakuan anda terhadap al-
Qur‟an? 
N: Menurut saya, penghormatan dan perlakuan saya terhadap al-
Qur‟an melebihi buku-buku atau kitab-kitab ilmu pengetahuan yang 
lain, apalagi koran, majalah, novel dan lain sebagainya, itu hanya 
surat kabar biasa, dan tidak mengandung ilmu. Lain halnya dengan 
kitab suci al-Qur‟an, ia adalah kalam ilahi yang sudah disusun dan 
dan ditulis menjadi sebuah buku yang bernama al-Qur‟an, semua 
umat muslim wajib untuk menghormati dan memperlakukan dengan 
penuh kerendahan hati seakan-akan al-Qur‟an itu kepunyaan Allah 
langsung, maka dari itu siapapun yang tidak menghormati dan 
memperlakukan al-Qur‟an dengan baik niscaya al-Qur‟an akan 
menjadi laknat baginya. 
Saya menghormati dan memperlakukan al-Qur‟an sama halnya 
ketika saya menghormati kedua orang tua, guru, dan para alim 
ulama, mengapa demikian? Karena memang mereka wajib 
dihormati dan dihargai serta diperlakukan dengan rendah hati dan 
rasa ta‟dzim yang tinggi, harapan saya semoga dengan apa yang 
saya lakukan ini mendapatkan keberkahan dari Allah swt. melalui 
al-Qur‟an yang agung. 
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Sebagai contoh penghormatan saya kepada al-Qur‟an yaitu dengan 
cara saya ketika menyentuh dan memegangnya harus dalam keadaan 
suci dari hadats besar maupun kecil, memegangnya harus dengan 
tangan kanan, dan ditempelkan ke dada paling atas (separas bahu), 
dan tidak menaruhnya dibawah buku-buku lain. Hal yang demikian 
saya lakukan agar mendapatkan berkah dari al-Qur‟an. 
4. P: Pentingkah seorang santri menghormati kedua orang tua dan 
ta‟dzim terhadap ustadznya? 
N: Menurut saya, menghormati kedua orang tua dan ta‟dzim 
terhadap guru itu adalah suatu keharusan bagi setiap manusia. entah 
itu bangsa lain atau agama lain, yang namanya menghormati kedua 
orang tua itu wajib, karena beliaulah yang sudah membesarkan kita 
semua dengan kasih sayang yang tulus tanpa mengharapkan suatu 
balasan apapun. Kata KH. Anwar Zahid seorang penceramah/DAI, 
“seorang ibu dapat menghidupi dan menyayangi 10 anaknya, tetapi 
10 anak belum tentu bisa menghidupi dan menyayangi ibunya”, 
inilah jasa seorang ibu yang begitu besar kepada anak, maka dari itu 
seorang anak wajib hukumnya untuk menghormati dan 
membahagiakan kedua orang tua. 
Sebagaimana para santri Daarul Qur‟an Colomadu, akhlak yang 
biasa diterapkan ketika di pesantren (penjengukan dari wali santri) 
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atau ketika di rumah, mereka sangat menghormati ibu-bapaknya, 
antara lain dengan cara berjabat tangan (salim) kecup tangan dan 
mencium pipi kanan-kiri ibu/bapaknya. Kemudian ketika berbicara 
dengan nada rendah dengan penuh kesopan-santunan. Santri 
berharap dengan penuh keikhlasan hati agar kedua orang tuanya 
selalu memberikan doa terbaiknya dan mendapatkan ridha dari 
keduanya, sehingga dalam perjalanan mencari ilmu di pesantren 
mendapatkan barakah dari Allah swt. berupa kelancaran dalam 
menghafalkan al-Qur‟an dan kefahaman dalam mempelajari ilmu-
ilmu yang diajarkan di pesantren. 
Sedangkan santri atau murid juga harus memuliakan atau ta‟dzim 
terhadap gurunya, karena sesungguhnya guru adalah orang tua si 
santri ketika di pesantren atau di sekolahan. Barang siapa yang 
memuliakan guru dan tidak membuat sedih dan kecewa guru atau 
ustadz, maka Allah senantiasa akan memberikan ke-ridha-annya, 
dengan Allah meridhai apa yang dilakukan oleh santri atau murid, 
maka Allah berikan kemudahan dalam mempelajari semua ilmu 
yang dipelajari saat di pesantren atau di sekolahan, kemudahan-
kemudahan tersebut yang dinamakan berkah bagi si santri melalui 
penghormatan, ke-ta‟dzim-an terhadap guru/ustadz. 
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5. P: Pentingkah seorang santri menghormati ilmu dan ulama? 
N: saya pernah mendengar ustadz Habib menjelaskan tentang hal ini 
ketika mengisi kajian kitab Ta‟lim Muta‟alim, beliau ngendikan 
(berkata): “Perlu diketahui, menurut Syaikh Burhanuddin dalam 
Ta‟lim Muta‟alim, seorang penuntut ilmu tidak akan memperoleh 
kesuksesan ilmu dan tidak pula ilmunya dapat bermanfaat, selain 
jika mau mengagungkan ilmu itu sendiri, ahli ilmu (ulama), dan 
menghormati keagungan gurunya”. 
Apabila kita ingin mendapatkan ilmu yang bermanfa‟at serta 
barakahnya ilmu, maka kita harus menghormati para ulama sang 
pewaris ilmu Nabi. Siapapun ulama tersebut, walaupun bukan guru 
kita, kita harus menghormatinya seperti menghormati guru atau 
orang tua kita sendiri. 
Ustadz Habib melanjutkan: “Jadi seorang santri yang ingin 
keberkahan dan kemanfaatan ilmu, dia selayaknya memperhatikan 
dua etika dalam menuntut ilmu yang disebutkan oleh Syaikh 
Burhanuddin, pertama: mengangungkan ilmu, Kedua: 
mengangungkan guru/ulama. 
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6. P: Bagaimana pemahaman anda tentang keberkahan al-Qur‟an? 
N: Al-Qur‟an yang kita baca, kita yakini sebagai firman-firman 
Allah yang merupakan petunjuk dan lentera mengenai apa yang 
dikehendaki-Nya. Dialah yang menciptakan kita dan Dia pula yang 
menurunkan al-Qur‟an. Apabila kita ingin perbuatan dan tingkah-
laku kita sesuai dengan kehendak-Nya, maka kita sudah seharusnya 
memahami apa yang telah difirmankan dalam al-Qur‟an. Dan bisa 
dikatakan mustahil kita mampu memahami apa yang telah 
difirmankan dalam al-Qur‟an kecuali melalui tafsir para ulama. 
Ketika seseorang menginginkan sebuah kehidupan yang penuh 
berkah, masyarakat yang penuh pengertian, pemerintahan yang 
penuh keadilan dan kewibawaan, maka jawabannya adalah al-
Qur‟an. Ketika al-Qur‟an itu mampu dipahami dan dipraktekkan 
dengan benar dan universal maka permasalahan yang muncul pada 
diri seseorang, masyarakat dan kehidupan kenegaraan tentu dapat 
diatasi. 
7. P: Bagaimana pengalaman anda tentang kecintaan terhadap al-
Qur‟an? 
N: Kecintaan terhadap al-Qur‟an merupakan istilah yang ringan 
untuk diucapkan, tetapi penerapan dalam kehidupan sehari-hari 
bukanlan perkara yang mudah dan gampang. Cinta selalu 
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membutuhkan perjuangan, pembuktian, dan pengorbanan. Apabila 
seseorang mengatakan cinta kepada al-Qur‟an, maka ia harus 
berusaha membuktikan cintanya tersebut dengan amal dan 
perbuatannya sehari-hari, apabila cinta tersebut hanya diucapkan di 
mulut saja dan tidak ada bukti yang nyata, maka cinta itu adalah 
sebuah kebohongan.  
Dengan membuktikan cinta kepada pasangan hidupnya dengan 
berusaha memberikan yang terbaik dan memberikan apa saja 
kemauan pasangan hidupnya. Dengan membuktikan cinta orang tua 
pada anak-anaknya misalnya memberikan perhatian, kasih sayang, 
dan pendidikan yang terbaik. Walaupun harus mengeluarkan biaya 
yang mahal demi pendidikan anaknya. Bagi seseorang yang tergila-
gila karena cintanya dengan pertandingan sepakbola, maka 
seseorang itu rela mengorbankan waktu tidurnya demi menonton 
sang idola/club bermain dilapangan. Begitulah setiap cinta, setiap 
kegemaran, setiap kesenangan, semua itu membutuhkan pembuktian 
dan pengorbanan.  
Apabila mengaku cinta kepada al-Qur‟an tetapi memegang dan 
menyentuhnya saja jarang, membaca saja tidak, menghayati 
kandungan isinya saja malas-malasan, apakah yang seperti itu 
dinamakan cinta al-Qur‟an?. 
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Seperti halnya seseorang yang mencintai pasangan hidupnya, anak-
anaknya, sepak bola, dan lain sebagainya, maka sudah seharusnya 
meluangkan waktu untuk membaca al-Qur‟an apabila mengaku cinta 
kepada al-Qur‟an. Jika hati seseorang sudah mencintai al-Qur‟an, 
maka akan merasakan ketenangan ketika membacanya, merasa 
senang dan gembira saat bersamanya. Seseorang yang cinta terhadap 
al-Qur‟an akan berusaha untuk mengetahui, mempelajari arti dan 
makna yang terkandung didalamnya. 
Ketika perasaan cinta kepada al-Qur‟an bertambah, maka dapat 
merubah perilaku sosial, baik perilaku kepada dirinya, atau kepada 
orang lain. Perasaan cinta terkadang muncul motivasi dari dalam 
dan dari luar, sehingga orang yang dilanda cinta kepada al-Qur‟an 
akan merubah perilaku yang buruk kedalam perilaku yang baik. Hal 
ini disebabkan oleh bertambahnya pengetahuan terhadap al-Qur‟an 
sehingga memberikan tuntunan agar seseorang tersebut bersikap dan 
berperilaku yang baik dan terpuji, sehingga dengan itu pula, 
seseorang akan menjauhi sikap dan perilaku yang tercela. 
8. P: Apa saja penerapan anda tentang nilai-nilai yang terkandung 
dalam al-Qur‟an yang telah anda tanamkan dalam kehidupan sehari-
hari? 
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N: Nilai yang saya terapkan daripada al-Qur‟an adalah nilai teladan 
dalam hidup, Para santri DAQU ketika berada di rumah diwajibkan 
untuk menebarkan kebaikan, salah satunya bertutur-kata yang halus 
dan rajin shalat berjama‟ah di masjid atau mushalla terdekat. Hal 
tersebut akan membawa dampak yang baik pula untuk lingkungan 
santri dimanapun santri itu berada. 
Dimanapun dan kapanpun saya selalu menebarkan hal-hal yang 
baik. Itu sebagai salah satu motivasi saya sebagai seorang muslim 
yang baik. Seperti firman Allah swt. dalam surat al-„Ashr, 
“…….kecuali orang-orang yang beriman, beramal shalih, saling 
mengingatkan dalam hal kebenaran, dan saling mengingatkan 
dalam hal kesabaran”. Disitulah kunci orang yang tidak akan 
merugi di dunia maupun akhirat kelak. 
Dengan demikian, diluar sana yang tidak mempelajari ilmu-ilmu 
agama, mereka sangat butuh sentuhan dan masukan ke-rohani-an 
untuk menjadi muslim yang baik, agar bisa menjadi Islam yang 
rahmatan lil „alamin maka motivasi saya adalah mengajak dalam 
hal kebenaran dan mengajak dalam hal kesabaran serta memberi 
contoh hal-hal yang positif. 
Santri yang paling suka berteman dan tidak suka berantem dengan 
siapa saja yaitu Agim dan Ridwan, ia malah suka mendamaikan 
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jikalau ada temannya yang sedang bertengkar. Berdua ini santri 
yang tidak bosan untuk mengoprak-oprak atau mengajak teman-
teman santri lainnya untuk ikut menjalankan kegiatan pondok, 
karena motivasi mereka berdua adalah “sebaik-baik manusia adalah 
orang yang berguna bagi manusia lainnya”, artinya mengajak 
kebaikan dalam suatu kegiatan pesantren adalah perbuatan yang 
mulia, agar semua teman-teman mulai dari kakak kelas, sekelas, dan 
adik kelas bisa bersemangat hingga ikhlas dalam menjalankan 
semua kegiatan. Semua santri mereka anggap sebagai sahabatnya 
sendiri dan teman untuk bersemangat dalam mencari ridha Allah 
swt.  
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TRANSKRIP WAWANCARA 
A. Identitas diri : 
Nama  : Agim Nastiyar 
Hari, tanggal : Sabtu, 15 September 2018  
Pukul  : 09.00 wib. 
Gender  : Laki-laki 
Jabatan/pekerjaan :Santri kelas VIII, Pesantren Tahfidz Daarul Qur‟an 
: Colomadu (Sie Kegiatan) 
Alamat  : Mojolaban, 13/07, Bekonang, Sukoharjo 
Tema wawancara : Pengalaman santri berinteraksi dengan al-Qur‟an  
: dan internalisasi nilai-nilai al-Qur‟an dalam  
: kehidupan sehari-hari 
Kode wawancara : W 5 
B. Daftar pertanyaan : 
1. P: Siapa nama anda, dan dimana alamat lengkap anda, serta 
bagaimana pengalaman anda sebelum masuk ke pesantren? 
N: Nama saya Agim Nastiyar, biasa dipanggil Agim. saya asli dari 
Mojolaban, 13/07, Bekonang, Sukoharjo. Sebelum mondok saya 
pemalas, jarang melaksanakan shalat apalagi berjama‟ah di masjid, 
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shalat Shubuh seringkali terlewatkan karena masih terlelap tidur. 
Kegiatan sehari-hari saya hanya sekolah, sepulang dari sekolah saya 
menghabiskan waktunya untuk bermain dengan teman, dan tidak 
pernah ikut ngaji TPQ/TPA, apalagi menghafal al-Qur‟an. Sehari-
hari sepulang sekolah waktu  saya habiskan untuk memancing dan 
bermain dengan teman-teman. 
2. P: Bagaimana pengalaman anda tentang berinteraksi dengan al-
Qur‟an? 
N: Bagi saya al-Qur‟an dapat menghadirkan “kecintaan” atau 
“mahabbah”. Yang saya maksud disini adalah kecintaan atau 
mahabbah dari Allah swt. Allah swt. mempunyai keluarga dari 
bangsa manusia yaitu orang yang selalu membaca, menghafal, men-
tadabbur-i, dan mengamalkan apa saja yang terkandung 
didalamnya. Orang tersebutlah yang menjadi keluarga Allah swt. 
Dan sudah barang tentu seseorang yang menjadi keluarga Allah 
akan dicintai Allah dan Rasul-Nya. 
Seseorang penghafal al-Qur‟an sudah tentu ia membaca dan 
menghafal ayat-ayat al-Qur‟an, bahkan selalu berinteraksi dengan 
al-Qur‟an setiap harinya, orang yang selalu istiqamah dalam 
berinteraksi dengan al-Qur‟an mereka bagaikan al-Qur‟an berjalan. 
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Jikalau kita membaca al-Qur‟an saja sudah mempunyai nilai ibadah, 
apalagi jika kita menghafal, mentadabburi, dan mengamalkan apa 
saja yang terkandung didalam al-Qur‟an, sudah tentu itu ibadah 
yang sangat mulia dihadapan Allah swt. dan bisa menghadirkan 
kecintaan Allah kepada kita. 
3. P: Bagaimana penghormatan dan perlakuan anda terhadap al-
Qur‟an? 
N: Kemudian saya memperlakukan al-Qur‟an sama dengan ketika 
saya memperlakukan kedua orang tua, guru, dan para ulama. Saya 
sangat menghormati yang seharusnya dan selayaknya dihormati. Al-
Qur‟an tidak boleh ditaruh bawah atau lantai, al-Qur‟an tidak boleh 
dibawa menggunakan tangan kiri kecuali darurat, menyentuh al-
Qur‟an tidak boleh dalam keadaan berhadats, menyimpan al-Qur‟an 
harus lebih tinggi dari kitab-kitab atau buku-buku selain al-Qur‟an, 
dan lain sebagaianya. Begitulah cara saya menghormati dan 
memperlakukan al-Qur‟an yang saya amalkan setiap harinya, besar 
harapan saya untuk mendapatkan keberkahan dan syafa‟at melalui 
al-Qur‟an. 
Saya juga menghormati dan memperlakukan al-Qur‟an melebihi 
buku-buku atau kitab-kitab yang lainnya, karena al-Qur‟an adalah 
sumber dari segala ilmu pengetahuan yang diturunkan untuk 
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menjadi petunjuk, obat, dan pedoman bagi setiap manusia. Al-
Qur‟an bukan hanya untuk pedoman orang-orang muslim saja, tetapi 
untuk semua manusia yang diturunkan sebagai penyempurna dari 
kitab-kitab Allah terdahulu. Siapa saja yang hidup di dunia ini yang 
tidak mau berpedoman dengan al-Qur‟an, maka hidupnya tidak akan 
mendapat ridha dari Allah swt. Dan Rasul-Nya. 
4. P: Pentingkah seorang santri menghormati kedua orang tua dan 
ta‟dzim terhadap ustadznya? 
N: Bagi saya sebagai anak sangat penting untuk menghormati kedua 
orang tua, karenanya ridha Allah tergantung kepada kedua orang tua 
dan murka Allah tergantung murka kedua orang tua. Apabila kita 
sebagai anak ingin mendapatkan ridha dari Allah, maka raihlah 
ridha dari orang tua dulu, begitu juga sebaliknya. Apabila kita tidak 
ingin mendapatkan murka Allah, maka jangan sekali-kali kita 
membuat kedua orang tua kita murka. 
Kita dalam menuntut ilmu dimanapun tempatnya, harus 
mendapatkan ridha dari kedua orang tua, agar diperjalanan kita 
dalam menuntut ilmu dibimbing oleh Allah, diridhai Allah dan 
dipermudah Allah dalam semua urusan dalam susahnya menuntut 
ilmu. Maka dari itu sangatlah penting menghormati kedua orang tua. 
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Kemudian mengagungkan atau ta‟dzim terhadap ustadz atau guru 
juga penting setelah menghormati kedua orang tua, karena ustadz 
merupakan orang yang berjasa terhadap santri atau murid, dengan 
kata lain ustadz merupakan orang yang mendidik dan memberikan 
ilmu pengetahuan kepada santri diluar bimbingan kedua orang tua 
dirumah, sehingga akhlakul karimah terhadap ustadz perlu 
diterapkan sebagaimana akhlak kita terhadap kedua orang tua. 
5. P: Pentingkah seorang santri menghormati ilmu dan ulama? 
N: Menurut saya, seorang santri tidak akan memperoleh keberkahan 
ilmu dan tidak dapat bermanfaat ilmunya, selain mau berta‟dzim 
kepada ilmu itu sendiri, ahli ilmu (ulama), dan menghormati 
keagungan gurunya. 
Jika kita ingin mendapatkan ilmu yang bermanfa‟at serta berkahnya 
ilmu, maka kita harus menghormati para ulama sang pewaris ilmu 
Nabi. Siapapun ulama tersebut, walaupun bukan guru kita, kita 
harus menghormatinya seperti menghormati guru atau orang tua kita 
sendiri. 
6. P: Bagaimana pemahaman anda tentang keberkahan al-Qur‟an? 
N: Saya sependapat dengan saudara Muhammad Mu‟tashim Billah 
bahwa berkah adalah kehidupan yang semakin lama semakin baik 
semakin lama semakin sukses dan jaya. Walaupun banyak rintangan 
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yang harus ia lalui, seseorang yang selalu berpegang teguh dengan 
al-Qur‟an akan bisa mengatasi segala rintangan-rintangan yang 
dihadapinya dengan penuh pengharapan ridha dari Allah swt. 
Contoh berkah yang datang dari Allah melalui al-Qur‟an adalah 
ketika seseorang yang mencintai al-Qur‟an, setiap harinya selalu 
istiqamah membaca, menghafal, merenungi isi kandungannya, serta 
berusaha semaksimal mungkin untuk dapat mengamalkan isi 
kandungannya, Allah mendatangkan berkah melaluinya. Ilmu, 
rezeki, pekerjaan, keluarga, jabatan, dan lain sebagainya semuanya 
akan bertambah kebaikannya lantaran al-Qur‟an. 
7. P: Bagaimana pengalaman anda tentang kecintaan terhadap al-
Qur‟an? 
N: Saya sependapat dengan saudara Luthfi As‟adi bahwa mengaku 
cinta kepada al-Qur‟an itu memang mudah, tetapi penerapannya 
sangat tidak gampang. Seseorang yang mengaku cinta kepada al-
Qur‟an, ia harus melakukan tiga hal, yaitu perjuangan, pengorbanan, 
dan pembuktian terhadap al-Qur‟an, agar cinta yang dia rasakan 
berbuah manis dan kelak al-Qur‟an menjadi pelindung dan penolong 
ketika di akhirat, maka seseorang yang mengaku cinta kepada al-
Qur‟an harus melakukan tiga hal tersebut. 
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Jikalau pengakuan seseorang cinta terhadap al-Qur‟an tanpa 
membaca, menghafal, menghayati dan mengamalkan isi 
kandungannya, maka perasaan cinta tersebut hanyalah kebohongan 
belaka. Cinta butuh pembuktian yang di lakukan setiap saat, setiap 
waktu ketika menghadapi permasalahan-permasalahan yang 
berhubungan ketentuan Allah swt. maka dari itu, al-Qur‟anlah 
sebagai solusi untuk menghadapi semua problematika kehidupan. 
8. P: Apa saja penerapan anda tentang nilai-nilai yang terkandung 
dalam al-Qur‟an yang telah anda tanamkan dalam kehidupan sehari-
hari? 
N: Nilai bersosial atau nilai silaturrahim. Banyak kenalan dan 
banyak teman, maka rezeki Allah swt. dalam bentuk apapun akan 
mudah didapat. Sebagai contoh kecil, saya sering diajak teman 
untuk ikut beli makanan di kantin pondok, padahal saya sangat 
jarang mempunyai uang, karena uang saku saya hanya 50.000 dalam 
satu bulan, teman-teman saya selalu mengajak jajan dan 
membelikan beberapa makanan buat saya, dan itu tidak hanya satu 
atau dua teman saja, tetapi banyak teman yang mengajak akan hal 
ini. Ada pepatah mengatakan “Banyak teman maka banyak rezeki”. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
A. Identitas diri : 
Nama  : Ichwan Mushthofa 
Hari, tanggal : Sabtu, 15 September 2018 
Pukul  : 09.00 wib. 
Gender  : Laki-laki 
Jabatan/pekerjaan : Santri kelas IX, Pesantren Tahfidz Daarul Qur‟an  
: Colomadu 
Alamat  : Ds. Crewek, 02/02, Kec. Kradenan, Kab.Grobogan 
Tema wawancara : Pengalaman santri berinteraksi dengan al-Qur‟an  
: dan internalisasi nilai-nilai al-Qur‟an dalam  
: kehidupan sehari-hari  
Kode wawancara : W 6 
B. Daftar pertanyaan : 
1. P: Siapa nama anda, dan dimana alamat lengkap anda, serta 
bagaimana pengalaman anda sebelum masuk ke pesantren? 
N: Nama saya Ichwan Mushthofa, biasa dipanggil Ichwan, alamat 
lengkap saya dari Ds. Crewek, 02/02, Kec. Kradenan, Kab. 
Grobogan. Saya dari kecil sering berpindah-pindah tempat tinggal 
selama beberapa kali karena orang tua saya yang sering berpindah 
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tempat kerja. Sebelum mulai menghafal al-Qur‟an dan menetap di 
pesantren, keseharian saya hanya sekolah dan mengaji TPQ setiap 
bakda Ashar di masjid terdekat. saya sering sekali bermain dengan 
teman-teman sampai kadang tidak masuk TPQ. Shalat jama‟ah juga 
jarang, kalau ada ayah saya di rumah baru mau berjama‟ah di 
masjid. Apalagi shalat Shubuh, saya sering sekali kesiangan, karena 
saking hobinya main Playstation sampai pulang larut malam, maka 
dari itu, orang tua saya mempunyai niat untuk memasukkannya ke 
pesantren DAQU Colomadu ini, karena bapak saya kerja ngajar di 
sekolah khusus perhotelan deket sini. 
2. P: Bagaimana pengalaman anda tentang berinteraksi dengan al-
Qur‟an? 
N: Menurut pengalamanku, berinteraksi dengan al-Qur‟an 
merupakan suatu keharusan, sedangkan hidup di bawah naungannya 
merupakan kenikmatan yang tidak dapat dimiliki kecuali orang yang 
dapat merasakannya, kenikmatan yang memberikan keberkahan 
hidup, mengangkat dan mensucikannya. Hal ini tidak akan dirasakan 
kecuali bagi siapa  yang benar-benar hidup dibawah naungannya, 
merasakan berbagai kenikmatan yang bisa dirasakan, mengambil 
dari pengaruh-pengaruhnya dari hal-hal  yang dapat diraih, 
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mendapatkan darinya kelembutan, kebahagiaan, ketenangan, 
ketentraman, kenyamanan dan kelapangan. 
Dalam suasana seperti itu semua ayat-ayat al-Qur‟an diturunkan, 
sehingga memberi kehidupan yang baik dan faktual, melalui 
kalimat-kalimat yang penuh hikmah, ungkapan-ungkapan yang 
penuh pelajaran, petunjuk-petunjuk yang penuh berkah serta 
sentuhan-sentuhannya yang penuh dengan kelembutan. 
Dalam suasana seperti itu pula, dan dalam menyertai awal 
pergerakan pelaksanaan kehidupan Islam yang baru; al-Qur‟an 
diturunkan dengan membawa kandungan ayat yang membukakan 
hati yang tertutup dan melembutkan jiwa yang keras, dan memberi 
petunjuk pribadi yang sesat; memberikan rahasia-rahasianya, 
menebarkan keharuman, dan membimbing kepada petunjuk dan 
cahaya. 
3. P: Bagaimana penghormatan dan perlakuan anda terhadap al-
Qur‟an? 
N: Penghormatan saya kepada al-Qur‟an sama halnya saya 
menghormati kedua orang tua, ulama, ustadz, dan orang-orang yang 
pantas dihormati dan dimuliakan. Sedangkan perlakuan saya ketika 
saya mempunyai hadats besar maupun kecil, saya tidak menyentuh 
dan membawa al-Qur‟an, karena untuk menjaga dan menghormati 
164 
 
kesucian kalam Allah swt. agar ilmu yang terkandung didalam al-
Qur‟an dapat mudah untuk dipelajari serta mendapat keberkahan 
dari Allah melalui memperlakukan al-Qur‟an dengan baik dan 
benar. 
Kemudian memegang al-Qur‟an dengan penuh kerendahan hati 
adalah suatu ibadah, apalagi didasari dengan kecintaan terhadap al-
Qur‟an, memegangnya saja sudah mendapatkan pahala, maka ketika 
santri atau umat muslim pada umumnya akan memegang dan 
membawa al-Qur‟an, sangat dianjurkan untuk menggunakan tangan 
kanan, dan didasari rasa mahabbah yang tinggi, agar kita semua 
mendapatkan berkah dan ridha dari Allah swt. 
4. P: Pentingkah seorang santri menghormati kedua orang tua dan 
ta‟dzim terhadap ustadznya? 
N: Menghormati dan memuliakan kedua orang tua dan guru adalah 
suatu kunci atau syarat utama untuk mencapai kemudahan mencari 
ilmu serta keberkahan ilmu. Ada ungkapan yang terkenal di 
kalangan para santri, menimba ilmu itu susah, sementara 
mengamalkan ilmu itu lebih susah. Tak sedikit santri cerdas, mudah 
paham menghafalkan ayat-ayat al-Qur‟an, menguasai kitab-kitab 
kuning, tapi ketika pulang ke rumah, ia tidak mampu 
mengamalkannya.  
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Ya, ilmu yang bermanfaat atau berkah itu lebih susah 
mendapatkannya karena terkait beragam faktor. Bagi kalangan 
pesantren, pertolongan Allah, restu guru dan orang tua merupakan 
faktor kunci. Jika itu tidak didapat, akan susah melakukannya, kalau 
tidak dikatakan mustahil.   
5. P: Pentingkah seorang santri menghormati ilmu dan ulama? 
N: Menurut saya sangatlah penting, sesungguhnya santri tidak akan 
dapat meraih ilmu dan memanfaatkan ilmunya kecuali dengan 
menghormati serta memuliakan ilmu dan ulama-Nya, kemudian 
menghormati dan memuliakan gurunya.  
Tidak akan berhasil orang yang ingin mencapai sesuatu kecuali 
dengan menghargai, dan orang tidak akan terpuruk dalam kegagalan 
kecuali dengan meninggalkan rasa hormat dan memuliakannya. 
Diantara cara menghormati ilmu ialah memuliakan sang guru. 
Sayyidina Ali ra. berkata “Aku adalah budak (hamba sahaya) bagi 
orang yang mengajariku, walaupun hanya satu huruf saja. Kalau ia 
mau menjualku, terserah. Jika ia mau memerdekakanku, jika mau ia 
pun bisa memperbudakkanku”.  
Menurut pendapatku bahwa hak yang paling mulia adalah hak guru, 
Dan hak itu wajib dijaga bagi setiap santri. Sungguh ia berhak 
mendapatkan kemuliaan. Barang siapa yang mengajari satu huruf, 
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tak akan cukup membayarnya dengan seribu uang dirham. Pada 
hakekatnya orang yang telah mengajarkan satu huruf kepada engkau 
yang engkau butuhkan dalam urusan agamamu, maka ia adalah 
ayahmu dalam kehidupan agamamu.  
Ustadz Amin pernah berkata, “Barang siapa yang menginginkan 
anaknya menjadi orang alim, hendaknya ia memelihara, 
memuliakan dan memberikan sesuatu kepada ahli agama 
(ulama/guru agama). Jika anaknya tidak menjadi orang alim, maka 
cucunya yang akan menjadi orang alim”.  
6. P: Bagaimana pemahaman anda tentang keberkahan al-Qur‟an? 
N: Menurut saya pribadi, berkah itu bertambahnya kebaikan, 
sedangkan berkah membaca dan menghafal al-Qur‟an itu adalah 
tumbuhnya rasa kasih sayang atau mahabbah terhadap al-Qur‟an, 
semakin lama semakin mudah dalam mempelajari ilmu al-Qur‟an, 
men-tadabbur-i dan mengamalkan isi kandungan al-Qur‟an, serta 
pikiran tenang, dan selalu mendapatkan rezeki yang tidak disangka-
sangka. 
7. P: Bagaimana pengalaman anda tentang kecintaan terhadap al-
Qur‟an? 
N: Bismillaah, Apabila memperhatikan keadaan saat ini, maka akan 
didapati bahwa masih banyak diantara kaum muslim yang amat jauh 
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dari al-Qur‟an, bahkan begitu sangat jauhnya mereka dari petunjuk 
dan pengajaran yang ada didalam al-Qur‟an.  
Di antara mereka ada yang tidak mau atau malas membaca al-
Qur‟an, sebagian lagi ada yang membacanya hanya ketika waktu 
shalat saja atau membacanya ketika ada acara-acara perlombaan 
saja. Ada pula yang membacanya hanya ketika dalam kondisi 
terjepit dan kesulitan. Ada juga yang sekedar membaca al-Qur‟an, 
namun tidak mau mentadabburinya  (memperhatikan arti, maksud 
dan isinya), atau membacanya tapi tidak mau mangamalkannya.  
Bahkan, yang paling parah adalah ada orang yang menolak sebagian 
ayat-ayat-Nya dan selalu mempermasalahkannya. Mengapa 
demikian?, Apa sebabnya? Penyebab utamanya adalah tidak adanya 
kecintaan kepada al-Qur‟an. Rasa cinta kepada al-Qur‟an itu telah 
redup dan menghilang atau bahkan rasa cinta itu telah mati. 
Sesungguhnya jika hati ini cinta kepada sesuatu, maka dia akan 
tertambat dan bergantung kepadanya, selalu merasakan kesenangan 
bersamanya dan  kerinduan ingin bertemu dengannya serta tidak 
ingin berpisah dan jauh-jauh darinya. Begitu juga terhadap al-
Qur‟an, jika hati seseorang sudah mencintainya, maka dia akan 
merasakan kenikmatan ketika membaca dan menghafalnya, merasa 
senang dan gembira saat bersamanya. Dia akan berusaha untuk 
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mengetahui, memahami dan menyelami arti dan makna yang 
terkandung didalamnya.  Sebaliknya, jika tidak ada kecintaan, maka 
hati ini akan sulit menerima al-Qur‟an, terasa berat untuk  tunduk 
taat kepada al-Qur‟an. 
Kenyataan menunjukkan benarnya pernyataan ini. Sebagai contoh; 
seorang santri yang memiliki semangat, kesukaan, dan kecintaan 
pada suatu pelajaran tertentu, maka ia akan cepat menguasai apa 
yang telah diajarkan oleh ustadznya, dia dengan segera dapat 
menyelesaikan tugas dan kewajibannya dalam waktu yang singkat.   
8. P: Apa saja penerapan anda tentang nilai-nilai yang terkandung 
dalam al-Qur‟an yang telah anda tanamkan dalam kehidupan sehari-
hari? 
N: Nilai yang saya tanamkan daripada al-Qur‟an yaitu, nilai 
menghargai dan menghormati kepada siapapun yang pantas dihargai 
dan dihormati. Contoh yang pantas dihargai dan dihormati antara 
lain: kedua orang tua kita, alim ulama, ustadz kita, orang yang lebih 
tua dari kita, kemudian al-Qur‟an, serta buku-buku atau kitab-kitab 
ilmu pengetahuan yang menerangkan tentang dirasah Islamiyyah, 
dan lain sebagainya. 
Saya semenjak nyantri di Daarul Qur‟an Colomadu ini sangat 
banyak perubahan dari sebelumnya, diantaranya saya lebih 
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menghormati kedua orang tua, alim ulama, ustadz, orang yang lebih 
tua dari kita. Saya menghargai dan menghormati beliau-beliau 
semua dengan tujuan supaya mendapatkan do‟a terbaik dari mereka 
dan apa saja yang saya dapatkan agar menjadi barakah dunia 
maupun diakhirat nanti. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
A. Identitas diri : 
Nama  : R. Bagaskara Adinegara 
Hari, tanggal : Sabtu, 15 September 2018 
Pukul  : 09.00 wib. 
Gender  : Laki-laki 
Jabatan/pekerjaan : Santri kelas IX, Pesantren Tahfidz Daarul Qur‟an  
: Colomadu 
Alamat  : Keruing Raya 4, no. 11, Banyumanik, Semarang. 
Tema wawancara : Pengalaman santri berinteraksi dengan al-Qur‟an  
: dan internalisasi nilai-nilai al-Qur‟an dalam  
: kehidupan sehari-hari  
Kode wawancara : W 7 
B. Daftar pertanyaan : 
1. P: Siapa nama anda, dan dimana alamat lengkap anda, serta 
bagaimana pengalaman anda sebelum masuk ke pesantren? 
N: Nama saya R. Bagaskara Aulia Adinegara biasa dipanggil Bagas, 
alamat saya Keruing Raya 4, no. 11, Banyumanik, Semarang. Saya 
terlahir dari keluarga yang hidup dengan penuh kedisiplinan, itu 
yang membuat saya lebih cepat adaptasi dengan kagiatan 
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dipesantren, dan dalam memulai menghafal al-Qur‟an, saya dikasih 
target oleh orang tua saya di rumah, 1 semester harus dapat 5 Juz. 
Namun waktu-waktu menghafal saya ketika di rumah, tidak sesering 
dan serutin waktu menghafal seperti yang ada di pesantren, dan 
shalat berjama‟ah juga tidak serutin ketika berada di pesantren. 
Sebelum mondok, saya adalah anak pendiam dan sulit bergaul 
dengan teman-teman yang seumuran, karena lebih sering di rumah. 
Sebelum nyantri Bagas keras kepala, susah diatur dan menghafal al-
Qur‟an hanya ketika dia sedang ingin menghafal saja. 
2. P: Bagaimana pengalaman anda ketika berinteraksi dengan al-
Qur‟an? 
N: Saya merasakan ketenangan dan ketentraman dalam hati, ketika 
membaca dan menghafalkan ayat-ayat al-Qur‟an, dan ketika cintaku 
kepada al-Qur‟an saya ungkapkan dengan seringnya saya membawa, 
membaca, dan menghafal ayat-ayat al-Qur‟an, maka saya semakin 
merasakan akan nikmatnya iman kepada al-Qur‟an. Ketika ayat-ayat 
al-Qur‟an saya lantunkan, seakan-akan saya telah berkomunikasi 
dengan Allah swt., merasakan kenikmatan tersebut sulit sekali 
diungkapkan, sampai-sampai tidak mau menyelesaikan bercumbu 
dengan al-Qur‟an. 
172 
 
3. P: Bagaimana penghormatan dan perlakuan anda terhadap al-
Qur‟an? 
N: Sebagai seorang muslim yang mencintai dan memuliakan Allah 
dan Rasul-Nya, sudah pasti ia akan mencintai al-Qur‟an dengan 
sepenuh hati, salah satu contoh mencintai dan memuliakan al-
Qur‟an dengan cara memperlakukan al-Qur‟an selayaknya 
memperlakukan ilmu atau sumber ilmu dengan baik dan benar, serta 
berpakaian yang sopan atau menutup aurat saat membaca dan 
menghafalkan al-Qur‟an. Seperti halnya seorang muslim ketika 
shalat atau menghadap Allah swt. dengan memakai pakaian yang 
sopan dan menutup aurat, dengan harapan Allah swt. dan Rasul-nya 
mencintai dan menyayangi hamba yang demikian. Serta 
mendapatkan berkah dari bacaan-bacaan al-Qur‟an yang ia baca. 
Kemudian penghormatan dan perlakuan saya kepada al-Qur‟an yang 
lain yaitu saat saya memegang al-Qur‟an, membaca dan menghafal 
harus menggunakan tangan kanan, karena hal tersebut 
mempengaruhi rasa hormat kita terhadap al-Qur‟an. Apabila umat 
muslim memegang al-Qur‟an dengan menggunakan tangan kiri, 
maka orang tersebut kurang menghormati al-Qur‟an. Hal inilah yang 
menimbulkan syafa‟at atau laknat bagi umat muslim dari al-Qur‟an, 
tergantung cara memperlakukan al-Qur‟an tersebut. 
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4. P: Pentingkah seorang santri menghormati orang tua dan ta‟dzim 
terhadap ustadznya? 
N: Menurut saya, menghormati dan memuliakan kedua orang tua itu 
wajib, dan wajib pula menghormati dan memuliakan ustadz, karena 
mereka adalah orang tua biologis dan orang tua ruhani kita, kita 
wajib mencari ridha dari kedua orang tua dan ustadz, karena dengan 
ridha-nyalah kita akan mendapatkan kemudahan dalam menuntut 
ilmu-ilmu pengetahuan.  
Seorang santri harus berusaha mendapatkan ke-ridha-an dari orang 
tua dan guru, menjauhi amarahnya, menjalankan perintahnya yang 
tidak bertentangan dengan perintah agama. Sebab kita tidak boleh 
patuh kepada makhluk untuk melakukan perbuatan maksiat kepada 
Allah swt. Termasuk cara menghormati guru adalah menghormati 
anak-anaknya dan orang yang mempunyai hubungan kerabat 
dengannya.  
5. P: Pentingkah seorang santri menghormati ilmu dan ulama? 
N: Saya setuju dengan pemaparan saudara Ichwan, sesungguhnya 
santri tidak akan mendapatkan meraih ilmu yang bermanfaat kecuali 
dengan menghormati serta memuliakan ilmu dan ulama, kemudian 
menghormati dan memuliakan gurunya. Maka dari itu, menjadi 
174 
 
sangat penting seorang santri atau murid untuk menghormati ilmu 
itu sendiri dan para ulama.  
Pada intinya, menghormati serta memuliakan ilmu dan para ulama 
adalah wajib bagi setiap santri, dimanapun dan kapanpun ia berada, 
walau ulama tersebut tidak guru kita. Karena syarat utama untuk 
mencapai kemanfaatan dan keberkahan ilmu adalah menghormati 
serta memuliakan ilmu dan para ulama. 
6. P: Bagaimana pemahaman anda tentang keberkahan al-Qur‟an? 
N: Saya sependapat dengan saudara Luthfi As‟adi tentang 
keberkahan al-Qur‟an. Al-Qur‟an selalu memberikan cahaya 
kebenaran bagi yang mencarinya, meredamkan kegelisahan dan 
memberikan ketenangan bagi pemegangnya. Dan al-Qur‟an yang 
selalu kita baca ini, kita yakini sebagai kalam Allah yang merupakan 
petunjuk dan lentera mengenai apa yang dikehendaki-Nya. Apabila 
kita ingin perbuatan dan tingkah-laku kita sesuai dengan kehendak-
Nya, maka kita harus memahami apa yang telah difirmankan dalam 
al-Qur‟an.  
Jika seseorang menginginkan sebuah kehidupan yang penuh berkah, 
ilmu berkah, rezeki berkah, keluarga berkah, pekerjaan berkah, dan 
lain sebagainya, maka jawabannya adalah berpegang teguh dengan 
al-Qur‟an. Ketika al-Qur‟an itu mampu dipahami dan diterapkan 
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dengan benar maka permasalahan yang muncul pada seseorang, 
akan tentu dapat diatasi. 
7. P: Bagaimana pengalaman anda tentang kecintaan terhadap al-
Qur‟an? 
N: Saya teringat dengan apa yang dikatakan seorang ustadz DAQU 
Colomadu, yaitu Ustadz Amin, maksud dari perkataan beliau kurang 
lebih sebagai berikut: “Ketahuilah bahwasannya tanda-tanda hati 
jika tertanam cinta kepada al-Qur‟an, diantaranya yaitu: 
a) Sebagaimana cintanya seseorang kepada sesuatu, cinta pada al-
Qur‟an pun ditandai dengan kesukaannya ketika berjumpa 
dengannya. 
b) Tidak  merasa jenuh dan bosan ketika duduk-duduk bersama dan 
membacanya dalam waktu yang cukup lama. 
c) Jika jauh darinya, maka ia akan selalu merindukannya dan 
berharap bisa segera bertemu dengannya. 
d) Banyak berdialog dengannya dan meyakini petunjuk dan 
arahannya serta kembali kepadanya ketika menghadapi berbagai 
persoalan hidup, baik kecil maupun besar. 
e) Mentaatinya, baik dalam perintah maupun larangan. 
Cinta saya kepada al-Qur‟an, saya ungkapkan dengan seringnya 
saya membawa, membaca, dan menghafal ayat-ayat al-Qur‟an. Saya 
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kemana-mana selalu membawa al-Qur‟an (selain tempat-tempat 
terlarang) dan saya usahakan selalu mempunyai wudhu, agar saya 
selalu bisa membaca dan menghafalkan al-Qur‟an dimanapun saya 
berada. Ketika ada jam SMP/MADIN kosong, saya gunakan untuk 
membaca dan menghafal al-Qur‟an. Motivasi saya agar menjadi 
ahlul Qur‟an yang benar-benar lancar hafalannya. 
8. P: Apa saja penerapan anda tentang nilai-nilai yang terkandung 
dalam al-Qur‟an yang telah anda tanamkan dalam kehidupan sehari-
hari? 
N: Nilai-nilai al-Qur‟an yang saya terapkan dalam kehidupan sehari-
hari yaitu toleransi terhadap perbedaan santri yang berasal dari suku 
dan ras, sehingga tetap hidup damai dalam satu atap karena 
disatukan dengan satu tujuan yang sama yaitu ingin menjadi 
hafidzul Qur‟an. 
setiap santri disini diperlakukan secara sama, tidak ada yang 
menuntut lebih dari teman-temannya yang lain, dan para santri 
lainnya juga demikian. Karena kalau dibedakan antara satu santri 
dengan santri lainnya, maka akan timbul kecemburuan sosial kepada 
sesama santri, dan itu jangan sampai terjadi dipesantren kami. 
Sebelumnya saya hanya mengenal dan memiliki teman dari sekitar 
lingkungan tempat tinggal saja, namun setelah berada di pesantren 
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saya memiliki teman dari berbagai suku dan daerah yang berbeda-
beda serta karakter yang berbeda-beda pula. Itulah yang membuat 
saya bisa mengenal dan menghargai perbedaan yang ada tersebut 
dan saya merasa senang bisa mengenal dan dekat dengan mereka. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
A. Identitas diri : 
Nama  : Sandi Pratama 
Hari, tanggal : Sabtu,  15 September 2018  
Pukul  : 09.30 wib. 
Gender  : Laki-laki 
Jabatan/pekerjaan : Santri kelas VIII Pesantren Tahfidz Daarul  
: Qur‟an  Colomadu 
Alamat  : Ds. Sekayun, 05/07, Kec. Bang Haji, Kab.  
: Bengkulu Tengah, Prov. Bengkulu 
Tema wawancara : Pengalaman santri berinteraksi dengan al-Qur‟an  
: dan internalisasi nilai-nilai al-Qur‟an dalam  
: kehidupan sehari-hari 
Kode wawancara : W 8 
B. Daftar pertanyaan : 
1. P: Siapa nama anda, dan dimana alamat lengkap anda, serta 
bagaimana pengalaman anda sebelum masuk ke pesantren? 
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N: Nama saya Sandi Pratama biasa dipanggil Sandi, alamat saya 
dari Ds. Sekayun, 05/07, Kec. Bang Haji, Kab. Bengkulu Tengah, 
Prov. Bengkulu. Saya senang bermain dan mengganggu teman-
teman ketika di sekolah, namun saya patuh dengan peraturan-
peraturan yang diberikan dari orang tuanya. Kegiatan saya sehari-
hari hanya bersekolah, setelah bersekolah saya menghabiskan waktu 
untuk bermain dengan teman-teman. Kadang sampai lupa 
mengerjakan Pekerjaan Rumah (PR) yang diberikan guru ketika di 
sekolah. Waktu luang yang saya miliki hanya kulewati dengan 
begitu saja dan tidak kupergunakan semaksimal mungkin seperti 
halnya ketika berada di pesantren. 
2. P: Bagaimana pengalaman anda ketika berinteraksi dengan al-
Qur‟an? 
N: Pengalaman pribadi saya tentang berinteraksi dengan al-Qur‟an 
yaitu al-Qur‟an selalu menghadirkan ketenangan, ketentraman dan 
kenyamanan hati ketika saya membacanya dan menghafal ayat-
ayatnya. Saya juga merasakan kesejukan didalam hati ketika saya 
berinterkasi dengan ustadz Agus Sulaiman, menurut saya beliau 
seperti al-Qur‟an yang berjalan, kepana saya bilang begitu, karena 
ketika saya berhadapan dengan beliau hati terasa tenang, tentram, 
nyaman dan sejuk. Setiap saya mempunyai masalah, pasti saya 
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larinya ke ustadz Agus untuk mencari solusi dan motivasi. Solusi 
atau motivasi dari ustadz Agus tersebut diambil dari ayat-ayat al-
Qur‟an yang terkait dengan permaslahan saya. Maka dari itu, saya 
menganggap beliau sama dengan al-Qur‟an berjalan dimuka bumi 
ini. 
3. P: Bagaimana penghormatan dan perlakuan anda terhadap al-
Qur‟an? 
N: Penghormatan dan perlakuan saya terhadap al-Qur‟an 
diantaranya: pertama, memegang dan membawa al-Qur‟an 
menggunakan tangan kanan, seperti ketika makan dan minum 
menggunakan tangan kanan. Kedua, mendekap atau menempelkan 
pada dada atas, ketiga, rutin muraja‟ah dan mengkaji kandungan 
didalamnya, keempat, mengamalkan apa yang didapat dari al-
Qur‟an, maka santri tersebut akan beruntung di dunia maupun di 
akhirat. 
4. P: Pentingkah seorang santri menghormati orang tua dan ta‟dzim 
terhadap ustadznya? 
N: Bagi saya, menghormati orang tua dan ta‟dzim terhadap 
ustadznya sangat penting dan wajib, karena kedua orang tua dan 
ustadz adalah orang yang patut dihormati dan di-ta‟dzim-i. karena 
merekalah kunci keberhasilan kita dunia akhirat. Jangan berharap 
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kesuksesan dunia akhirat kalau salah satu dari mereka ada yang 
tidak me-ridha-i perbuatan atau langkah kita dalam hal apapun. 
Maka dari itu hormat dan ta‟dzim kepada kedua orang tua dan 
ustadz adalah cara untuk mencapai ridha beliau, agar semuanya 
menjadi berkah dunia maupun akhirat. 
5. P: Pentingkah seorang santri menghormati ilmu dan ulama? 
N: Menurut pandangan saya, menghormati ilmu itu sama dengan 
mencintai ilmu, menghormati ulama sama dengan mencintai ulama, 
naah, tujuan dari mencintai ilmu adalah agar ilmu yang dicintai 
tersebut bisa dengan mudah dipelajari, atas dasar cintalah ilmu itu 
bisa mudah dipahami. Dan menghormati ulama itu tujuannya adalah 
ngalap berkah (mencari berkah) kepada beliau, agar ilmu yang 
ulama miliki dapat tertular kepada kita yang menghormatinya. Maka 
dari itu, kesimpulannya adalah menghormati ilmu dan ulama itu 
sangatlah wajib bagi penuntut ilmu khususnya, dan pada umumnya 
bagi semuanya yang merasa membutuhkan ilmu. 
6. P: Bagaimana pemahaman anda tentang keberkahan al-Qur‟an? 
N: Setiap orang yang mempunyai akal pasti mendambakan 
kebahagiaan dan keberkahan hidup, baik di dunia maupun di akhirat. 
Tapi, bagaimana cara menggapainya, itu yang harus kita ketahui. 
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Al-Qur‟an sebagai pedoman umat Islam memberikan petunjuk 
kepada kita untuk menggapainya. Jadi, untuk menggapai 
kebahagiaan dan keberkahan hidup, kuncinya ada empat, yakni 
beriman, bertakwa kepada Allah, beramal shalih, dan jihad fi 
sabilillah. 
Berkah yang diperoleh dengan keimanan, ketaqwaan, dan beramal 
shalih adalah berkah yang meliputi segala sesuatu. Keberkahan yang 
mengantarkan kepada kebahagiaan hakiki karena dia meresap dalam 
jiwa, perasaan, pikiran, dan terrealisasi lewat perbuatan baik dalam 
kehidupan sehari-hari. Kehidupan yang berkah lebih bermutu 
dibandingkan yang tidak ada keberkahannya, hari-harinya penuh 
kebaikan, dan pikirannya dipenuhi hal-hal positif. 
Takwa mengantarkan hidup seorang muslim senantiasa untuk 
kemaslahatan dan kemajuan agama. Seorang muslim juga akan 
berusaha bekerja dan melakukan perubahan diri, masyarakat, dan 
bangsa negara berlandaskan al-Qur‟an. 
Keberkahan hidup tak bisa dilepaskan dari berkah al-Qur‟an, karena 
al-Qur‟an adalah petunjuk pola pikir dan pola sikap manusia agar 
bisa mencapai kebahagiaan, keselamatan, dan keberkahan. Al-
Qur‟an juga berisi petunjuk untuk meluruskan setiap perbuatan yang 
salah, juga membetulkan perilaku manusia yang menyimpang.  
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Karena itu, umat Islam disunahkan membaca, menghafal, dan 
memahami al-Qur‟an serta wajib melaksanakan isi kandungan al-
Qur‟an. Sebab, dengannya Allah akan melimpahkan berbagai 
keberkahan kehidupan bagi seorang muslim yang dekat dangan al-
Qur‟an. 
Begitu juga suatu bangsa yang ingin mendapatkan kebahagiaan, 
kesejahteraan, dan keamanan adalah tatkala masyarakat itu dekat 
dengan al-Qur‟an serta menerapkan hukum dan aturan al-Qur‟an 
dalam kehidupan bangsa. 
Jika al-Qur‟an telah menjadi hukum dan kepribadian sebuah negeri, 
masyarakat itu akan menjadi masyarakat yang beriman dan 
bertakwa kepada Allah swt. 
7. P: Bagaimana pengalaman anda tentang kecintaan terhadap al-
Qur‟an? 
N: Menurut saya, Orang yang mencintai al-Qur‟an, mestinya cinta 
kepada Allah Azza wa Jalla, karena sifat-sifat Allah terdapat di 
dalam al-Qur‟an. Dan semestinya, ia juga cinta kepada Rasulullah 
saw., karena beliaulah yang menyampaikan al-Qur‟an. 
„Abdullah bin Mas‟ud berkata: “Barangsiapa yang mencintai al-
Qur‟an, maka ia akan cinta kepada Allah dan RasulNya”. 
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Bukti terbesar cinta kepada al-Qur‟an, menurut saya yaitu ketika 
seseorang selalu berusaha untuk mehamami, merenungi dan 
memikirkan makna-maknanya. Dan sebaliknya, bukti kelemahan 
cinta kepada al-Qur‟an atau tidak cinta sama sekali, yaitu berpaling 
dan tidak merenungi maknanya. Allah Azza wa Jalla sangat  
mencela orang munafik, karena tidak merenungi al-Qur‟an dengan 
firmanNya : “Maka apakah mereka tidak memperhatikan al-
Qur‟an? Sekiranya al-Qur‟an itu bukan dari sisi Allah, tentu 
mereka sudah mendapatkan pertentangan yang banyak di 
dalamnya”. ( QS. al-Nisaa: 4: 82). 
Mentadabburi al-Qur‟an dapat mengobati berbagai macam penyakit 
hati, membersihkannya dari kotoran, serta dapat memberikan 
jawaban dan bantahan terhadap syubhat yang dibawakan setan, 
manusia, dan jin. Berbeda dengan orang munafik, karena enggan 
merenungi al-Qur‟an dan tidak mencari petunjuk darinya, maka hati 
mereka sakit, penuh penyakit syubhat dan syahwat, sebagaimana 
firman Allah : “Dalam hati mereka ada penyakit, lalu Allah 
menambah penyakit itu; dan bagi mereka siksa yang pedih 
disebabkan mereka berdusta”. (QS. al-Baqarah, 2:10). 
Jadi, ketika Allah Azza wa Jalla mengajak manusia untuk 
mentadabburi al-Qur‟an, pada hakikatnya Allah Azza wa Jalla 
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mengajak untuk mengobati hati mereka dari berbagai macam 
penyakit yang membahayakan. 
Tadabbur al-Qur‟an, juga merupakan cara untuk mengetahui 
kewajiban-kewajiban agama yang telah dibebankan Allah kepada 
para hamba. Didalam firman-Nya QS. Muhammad, 47 ayat 24 
menunjukkan wajibnya mentadaburi al-Qur‟an supaya dapat 
mengetahui maknanya. 
Juga, kemuliaan lain yang dimiliki oleh orang yang mentadaburi al-
Qur‟an yaitu, kebaikan yang dijanjikan oleh Rasululah. Dalam hadis 
yang diriwayatkan oleh sahabat Utsman bin „Affan ra., beliau saw. 
bersabda : 
 ََُوَّلَع َّ  َىآُْزقْلا َنَّلََعت ْيَه ْنُمُزْيَخ 
“Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari al-Qur‟an dan 
mengajarkanya”. 
Seseorang yang membaca al-Qur‟an, harusnya berusaha untuk 
memahami setiap ayat yang ia baca. Karena dengan merenungi dan 
memahaminya, serta mengulanginya, seseorang akan bisa 
merasakan nikmatnya al-Qur‟an, dan akan mencapai keberkahan al-
Qur‟an yang datangnya dari Allah swt. 
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8. P: Apa saja penerapan anda tentang nilai-nilai yang terkandung 
dalam al-Qur‟an yang telah anda tanamkan dalam kehidupan sehari-
hari? 
N: Nilai-nilai al-Qur‟an yang saya terapkan dalam kehidupan saya 
sehari-hari adalah nilai kesabaran. Ketika saya menghafal, saya 
sering sekali merasa kesulitan dalam menghafal dan memenuhi 
target hafalan setiap harinya. Tetapi saya harus tetap bersabar dan 
terus mencoba dalam memenuhi target hafalan saya. Ada 
kemungkinan bahwa akal atau otak saya tidak seperti teman-teman 
yang lain, banyak kegiatan dan banyak pelajaran yang membuat 
saya mumet, sehingga ketika saya menghafalkan al-Qur‟an sangat 
susah masuk (hafal), saya harus tetap bersabar dan mengurangi 
waktu bercanda dengan teman-teman agar saya dapat mencapai 
target hafalan saya. 
Dan dari nilai kesabaran yang saya terapkan, harapan saya bisa 
menghadapi semua permasalahan-permasalahan termasuk sulitnya 
menghafal. Sebagai contoh ketika saya menemukan ayat-ayat yang 
susah untuk dihafal, ayatnya sangat rumit menurut saya, banyak 
kata-kata yang hampir sama, terkadang saya menemukan ayat yang 
sama tetapi beda sedikit pada harakat-nya, itu membuat saya harus 
187 
 
tetap kokoh untuk bersabar, karena dengan bersabar gelar 
termulialah yang akan saya dapat. 
Sabar itu tidak ada batasnya, apabila ada seseorang masih bisa 
marah walaupun didalam hati, itu artinya belum bisa bersabar. Maka 
yang saya terapkan dalam kehidupan sehari-hari saya adalah selalu 
dan selalu berlatih untuk menjadi orang yang sabar dalam 
menghadapi segala sesuatu. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
A. Identitas diri : 
Nama  : Syahrun Mubarok, S. Pd. 
Hari, tanggal : Sabtu, 15 September 2018 
Pukul  : 10.00 wib. 
Gender  : Laki-laki.  
Jabatan/pekerjaan : Lurah Pondok, Pesantren Tahfidz Daarul Qur‟an  
: Colomadu Karanganyar. 
Pendidikan terakhir:  S1 Universitas Nadlatul Ulama Surakarta 
Alamat  : Ds. Gondangrejo, 07/01, Kec. Gondangrejo, Kab.  
: Karanganyar 
Tema wawancara : Bagaimana pengalaman santri-santri Daarul  
: Qur‟an Colomadu ketika berinteraksi dengan al- 
: Qur‟an?, dan bagaimana penerapan nilai-nilai al- 
: Qur‟an yang dilakukan dalam kegiatan sehari-hari? 
Kode wawancara : W 9 
B. Daftar pertanyaan : 
1. P: Siapa nama ustadz, dan dimana alamat lengkap ustadz? 
N: Nama saya Syahrun Mubarok, alamat saya dari Ds. Gondangrejo, 
07/01, Kec. Gondangrejo, Kab. Karanganyar, saya disini sebagai 
Lurah Pondok, di Pesantren Tahfidz Daarul Qur‟an. 
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2. P: Bagaimana pengalaman santri-santri ketika berinteraksi dengan 
al-Qur‟an serta penghormatan dan perlakuannya terhadap al-
Qur‟an? 
N: Bismillaah, walhamdulillaah.. pengalaman santri DAQU 
Colomadu tentang berinteraksi dengan al-Qur‟an serta 
penghormatan dan perlakuannya terhadap al-Qur‟an sangatlah 
banyak sekali, saya akan menjelaskan beberapa saja, diantaranya 
yaitu: Santri DAQU diwajibkan menjaga kebersihan diri, 
lingkungan, dan pakaian. Apalagi dalam membawa dan membaca 
ayat suci al-Qur‟an, keadaan diri, pakaian, tempat, harus bersih dan 
suci. Tidak boleh di dalam kamar mandi atau kamar kecil serta 
tempat-tempat yang kurang terhormat lainnya, hal ini dilakukan 
sebagai bentuk interaksi sepiritual antara santri-santri DAQU 
dengan kitab suci al-Qur‟an. 
Kemudian umat muslim khususnya santri penghafal al-Qur‟an 
sangat tidak menghormati dan mengagungkan sumber ilmu yaitu al-
Qur‟an, apabila ketika membaca atau menghafalnya al-Qur‟an 
diletakkan dibawah atau lantai, posisi lebih rendah dari kaki/lutut. 
Hal yang demikian itu sama sekali tidak menghormati dan 
mengagungkan al-Qur‟an, padahal al-Qur‟an bisa memberikan 
syafa‟at juga bisa memberikan laknat. 
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Santri penghafal al-Qur‟an seharusnya sangat memperhatikan terkait 
penghormatan dan pemuliaan terhadap al-Qur‟an, karena al-Qur‟an 
sangat patut dihormati dan dimuliakan, jangan sampai al-Qur‟an 
dijadikan bantal untuk tidur, hal yang demikian sangat dilarang 
untuk umat muslim pada umumnya, dan pada santri penghafal al-
Qur‟an pada khususnya, karena hal seperti itu akan mengurangi atau 
bahkan menghilangkan keberkahan dalam suatu kehidupan. 
3. P: Pentingkah seorang santri menghormati orang tua dan ta‟dzim 
terhadap ustadznya? 
N: Santri-santri DAQU sangat ditekankan untuk menghormati kedua 
orang tua dan ustadznya, ketaatan dan penghormatan santri kepada 
kedua orang tua akan membuahkan hasil ridha terhadap apa yang 
dilakukan santri yaitu menuntut ilmu Allah swt. yang ada di 
pesantren, sedangkan ketaatan terhadap ustadz adalah hal yang 
esesensial dalam kehidupan di pesantren yang lebih dikenal dengan 
istilah ta‟dzim. Ta‟dzim itu suatu bentuk penghormatan dan 
kepatuhan penuh terhadap figur ustadz yang amat disegani oleh para 
santri. Ta‟dzim adalah mengikuti dan mengamalkan segala 
perbuatan yang diperintahkan oleh ustadz selama perintah itu tidak 
bertentangan dengan agama. Dan ta‟dzim berarti mengagungkan, 
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memuliakaan, dengan harapan keberkahan dari Allah swt. melalui 
ridha dari ustadz. 
4. P: Pentingkah seorang santri menghormati ilmu dan ulama? 
N: Menghormati ilmu dan ulama sangatlah dianjurkan untuk semua 
kalangan di Pesantren DAQU Colomadu, termasuk dari yayasan, 
para asatidz/guru, karyawan, lebih-lebih santri itu sendiri. Semua 
kalangan yang ada didalam Pesantren DAQU diwajibkan untuk 
menghafalkan al-Qur‟an minimal sehari satu ayat, khusus santri 
minimal sehari satu halaman, dengan tujuan semangat hidup ala 
Qur‟aniy. Maka dari itu, ketua yayasan berharap untuk mencapai 
keberhasilan dunia akhirat, semua kalangan di Pesantren DAQU 
diwajibkan untuk mencintai ilmu atau menghormati ilmu. 
Menghormati para ulama juga memiliki kedudukan yang agung, 
mereka adalah pewaris para nabi pembawa wahyu, serta pelindung 
syari‟at dari penakwilan orang-orang yang jahil. Maka menghormati 
dan memuliakan para ulama adalah kewajiban dan merupakan 
bagian dari ibadah, walaupun ulama tersebut bukan guru kita, kita 
tetap wajib menghormatinya. 
5. P: Bagaimana pemahaman ustadz tentang keberkahan al-Qur‟an? 
N: Bismillaah, Allah swt. berfirman dalam al-Qur‟an surat Shaad 
ayat 29:  
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 ِبَابَْلْلْا ُْلُّأ َز َّمََذَتِيل َّ  َِ ِتَايآ اُّزَّب ََّدِيل ٌكَرَابُه َلَْيِلإ ٍَُاٌْلَشًْ َأ ٌبَاتِم 
“Ini adalah sebuah Kitab yang kami turunkan kepadamu penuh 
dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayat-Nya dan 
supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai 
pikiran”. (QS. Shaad, 38: 29). 
Allah swt. telah menurunkan wahyu berupa al-Qur‟an ini penuh 
dengan keberkahan bagi orang-orang yang memperhatikan ayat-
ayatnya, dan mengamalkan apa saja yang terkandung didalamnya, 
maka barang siapa yang mempelajari semua ayat-ayat Allah dan 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari maka ketenangan, 
ketentraman, kenyamanan dalam hati akan terjadi atas izin Allah 
swt. Karena berkah dari Allah melalui al-Qur‟an telah ia dapatkan. 
Nah, pemahaman santri DAQU terkait keberkahan al-Qur‟an adalah 
selalu bertambahnya suatu hal kebaikan seperti ketenangan, 
ketentraman, kenyamanan dalam hati, mudahnya menghafal, 
bertambahnya uang saku bulanan, ringannya untuk berbuat kebaikan 
dan lain sebagainya, itulah yang mereka pahami mengenai 
keberkahan al-Qur‟an. 
6. P: Bagaimana pemahaman santri DAQU tentang kecintaannya 
terhadap al-Qur‟an? 
N: Semua santri DAQU telah ditanamkan bintik-bintik cinta kepada 
al-Qur‟an, harapannya bintik-bintik cinta tersebut bisa berkembang 
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menjadi subur dan akhirnya menjadi pencinta al-Qur‟an sejati. 
Diantara bintik-bintik cinta yang telah kita tanamkan kepada santri 
DAQU adalah: 
a. Senang saat berjumpa al-Qur‟an 
b. Tidak  merasa jenuh dan bosan ketika membacanya al-Qur‟an 
c. Rasa hati selalu rindu dengan al-Qur‟an dan tidak mau jauh-jauh 
darinya 
d. Menjadikannya hujjah ketika menghadapi berbagai persoalan 
hidup, baik kecil maupun besar. 
e. Mentaatinya, baik dalam perintah maupun larangan. 
Kalau salah satu tanda cinta tersebut tidak ada dalam hati, maka 
belum bisa dikatakan cinta kepada al-Qur‟an.  
Cara agar hati mencintai al-Qur‟an yang kita ajarkan kepada para 
santri DAQU yaitu: 
a) Berdo‟a dan bertawakkal hanya kepada Allah swt.  
Persoalan cinta adalah persoalan hati. Sementara kita tidak 
sanggup menguasai hati kita sendiri. Hati seseorang terletak di 
tangan Allah. Dia membuka dan menutup hati seseorang kapan 
saja Dia menghendaki, dengan hikmah-Nya, serta ilmu-Nya. Oleh 
karena cinta letaknya di hati, dan hati berada di dalam genggaman 
Allah, maka memohonlah bantuan kepada Allah dan berdoalah  
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kepada-Nya agar Dia memberikan karunia kecintaan kepada al-
Qur‟an agar kita bisa mencintainya.  
b) Berilmu, yaitu berusaha mempelajari dan memahami keagungan 
dan keutamaan al-Qur‟an dan keutamaan orang-orang yang 
mempelajarinya, menghafalnya dan mengamalkannya. 
c) Bergaul dengan orang-orang shalih. Rasulullah saw. pernah 
bersabda: “Perumpamaan teman yang shalih ibarat penjual 
minyak wangi. apabila dia tidak memberimu minyak wangi, kamu 
akan mencium bau wanginya. Sedangkan perumpamaan teman 
yang buruk ibarat tukang pande besi. apabila kamu tidak terjilat 
apinya, maka kamu akan terkena bau asapnya”. (HR. Imam al-
Bukhari) 
d) Bersabar, yaitu bersabar dalam ketiga hal yang tadi. 
Wallahu ta‟ala a‟lam. 
7. P: Apa saja penerapan santri-santri DAQU tentang nilai-nilai yang 
terkandung dalam al-Qur‟an yang telah ditanamkan dalam 
kehidupan sehari-hari? 
N: Santri-santri DAQU Colomadu memiliki akhlak yang tercermin 
dari nilai-nilai al-Qur‟an, diantaranya: 
a) Nilai ketaatan beribadah (beragama), nilai ini sangat dianjurkan 
untuk semua santri dari sebuah lembaga Islam yaitu Pesantren 
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Tahfidz Daarul Qur‟an. karena dengan nilai inilah Islam dapat 
berkembang lantaran santri-santri DAQU Colomadu. 
b) Nilai menghargai dan menghormati, nilai ini harus dipraktekkan 
oleh para santri-santri DAQU Colomadu dan para asatidz agar 
semuanya tidak mempunyai sifat sombong. 
c) Nilai toleransi dan kedamaian, nilai ini juga diterapkan oleh 
semua ustadz dan guru serta semua santri ketika menjumpai 
beberapa permasalahan yang sifatnya berhubungan dengan antar 
sesama asatidz dan sesama santri. Maka nilai toleransi dan 
kedamaian yang sangat ditekankan. Dan lain sebagaianya. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
A. Identitas diri : 
Nama  : Agus Sulaiman, Lc. 
Hari, tanggal : Selasa, 15 Januari 2019 
Pukul  : 20.30 wib. 
Gender  : Laki-laki 
Jabatan/pekerjaan : Mas‟ul Tahfidz periode 2019-2021, Pesantren  
: Tahfidz Daarul Qur‟an Colomadu 
Pendidikan terakhir:  S1 al-Azhar Kairo, Mesir 
Alamat  : Ds. Sumbermujur, 01/11, Kec. Candipuro,  
: Kab. Lumajang, Jawa Timur 
Tema wawancara : Bagaimana pengalaman santri-santri Daarul  
: Qur‟an Colomadu ketika berinteraksi dengan al- 
: Qur‟an?, dan bagaimana penerapan nilai-nilai al- 
: Qur‟an yang dilakukan dalam kegiatan sehari-hari? 
Kode wawancara : W 10 
B. Daftar pertanyaan : 
1. P: Siapa nama ustadz, dan dimana alamat lengkap ustadz? 
N: Nama saya Agus Sulaiman, alamat saya dari Ds. Sumbermujur, 
01/11, Kec. Candipuro, Kab. Lumajang, Jawa Timur. Saya disini 
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membidangi di bagian tahfidz atau mas‟ul tahfidz, di Pesantren 
Tahfidz Daarul Qur‟an ini. 
2. P: Bagaimana pengalaman santri-santri ketika berinteraksi dengan 
al-Qur‟an serta penghormatan dan perlakuannya terhadap al-
Qur‟an? 
N: Bismillahir rahmanir rahim, Sebatas yang saya ketahui dari 
praktik para santri DAQU mereka sangat antusias untuk membaca, 
menghafal, mentadabburi, serta berusaha untuk mengamalkan apa 
saja yang mereka pahami dari ilmu al-Qur‟an yang mereka dapat. 
Sesungguhnya apa yang mereka harapkan dari itu semua tak lain 
adalah pengharapan ridha dan berkah dari Allah swt. untuk 
kehidupan dunia dan akhirat. 
Bukan laknat dari Allah swt. melalui al-Qur‟an yang mereka 
harapkan, tentunya dengan pengharapan yang baik untuk mencapai 
kebahagiaan yang hakiki. 
Sebagaimana diungkapkan dalam kitab Ihya Ulumuddin karya 
Imam al-Ghazali (pengalaman para ahli, ini adalah ucapan Anas bin 
Malik) yaitu: 
 ق يه نمئرا ٌَعلي ىا زقلاّ ىازقلل  
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“Betapa banyak orang membaca al-Qur‟an sedangkan al-Qur‟an 
sendiri melaknatnya”. 
Oleh karena itu agar al-Qur‟an selalu memberikan syafa‟at kepada 
pembacanya, paling tidak harus selaras dengan huruf-huruf al-
Qur‟an yaitu:   ا ر ٓقى   
Pertama, huruf ق (qaf) sifatnya qalqalah, artinya guncang. Setiap 
orang yang menempuh jalan untuk menjadi ahlul Qur‟an akan diuji 
oleh Allah dengan cobaan mengonjang-ganjingkan kehidupannya.  
Kedua, huruf ر (ra‟) Sifatnya taqrir, artinya mengulang-ulang, 
meskipun cobaan demi cobaan yang menimpanya dan akan 
mengguncang hidupnya, sekali-kali jangan pernah berhenti, karena 
al-Qur‟an harus dibaca berulang-ulang meskipun sudah khatam, 
kalau tidak, al-Qur‟an akan mendapat kendala dihafalannya.  
Ketiga, huruf ا (hamzah) sifatnya syiddah berarti kuat. Maksudnya, 
harus benar-benar kuat menjaga hafalan al-Qur‟an dengan membaca 
dan membacanya lagi meskipun hidupnya tertimpa masalah yang 
tidak kunjung selesai. Siapa yang ngerumat akan jadi keramat, yang 
meremehkan akan sumeleh.  
Keempat, huruf ى (nun) sifatnya idzlaq, artinya ringan. Insyaallah, 
kalau kuat dan sabar atas segala cobaan yang mengguncang jiwa 
raganya, sembari mengistiqamahkan ngaji dengan terus menerus 
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nderes al-Quran, hidup matinya akan ringan dan mendapat syafa‟at 
yang luar biasa dari al-Quran, seringan mulut ini mengucapkan 
huruf nun.  
Santri dan asatidz DAQU Colomadu dilarang meletakkan al-Qur‟an 
di bawah buku-buku biasa, novel, majalah dan lain sebagainya, yang 
demikian itu adalah peraturan dari pesantren. Karena jikalau hal 
yang demikian dilakukan itu sama halnya tidak menghormati atau 
menghargai al-Qur‟an sebagaimana mestinya. Al-Qur‟an itu berbeda 
dengan buku-buku biasa, novel, majalah, dan lain sebagainya. Al-
Qur‟an adalah sumber segala ilmu, harus diperlakukan sebaik-
baiknya. 
3. P: Pentingkah seorang santri menghormati orang tua dan ta‟dzim 
terhadap ustadznya? 
N: Tentunya seorang muslim diwajibkan untuk menghormati dan 
ta‟dzim kepada kedua orang tua kemudian menghormati dan ta‟dzim 
kepada ustadznya, apalagi seorang tersebut sebagai santri, santri 
adalah calon-calon pendakwah penerus para alim ulama dan kiyai, 
maka dari itu sudah seharusnya melaksanakan penghormatan dan 
memuliakan terhadap kedua orang tua dan asatidz, dengan harapan 
semua hajat yang diinginkan mendapatkan ridha dari Allah swt. dan 
ilmu yang bermanfaat. 
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Kepatuhan, ketaatan, rasa hormat tidak hanya ditunjukkan santri 
ketika berhadapan langsung dengan kedua orang tua dan ustadznya, 
namun juga ketika sedang tidak bersama dengan mereka. Tidak 
hanya itu, rasa hormat dan ta‟dzim santri bukan hanya berlaku ketika 
masih di dalam pesantren, namun itu akan terus berlaku ketika santri 
sudah selesai belajar dari pesantren dan berlaku seumur hidup. 
4. P: Pentingkah seorang santri menghormati ilmu dan ulama? 
N: Sangat penting!!!, Ketahuilah bahwa santri tidak akan dapat 
meraih ilmu dan memanfaatkan ilmunya kecuali dengan 
menghormati ilmu dan ahli ilmu serta menghormati dan memuliakan 
gurunya. Orang yang ingin mencapai sesuatu tidak akan berhasil 
kecuali dengan sikap hormat, dan seseorang tidak akan jatuh dalam 
kegagalan kecuali dengan meninggalkan sikap hormat dan 
memuliakannya. Rasa hormat lebih baik dari pada sikap taat. Ingat, 
bahwa manusia tidak menjadi kafir karena maksiat, tetapi ia kafir 
karena meninggalkan rasa hormat. 
5. P: Bagaimana pemahaman ustadz tentang keberkahan al-Qur‟an? 
N: Sebagai pribadi, keberkahan dapat kita rasakan misalnya dengan 
mendapatkan hidup yang tenang, bahagia, sehat, rezeki yang cukup, 
anak shalih dan shalihah, tetangga/teman yang baik dan sebagainya. 
Dalam konteks hidup bermasyarakat keberkahan itu seperti 
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lingkungan aman, damai, tidak ada bencana, bahan makanan yang 
melimpah, murah dan sebagainya. Yang demikian ini diperoleh dari 
seringnya mempelajari ilmu-ilmu al-Qur‟an yaitu selalu membaca, 
menghafal, mentadabburi, serta berusaha untuk mengamalkan apa 
saja yang mereka pahami dari ilmu al-Qur‟an yang mereka dapat. 
6. P: Bagaimana pemahaman santri DAQU tentang kecintaannya 
terhadap al-Qur‟an? 
N: Pemahaman santri  DAQU: “Orang yang mencintai al-Qur‟an, 
mestinya cinta kepada Allah swt., karena sifat-sifat Allah terdapat di 
dalam al-Qur‟an. Dan semestinya, ia juga cinta kepada Rasulullah 
saw., karena beliaulah yang menyampaikan al-Qur‟an”.  
“Orang yang mengaku mencintai al-Qur‟an sudah barang tentu ia 
harus mengamalkan apa saja yang terkandung didalamnya, sangat 
tidak layak apabila orang yang mengaku mencintai al-Qur‟an akan 
tetapi perlakuannya tidak sesuai dengan kandungan al-Qur‟an”.  
7. P: Apa saja penerapan santri-santri DAQU tentang nilai-nilai yang 
terkandung dalam al-Qur‟an yang ditanamkan dalam kehidupan 
sehari-hari? 
N: Santri-santri DAQU rata-rata mengidolakan Rasulullaah saw. 
dalam hal kepercayaan dan kejujuran, mereka menerapkan sifat-sifat 
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu contoh santri ketika 
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melakukan pelanggaran apapun, mereka ketika ditanya berusaha 
berkata jujur daripada berbohong, mereka punya prinsip, “berani 
berbuat berani bertanggungjawab”. 
Betapa kepercayaan dan kejujuran dianggap sebagai harta tak 
ternilai dalam pergaulan di dunia ini. Sejak kecil, Rasulullah saw. 
pergi berdagang dengan pamannya ke negeri-negeri tetangga. Beliau 
membawa modal dari beberapa pengusaha kaya, kemudian kembali 
ke kampungnya dengan membawa keuntungan dari hasil berdagang. 
Karena sangat dapat dipercaya dan jujurnya beliau, sampai-sampai 
beliau dijuluki “al-amin” oleh masyarakat sekitarnya, yang berarti 
“dapat dipercaya/jujur”. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
A. Identitas diri : 
Nama  : Luthfi Akbar, S. Ag. 
Hari, tanggal : Selasa, 15 Januari 2019 
Pukul  : 20.30 wib. 
Gender  : Laki-laki 
Jabatan/pekerjaan : Mas‟ul Tahfidz periode 2018-2019 
Pendidikan terakhir:  S1, IAIN Surakarta 
Alamat  : Ds. Kebondalem, 07/12, Kec. Bangorejo,  
: Kab. Banyuwangi, Jawa Timur 
Tema wawancara : Bagaimana pengalaman santri-santri Daarul  
: Qur‟an Colomadu ketika berinteraksi dengan al- 
: Qur‟an?, dan bagaimana penerapan nilai-nilai al- 
: Qur‟an yang dilakukan dalam kegiatan sehari-hari? 
Kode wawancara : W 11 
B. Daftar pertanyaan : 
1. P: Siapa nama ustadz, dan dimana alamat lengkap ustadz? 
N: Nama saya Luthfi Akbar, saya berasal dari Ds. Kebondalem, 
07/12, Kec. Bangorejo, Kab. Banyuwangi, Jawa Timur. Saya disini 
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sebagai ustadz tahfidz sekaligus sebagai mas‟ul tahfidz periode 
2018-2019, sekarang sudah bergantian oleh ustadz Agus Sulaiman. 
2. P: Bagaimana pengalaman santri-santri ketika berinteraksi dengan 
al-Qur‟an serta penghormatan dan perlakuannya terhadap al-
Qur‟an? 
N: Bismillaah walhamdulillaah, semua santri DAQU telah 
ditanamkan pemahaman bahwa orang yang hafal al-Qur‟an bagaikan 
al-Qur‟an yang berjalan dimuka bumi, ketika mati akan utuh 
jasadnya, ketika nanti di akhirat diberi kemurahan oleh Allah swt. 
untuk menolong 70 keluarganya yang berada di neraka, dan lain 
sebagainya. Dari pemahaman tersebut santri DAQU selalu 
bersemangat untuk berinteraksi dengan al-Qur‟an dengan membaca, 
menghafal, mentadabburi, serta mengamalkan dalam kehidupan 
sehari-hari, agar semua keinginan dari pemahaman tersebut bisa 
terwujud, dan menjadi seorang penghafal al-Qur‟an yang sejati, 
yang bertingkah laku Qur‟aniy. 
Perlakuan santri pun sangat menghormati dan memuliakan al-
Qur‟an, seperti yang dijelaskan dalam hadis: “Ibnu Umar ra. 
bercerita, ada beberapa orang dari Yahudi mengundang Nabi saw. 
untuk datang ke Quf (nama suatu lembah di Madinah). Lalu beliau 
mendatangi mereka di Baitul Midras (tempat belajar Yahudi). 
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Mereka mengatakan, “Wahai Abu al-Qasim, ada lelaki diantara 
kami yang berzina dengan wanita. Tolong berikan keputusan hukum 
untuk kami”. Merekapun membawakan kursi untuk saw. dan beliau 
duduk. Lalu beliau bersabda, “Bawakan Taurat kepadaku”. Lalu 
mereka membawakan Taurat. Nabi saw. langsung mengambil 
kursinya dan beliau letakkan Taurat di kursi itu. Beliau bersabda, 
“Aku beriman kepadamu dan kepada Dzat yang menurunkanmu”. 
Kemudian beliau bersabda, “Panggil orang yang paling ngerti 
Taurat diantara kalian!”.  Lalu datanglah seorang pemuda. hingga 
akhir kisah, kedua yahudi yang berzina tadi mereka dirajam. (HR. 
Abu Daud 4451). 
Dari cerita tersebut terdapat pelajaran bahwasannya Nabi saw. 
begitu menghormati kitab Taurat, dan beliau tidak meletakkan 
Taurat itu dibawah atau lantai, beliau meletakkannya diatas kursi, 
walaupun kitab tersebut bukan kitab suci Islam, tetapi Nabi berkata 
“Aku beriman kepadamu dan kepada Dzat yang menurunkanmu”. 
Itu menandakan bahwa Nabi tetap beriman kepada kitab Taurat dan 
Allah yang menurunkan Taurat. 
Al-Qur‟an adalah kitab suci sebagai sumber dari segala ilmu, 
termasuk ilmu fikih, ilmu akhlak, ilmu tajwid, ilmu sejarah, ilmu 
tata surya, dan lain sebagainya. Maka dari itu sudah seharusnya kita 
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sebagai umat muslim memperlakukan al-Qur‟an melebihi dari buku-
buku biasa seperti novel, majalah dan lain-lain. Dengan meletakkan 
al-Qur‟an diatas tumpukan-tumpukan buku biasa atau lainnya. 
3. P: Pentingkah seorang santri menghormati orang tua dan ta‟dzim 
terhadap ustadznya? 
N: Penghormatan santri kepada kedua orang tua dan ustadz, dan ke-
ta‟dzim-an santri kepada orang tua dan ustadz adalah kunci sukses 
seorang santri untuk menggapai ilmu yang manfaat dan berkahnya 
ilmu. Bisa diingat-ingat ucapanku ini: “sepintar apapun itu santri, 
tetapi jika tidak bisa menghormati dan memuliakan kedua orang 
tuanya dan para ustadznya, maka santri tersebut tidak akan 
mendapat kebahagiaan dunia akhirat”.  
Orang yang mempunyai rasa hormat dan ta‟dzim itu sama dengan 
mempunyai adab atau akhlak yang baik, seperti kata pepatah: 
“Akhlak yang baik itu lebih tinggi derajatnya daripada kepintaran”. 
Sepintar apapun seseorang tidak ada artinya jika ia tidak mempunyai 
adab yang baik. 
Salah satu cara menghormati ilmu adalah menghormati ustadz, 
diantara menghormati ustadz diantaranya: 
a) Tidak menyakiti hati ustadz 
b) Tidak mendahului ustadz ketika berjalan 
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c) Tidak menempati tempat duduk ustadz 
d) Tidak memulai percakapan kecuali atas izin ustadz 
e) Tidak banyak berbicara ketika di dekat ustadz 
f) Tidak berdiri di depan ustadz ketika ustadz sedang duduk 
g) Tidak melintas depan ustadz ketika berjalan 
h) Berjabat tangan dengan mencium tangan ustadz 
i) Tidak mengetuk pintu rumah atau kamarnya, tetapi harus 
menunggu sampai beliau keluar.  
Seorang santri harus berusaha mendapat ridhanya, menghindari 
kemurkaannya dan patuh kepadanya.
 
Kesemuanya ini semata-mata 
mengharap keberkahan ilmu yang diperoleh dari penghormatan 
kepada ilmu, ulama dan ustadz. 
4. P: Pentingkah seorang santri menghormati ilmu dan ulama? 
N: Menurut saya, menghormati ilmu meliputi: memperlakukan al-
Qur‟an atau kitab dan buku-buku ilmu lainnya dengan baik dan 
benar, menghormati ahli ilmu atau ulama, dan menghormati ustadz.  
5. P: Bagaimana pemahaman ustadz tentang keberkahan al-Qur‟an? 
N: Allah menurunkan al-Qur‟an sebagai sumber inspirasi bagi 
orang-orang beriman, banyak cerita sejarah membuktikan bahwa 
pada zaman dahulu ulama salafus shalih banyak dari kisah mereka 
mampu hafal al-Qur‟an di usia kanak-kanak, 7–10 tahun hafal al-
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Qur‟an 30 juz, belasan tahun hafal kitab hadits, belajar fikih, bahasa 
dan ilmu-ilmu lainnya. 
Al-Qur‟an menjadi bekal yang terbaik untuknya dalam menjalani 
kehidupan. Ia menjadi sumber ilmu yang tanpa kering melahirkan 
hikmah dan kebijaksanaan. Menghafalkan al-Qur‟an sangat dapat 
menyehatkan jasmani, membantu daya ingat dan meningkatkan 
kecerdasan. Al-Qur‟an dapat menambah keimnanan dan 
memberikan kemudahan dalam setiap urusan. Penghafal al-Qur‟an 
akan memiliki pikiran yang jernih, ketenangan dan stabilitas 
psikologis, mendapatkan kepercayaan dan penghormatan dari orang 
lain. 
Diantara milyaran manusia yang ada di dunia, ia dipilih Allah untuk 
menjadi keluarga-Nya. Di hari kiamat ia akan dipakaikan mahkota 
dari cahaya yang terang benderang laksana matahari, kedua 
orangtuanya dipakaikan jubah kemuliaan yang tak dapat ditukar 
dengan dunia dan seluruh isinya. Ia pun dapat memberikan syafaat 
bagi keluarganya. Inilah sebagian contoh keberkahan yang diperoleh 
dari al-Qur‟an. Berkah al-Qur‟an menyehatkan jasmani dan ruhani, 
membantu daya ingat dan meningkatkan kecerdasan, dapat 
menambah keimanan dan memberikan kemudahan dalam setiap 
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urusan, memiliki pikiran yang jernih, ketenangan dan stabilitas 
psikologis, mendapatkan kepercayaan, dan lain sebagainya. 
6. P: Bagaimana pemahaman santri DAQU tentang kecintaannya 
terhadap al-Qur‟an? 
N: Setiap muslim sudah semestinya menjadi ahlul Qur‟an, dekat 
dan akrab dengan al-Qur‟an. Umat Islam adalah Ummatul Qur‟an 
yaitu orang-orang yang menjadikan al-Qur‟an sebagai panduan 
hidupnya, penopang akhlak, sumber inspirasi, pemandu cita-cita, 
sumber kekuatan dan ketenangan. Mereka memenuhi hak-hak al-
Qur‟an; hak untuk dibaca dengan baik dan benar, hak untuk dihafal, 
dipahami, dijadikan dasar keyakinan dan amalan, dipelajari dan 
diajarkan. 
Siapa yang memuliakan al-Qur‟an, maka Allah akan memberikan 
kedudukan istimewa kepada mereka, “Tidaklah suatu kaum 
berkumpul untuk berdzikir kepada Allah, membaca kitabullah dan 
saling mengajarkan kepada mereka melainkan mereka akan diliputi 
rahmat, diturunkan kepada mereka ketentraman, dan dinaungi oleh 
para malaikat”. (HR. Imam Muslim) 
Membaca dan mengkaji al-Qur‟an mengundang rahmat, dihormati 
oleh para malaikat, dan memberikan sakinah. Keluarga yang akrab 
dengan al-Qur‟an akan menjadi keluarga yang bisa merasakan 
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sakinah, mawaddah dan rahmah. Anak-anak yang mudah diarahkan 
pada kebaikan, istri yang membahagiakan, suami yang bisa 
dijadikan teladan. 
Bahkan Ahlul Qur‟an dimuliakan hingga mereka meninggal dunia. 
Sahabat Jabir bin Abdillah menceritakan bahwa ketika Rasulullah 
hendak menguburkan syuhada Uhud dalam satu lubang. Rasulullah 
bertanya, “Siapa diantara mereka ini yang paling banyak hafalan 
Al-Qur‟annya?” Lalu Rasulullah mendahulukan yang lebih banyak 
Al-Qur‟annya sebelum yang lainnya.   (HR. Imam Bukhari). 
Ibnu Abbas kerkata, “Siapa yang ingin mengetahui kadar cintanya 
kepada Allah maka hendaknya dia melihat keridhaannya terhadap 
al-Qur‟an, sebab siapa yang mencintai al-Qur‟an berarti dia 
mencintai Allah karena Al-Qur‟an adalah kalamullah”. 
Seperti kata para bijak, “Yang terpenting bukan kau dicintai akan 
tetapi bagaimana engkau mencintai”. Bisa pula dikatakan “yang 
terpenting bukan bagaimana kita dimuliakan akan tetapi bagaimana 
kita memuliakan al-Qur‟an”. Sebab, al-jaza‟ min jinsi al-amal 
(balasan itu tergantung jenis amalnya) dan kama tadinu tudanu 
(sebagaimana engkau bersikap maka seperti pula kau diperlakukan). 
Kebaikan berbuah kebaikan, kemuliaan berbuah kemuliaan. Maraih 
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kemuliaan dengan al-Qur‟an dengan membaca, menghafal, 
mentadabburi, dan mengamalkan isi kandungan al-Qur‟an. 
7. P: Apa saja penerapan santri-santri DAQU tentang nilai-nilai yang 
terkandung dalam al-Qur‟an yang ditanamkan dalam kehidupan 
sehari-hari? 
N: Menurut saya yang diterapkan para santri daripada nilai-nilai al-
Qur‟an adalah nilai persahabatan atau nilai silaturrahim. Saya 
melihat tercermin dalam kehidupan sehari-hari para santri yang 
hidup dalam kebersamaan dalam satu asrama dan satu cita-cita yaitu 
menjadi hafidzul Qur‟an. Hidup bersama-sama dalam jangka waktu 
yang cukup lama membuat para santri dapat saling mengenal dan 
dapat dekat antara santri satu dengan santri lainnya. Sebelumnya 
para santri hanya memiliki teman di daerahnya masing-masing, 
sekarang setelah dipesantren memiliki teman yang berbeda suku, 
ras, dan daerah yang berbeda-beda. 
Aktualisasi nilai karakter ini terlihat ketika para santri saling 
memberi semangat dalam menyelesaikan hafalan al-Qur‟an. Selain 
itu ketika salah satu para santri mengalami kesulitan dalam 
menghafal al-Qur‟an para santri saling berbagi pengalaman dan 
saling memberi solusi, tidak hanya menghafalkan al-Qur‟an saja, 
akan tetapi para santri saling memberi solusi didalam hal yang lain. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
A. Identitas diri : 
Nama  : Amin Mushthofa, S. Pd. I  
Hari, tanggal : Selasa, 15 Januari 2019  
Pukul  : 20.30 wib. 
Gender  : Laki-laki 
Jabatan/pekerjaan : Seksi kurikulum Pesantren Tahfidz Daarul Qur‟an  
: Colomadu Karanganyar. 
Pendidikan terakhir:  S1, Pendidikan Agama Islam, IAIN Surakarta 
Alamat  : Ds. Gabugan, 10/07, Kec. Tanon, Kab. Sragen 
Tema wawancara : Bagaimana pengalaman santri-santri Daarul  
: Qur‟an Colomadu ketika berinteraksi dengan al- 
: Qur‟an?, dan bagaimana penerapan nilai-nilai al- 
: Qur‟an yang dilakukan dalam kegiatan sehari-hari? 
Kode wawancara : W 12 
C. Daftar pertanyaan : 
1. P: Siapa nama ustadz, dan dimana alamat lengkap ustadz? 
N: Nama saya Amin Mushthofa, saya berasal dari Ds. Gabugan, 
10/07, Kec. Tanon, Kab. Sragen. Saya disini dibagian seksi 
kurikulum di Pesantren Tahfidz Daarul Qur‟an Colomadu. Setelah 
menggantikan ustadz Taufik Salam. 
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2. P: Bagaimana pengalaman santri-santri ketika berinteraksi dengan 
al-Qur‟an serta penghormatan dan perlakuannya terhadap al-
Qur‟an?  
N: Bagian dari interaksi santri dengan al-Qur‟an adalah 
memuliakannya dengan meletakkan di tempat yang terhormat, yang  
tinggi dan bersih serta suci. Ini tidak hanya berlaku untuk al-Qur‟an, 
termasuk kitab Allah yang diturunkan sebelumnya, seperti Injil, 
Taurat dan Zabur. Sebelumnya telah disampaikan, bahwa al-Qur‟an 
merupakan kitab suci yang mulia. Karena itulah al-Qur‟an harus 
dijaga, dipelihara serta dimuliakan, salah satunya dengan 
menyimpan al-Qur‟an di tempat yang tinggi. Bukan berarti 
dijadikan pajangan atau hiasan melainkan disimpan ketika tidak 
sedang dibaca. 
Keberkahan al-Qur‟an itu tergantung kepada bagaimana kita 
memperlakukan al-Qur‟an, apabila kita memperlakukan al-Qur‟an 
dengan baik maka keberkahan akan kita dapat, dan apabila kita 
memperlakukan al-Qur‟an dengan buruk, maka laknat Allah melalui 
al-Qur‟an akan kita dapat. Sebagai contoh perlakuan yang baik 
terhadap al-Qur‟an adalah membaca, menghafal, mengamalkan, 
berwudhu sebelum membaca, menggunakan tangan kanan, dan lain 
sebagainya. Contoh perlakuan yang buruk terhadap al-Qur‟an adalah 
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tidak pernah membaca, tidak menghafal, tidak mengamalkan isi 
kandungan al-Qur‟an, membawa dengan menggunakan tangan kiri, 
meletakkan di lantai, dan lain sebagainya. Maka hal yang seperti 
inilah yang sangat dilarang untuk santri penghafal al-Qur‟an 
khususnya santri DAQU Colomadu.
 
3. P: Pentingkah seorang santri menghormati orang tua dan ta‟dzim 
terhadap ustadznya? 
N: Penting sekali!!! Termasuk salah satu kunci keberhasilan seorang 
penuntut ilmu yaitu “santri” adalah ia harus menghormati serta 
ta‟dzim kepada ibu bapaknya dan ustadz yang mengajarkan ilmu 
agama. Pengharapan ilmu yang didapatkan santri DAQU selama 
belajar di pesantren dan yang didapat dari gurunya bermanfaat 
bukan hanya untuk diri si santri dan ustadznya, namun juga untuk 
orang lain. Seorang pencari ilmu wajib memuliakan orang yang 
mengajarkan ilmu kepadanya untuk medapatkan barakah dan ridha 
dari sang guru. Keyakinan akan barakah ini bila didalami lagi maka 
akan menyangkut setiap aspek kehidupan. Sikap hormat ta‟dzim 
kepada ustadz (orang tua ketika di pondok)  adalah salah satu nilai 
yang paling awal yang ditanamkan pada setiap santri DAQU 
Colomadu. Keta‟dziman diperluas, sehingga mencakup 
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penghormatan kepada para ulama-ulama yang menguasai ilmu 
agama. 
4. P: Pentingkah seorang santri menghormati ilmu dan ulama? 
N: Menghormati ilmu dan ulama juga penting, karena hal ini juga 
berkaitan dengan kemanfaatan dan keberkahan ilmu yang didapat. 
Seorang santri yang ingin mendapatkan ilmu yang bermanfaat maka 
harus menghormati ilmu itu sendiri dan orang-orang yang 
menguasai ilmu (ulama). Temasuk memuliakan ilmu adalah dengan 
menghormati teman dan orang yang memberikan pelajaran ilmu 
pengetahuan.  
Pertalian dan ketergantungan (fanatisme) adalah sikap yang tercela, 
kecuali dalam persoalan menuntut ilmu. Bahkan sebaiknya menjalin 
ikatan dan pertalian dengan guru dan teman-teman belajar dengan 
ikatan keakraban yang tulus. Hendaknya para penuntut ilmu 
mendengarkan ilmu dan hikmah dengan sikap respek dan penuh 
hormat, meskipun sudah mendengarkan satu masalah dan kalimat 
tersebut beribu-ribu kali. Dikatakan bahwa barang siapa yang tidak 
menghormati atau memperhatikan satu masalah setelah 
mendengarnya seribu kali, sebagaimana penghormatannya pada saat 
pertama kali mendengarkannya, maka dia bukan termasuk 
pakar/ahli/pecinta ilmu pengetahuan.  
216 
 
Seorang santri hendaknya tidak memilih sendiri dibidang ilmu yang 
akan digeluti dan diperdalamkan, akan tetapi harus menyerahkan 
kepada guru untuk memilihnya, karena guru sudah berpengalaman 
dalam menekuni ilmu, dan sudah barang tentu ia lebih tahu apa yang 
sebaiknya dipilih dan sesuai dengan bakat dan karakternya. Syekh 
Imam al-Ajall al-Ustadz Syaikul Islam Burhanul Haq Waddin 
berkata, para santri pada zaman dahulu menyerahkan urusan belajar 
pada guru mereka, dan akhirnya ternyata mereka berhasil meraih 
tujuan dan cita-cita mulianya. Berbeda dengan zaman sekarang para 
santri selalu memilihnya sendiri, akibatnya mereka tidak berhasil 
meraih ilmu yang dicita-citakan, yaitu untuk mendapat ilmu.  
5. P: Bagaimana pemahaman ustadz tentang keberkahan al-Qur‟an? 
N: Diantara keberkahan al-Qur‟an adalah Allah memberkahi akal 
orang yg membaca dan menghafalnya. Dari Abdul Malik bin Umair, 
“Bahwa orang yg paling cerdas akalnya adalah orang-orang yg 
membaca Al-Qur‟an”. Riwayat lain, “Orang yg paling jernih 
akalnya adalah mereka yg membaca al-Qur‟an”. 
Al-Qur‟an menjelaskan segala sesuatu yang dihajatkan manusia bagi 
kemaslahatannya, secara duniawi maupun ukhrawi. Sungguh ia 
adalah wujud rahmat Allah swt. bagi hamba-hambaNya. Ia menjadi 
obat penyembuh bagi penyakit hati maupun jasmani. Ia adalah ruh 
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yang mengisi setiap hidup yang penuh makna lagi bermanfaat. 
Imam al-Alusi dalam tafsir Ruhul Ma‟ani beliau menjelaskan “al-
Qur‟an disebut mubarak yaitu banyak faedah dan manfaatnya, yang 
berguna bagi manusia dalam urusan dunia dan akheratnya, 
serta mengandung ilmu dari orang yang terdahulu dan 
terkemudian”. Ibnu al-Qayyim mengatakan “Al-Qur‟an lebih 
berhak untuk menyandang nama Mubarak, yang penuh  berkah 
karena disebabkan sempurnanya kebaikan didalamnya dan 
berlimpah manfaat yang mengalir darinya dalam berbagai segi”. 
Al-Qur‟an menjadi sarana Allah membimbingkan hidup yang paling 
hidup bagi hambaNya. Sejauh apa hati kita akrab dengan al-Qur‟an, 
sebesar itu pula daya hidup ruhnya menghadapi berbagai ujian. Ruh 
yang kurang asupan al-Qur‟an akan sakit, dan yang tak pernah 
mendapat makanan dari sang Firman akan sekarat. Maka Rasulullah 
adalah sehebat-hebat manusia dalam menanggung beban ujian untuk 
diri, dan bahkan beban-beban umatnya. Sebab didalam dadanya, al-
Qur‟an itu hidup memesrai ruh pengabdiannya. 
6. P: Bagaimana pemahaman santri DAQU tentang kecintaannya 
terhadap al-Qur‟an? 
N: Santri-santri DAQU mempunyai prinsip bahwa al-Qur‟an adalah 
surat cinta dari Allah yang diturunkan kepada makhluknya. Ibarat 
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seorang kekasih nan jauh di sana yang mengirim surat kepada sang 
terkasih supaya datang padanya, sehingga isi suratnya berupa 
ungkapan rasa sayang, rute perjalanan, hal-hal yang harus dihindari 
dan dilaksanakan, ancaman apabila sang terkasih tidak datang 
padanya, dan lain sebagainya.  
Begitupun isi al-Qur‟an didalamnya terdapat pedoman hidup 
manusia untuk menggapai kebahagiaan di dunia maupun di akhirat. 
Selain itu, di dalam al-Qur‟an terdapat kisah-kisah tentang para Nabi 
dan manusia-manusia yang hidup di zaman sebelum al-Qur‟an 
diturunkan. Hal tersebut agar dijadikan likhtiar oleh kita yang hidup 
setelah Al-Qur‟an diturunkan. 
Kita dapat membaca al-Qur‟an setiap saat. Selain itu, membaca al-
Qur‟an merupakan tanda bahwa kita menyambut cinta dari Allah. 
Seperti halnya seorang kekasih yang mendapat surat cinta dari 
pasangan yang ia cintai maka sang kekasih tersebut akan selalu 
membaca surat cinta tanpa bosan-bosannya dan dilengkapi pula 
dengan senyuman serta mata yang berkaca-kaca karena dalamnya 
cinta pada sang kekasih. 
Alangkah indahnya jika kita dapat berlaku seperti itu, bahkan harus 
lebih dari itu karena al-Qur‟an adalah surat cinta dari Sang Pencipta 
kepada kita, surat cinta dari Penguasa Alam Semesta Yang Maha 
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Suci kepada hambanya yang serba kekurangan dan penuh dengan 
dosa. 
Di dalam al-Qur‟an Allah swt. menjanjikan berbagai keindahan dan 
kenikmatan jika kita menjalankan apa yang diperintahkan dan 
menjauhi apa yang dilarang dan Allah juga memberikan ancaman 
bagi siapa saja yang tidak mematuhinya. Maka sudah seharusnya 
kita mulai “NAKSIR” kepada Al-Qur‟an. 
Apa yang dimaksud dengan NAKSIR? NAKSIR adalah singkatan 
dari: 
N= NIKMATI 
Maksudnya adalah nikmatilah setiap huruf yang kita baca walaupun 
tidak semua orang bisa membaca al-Qur‟an apalagi membaca 
dengan indah menggunakan kaidah ilmu tajwid dan makhorijul 
huruf (cara pengucapan) yang tepat. Minimal hendaknya kita dapat 
menikmati saat kita mendengar al-Qur‟an dilantunkan. 
A= AMATI 
Maksudnya adalah amati setiap kata dan makna yang terdapat di 
dalam al-Qur‟an. Misalnya dengan membaca makna al-Qur‟an dan 
berbagai buku tentang al-Qur‟an. 
K= KENALI 
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Maksudnya adalah setelah kita amati kemudian kita perdalam lagi 
makna yang terkandung dalam al-Qur‟an dan jangan sampai kita 
salah dalam menafsirkan al-Qur‟an. Oleh karena itu, hendaknya kita 
belajar kepada ulama yang lebih ahli dan lebih mengerti tentang arti 
kandungan al-Qur‟an. 
S= SAMPAIKAN 
Setelah kita mulai mengerti hendaklah sampaikan dan ceritakanlah 
keutamaan al-Qur‟an agar teman-teman kita juga bisa mencintai 
Allah seperti yang telah al-Qur‟an ajarkan. 
I= IMANI 
Pengertian iman adalah diikrarkan dengan hati, diucapkan dengan 
lisan, dan diamalkan dengan perbuatan atau anggota badan. Jadi 
setelah membaca dan mengerti maka sudah tentulah kita harus 
mengamalkan apa-apa yang diajarkan oleh Al-Qur‟an. 
R= RIDHA 
Setelah semua tahapan diatas kita laksanakan maka insyaAllah kita 
pun akan mendapat hadiah terindah, termulia dan terbesar yaitu 
“Ridha” dari Allah sang maha kuasa pemilik dan pencipta alam 
semesta. 
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7. P: Apa saja penerapan santri-santri DAQU tentang nilai-nilai yang 
terkandung dalam al-Qur‟an yang ditanamkan dalam kehidupan 
sehari-hari? 
N: Nilai-nilai yang terkandung dalam al-Qur‟an yang ditanamkan 
santri dalam kehidupan sehari-hari salah satunya adalah nilai 
kesabaran. Nilai sabar yang ada pada diri santri adalah definisi dari 
nilai sabar dalam melakukan semua kegiatan sehari-hari dan 
melakukan hal kebaikan. Para santri sabar dalam menempatkan diri 
sebagai penghafal al-Qur‟an, serta sabar dalam proses 
menghafalnya. Karena dalam proses menghafal al-Qur‟an harus 
membutuhkan kesabaran yang tinggi, jika tidak sabar maka para 
santri akan cepat bosan dan putus asa ketika mendapatkan 
hambatan-hambatan dalam menghafal. 
Contohnya Sandi Pratama misalnya, dia sering mengalami kesulitan 
menghafal karena susah untuk fokus. Dia mengungkapkan bahwa: 
Ketika menghafal, sering sekali merasa kesulitan dalam menghafal 
dan memenuhi target hafalan setiap harinya. Tetapi harus tetap 
bersabar dan terus mencoba dalam memenuhi target hafalan. Ada 
kemungkinan bahwa akal atau otak yang ia miliki tidak seperti 
teman-teman yang lain, banyak kegiatan dan banyak pelajaran yang 
membuatnya pusing, sehingga ketika menghafalkan al-Qur‟an 
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sangat sulit masuk (hafal), ia harus tetap bersabar dan mengurangi 
waktu bercandanya dengan teman-teman agar dapat mencapai target 
hafalannya. 
Dan dari nilai kesabaran yang ia terapkan, harapannya bisa 
menghadapi semua permasalahan-permasalahan termasuk sulitnya 
menghafal. Sebagai contoh ketika menemukan ayat-ayat yang susah 
untuk dihafal, ayatnya sangat rumit menurutnya, banyak kata-kata 
yang hampir sama, terkadang menemukan ayat yang sama tetapi 
beda sedikit pada harakat-nya, itu membuatnya harus tetap kokoh 
untuk bersabar, karena dengan bersabar gelar termulialah yang akan 
ia dapat. 
Sabar itu tidak ada batasnya, apabila ada seseorang yang masih bisa 
marah walaupun didalam hati, itu artinya belum bisa bersabar. Maka 
yang diterapkan dalam kehidupan sehari-harinya adalah selalu dan 
selalu berlatih untuk menjadi orang yang sabar dalam menghadapi 
segala sesuatu. 
Kemudian sikap rendah hati (tawadhu‟) kepada siapapun itu juga 
sangatlah penting bagi semua orang muslim, apalagi santri 
penghafal al-Qur‟an. karena dengan rendah hati akan 
menghilangkan sifat sombong yang menggerogoti hati seorang 
muslim. Dan santri-santri DAQU telah ditanamkan rasa rendah hati 
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serta akhlak yang tercermin dari al-Qur‟an, agar santri-santri DAQU 
kelak ketika sudah berrumah-tangga atau bermasyarakat tidak 
menjadi orang yang sombong, itulah yang kami inginkan dari para 
ustadz DAQU Colomadu. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
A. Identitas diri : 
Nama  : Himawan Hadi Amrullah, Lc. 
Hari, tanggal :, Selasa, 15 Januari 2019 
Pukul  : 20.30 wib. 
Gender  : Laki-laki 
Jabatan/pekerjaan : Mudir Ma‟had periode 2017-2018, Pesantren  
: Daarul Qur‟an Colmadu, Karanganyar 
Pendidikan terakhir:  S1 Kairo Mesir (Universitas al-Azhar) 
Alamat  : Ds. Parakan kauman, 09/11, Kec. Parakan, Kab.  
: Temanggung, Provinsi Jawa Tengah 
Tema wawancara : Bagaimana pengalaman santri-santri Daarul  
: Qur‟an Colomadu ketika berinteraksi dengan al- 
: Qur‟an?, dan bagaimana penerapan nilai-nilai al- 
: Qur‟an yang dilakukan dalam kegiatan sehari-hari? 
Kode wawancara : W 13 
B. Daftar pertanyaan : 
1. P: Siapa nama ustadz, dan dimana alamat lengkap ustadz? 
N: Nama saya Himawan Hadi Amrullah, alamat saya dari Ds. 
Parakan kauman, 09/11, Kec. Parakan, Kab. Temanggung. Saya 
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disini dibagian pengampu Tahfidz dan sebagai mudir ma‟had. 
Semoga dengan penelitian anda menjadikan pesantren DAQU ini 
semakin jaya ya mas, aamiiin… 
2. P: Bagaimana pengalaman santri-santri ketika berinteraksi dengan 
al-Qur‟an serta penghormatan dan perlakuannya terhadap al-
Qur‟an? 
N: Bismillaah, Diantara pemahaman santri-santri DAQU dalam 
berinteraksi dengan al-Qur‟an adalah al-Qur‟an sebagai sumber 
keberkahan, sumber mahabbah, dan  ahli al-Qur‟an adalah bagaikan 
al-Qur‟an yang berjalan dimuka bumi. Al-Qur‟an adalah kalam 
Allah yang suci, sudah sangat dianjurkan bagi setiap muslim untuk 
senantiasa menghormati dan memulikannya. Salah satu contoh yang 
tidak menghormati atau tidak memuliakan al-Qur‟an adalah 
menjadikan al-Qur‟an sebagai bantal. Hal yang seperti ini sangat 
dilarang untuk semua asatidz dan semua santri apabila 
melakukannya. Karena apabila dilakukan akan mengurangi 
keberkahannya dalam kehidupan sehari-hari. 
3. P: Pentingkah seorang santri menghormati orang tua dan ta‟dzim 
terhadap ustadznya? 
N: Menghormati orang tua sangat ditekankan dalam Islam. Banyak 
ayat didalam al-Qur‟an yang menyatakan bahwa orang mukmin 
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harus berbuat baik dan menghormati kedua orang tua, apalagi santri 
yang fokusnya menimba ilmu agama di pesantren. Selain menyeru 
untuk beribadah kepada Allah swt. semata dan tidak menyekutukan-
Nya dengan apa pun, al-Qur‟an juga menegaskan kepada umat Islam 
untuk menghormati kedua orang tuanya. Sebagai muslim yang baik, 
tentunya kita memiliki kewajiban untuk berbakti kepada orang tua 
baik ibu maupun ayah. Agama Islam mengajarkan dan mewajibkan 
kita sebagai anak untuk berbakti dan taat kepada ibu-bapak. 
Kemudian memuliakan ustadz atau guru itu juga syarat wajib bagi 
setiap santri DAQU, karena dengan memuliakan ustadz atau guru 
seorang santri dapat berkahnya ilmu dan ustadz. Selebihnya sudah 
dijelaskan oleh para asatidz yang lain. 
4. P: Pentingkah seorang santri menghormati ilmu dan ulama? 
N: Termasuk arti mengagungkan ilmu, yaitu memuliakan kitab-kitab 
atau buku-buku ilmu pengetahuan, karena itu, sebaiknya santri jika 
mengambil kitabnya itu selalu dalam keadaan suci. Syaikhul Islam 
Syamsul Aimmah Al-Khulwani pernah berkata: “Hanya saya dapati 
ilmu-ilmuku ini adalah dengan mengagungkan. Sungguh, saya 
mengambil kertas belajarku selalu dalam keadaan suci”. 
Syaikhul Imam Syamsul Aimmah Al-Khulwani pada suatu malam 
mengulang kembali pelajaran-pelajarnnya yang terdahulu, kebetulan 
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terkena sakit perut, jadi sering kentut. Untuk itu ia melakukan 17 
kali berwudlu dalam satu malam tersebut, karena mempertahankan 
supaya belajar dalam keadaan suci. Demikianlah sebab ilmu itu 
cahaya, wudlupun cahaya. Dan cahaya ilmu akan semakin 
cemerlang bila di barengi cahaya berwudlu. 
Sebagai seorang santri wajib memuliakan ilmu. Bagaimana bisa 
seorang santri mendapatkan ilmu yang manfaat kalau tidak mampu 
memuliakan ilmu. Bagaiaman ia bisa mendapatkan seorang kekasih 
idaman hati kalau ia tidak mampu memahami kesukaannya. 
Ibaratnya ingin medapatkan cinta dari seorang wanita pujaannya, 
maka terlebih dahulu memahami apa yang menjadi kesukaannya. 
Begitu juga dalam hal mencari ilmu, seseorang harus paham apa 
yang disukai ilmu. Dalam “Kitab Ta‟lim” dijelaskan apabila 
seseorang hendak mengambil kitab sebaiknya harus dalam keadaan 
suci. Mengapa demikian? Karena ilmu diciptakan oleh Allah dari 
cahaya, dan wudhu juga merupakan nur (cahaya). Jadi barang siapa 
yang belajar dalam keadaan mempunyai wudhu‟, insya Allah 
ilmunya akan bertambah dan bermanfaat. 
Bahkan dalam Kitab Ihya‟ Ulumiddin dikatakan: 
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 اًدُْعب ِلاإ ِ َّاللَّ َيِه ْدَدَْشي َْنل َُٓد  ْدَدَْشي َْنل َّ  اًوْلِع َداَدْسا ِيَه  
“Barang siapa yang bertambah ilmunya sementara hidayahnya 
tidak, maka ia tidak akan bertambah dekat kepada Allah melainkan 
semakin jauh”. 
Kemudian menghormati ulama adalah ajaran Rasulullah saw., 
Rasulullah pernah bersabda dalam sebuah hadits yang diriwayatkan 
oleh Abu Daud dan al-Tirmidzi: 
 اْاااالأرّ ياااانلّ اااااوُرد لاّ ارااااٌيد اْاااالأرْي ناااال ثاااايبًلْا ىإ ثااااايبًلْا ءاااالأرّ ثااااولعلا
 زفاّ ظحب ذخأ ٍذخأ يوف نلعلا)يذهزتلاّ دّاد ْبأ ٍاّر( 
“Ulama itu adalah pewaris para nabi. Karena sesungguhnya para 
nabi itu tidak mewariskan  dinar dan dirham melainkan mereka itu 
mewariskan ilmu”. (HR. Abu Dawud dan al-Tirmidzi). 
Maka tidak berlebihan bila dalam kitab Ta‟lim itu mengatakan, 
kalau ingin anak seseorang itu alim maka muliakanlah ulama. 
Dalam hadits yang lain Rasulullah pernah bersabada, “Muliakanlah 
ulama, karena ulama adalah pewaris para Nabi. Barangsiapa 
memuliakan ulama, maka sungguh ia memuliakan Allah dan Rasul-
Nya”, (HR Imam Al-Thabrani). 
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Bahkan dalam kitab Adabul „Alim wal Muta‟allim karya Hadratus 
Syeikh KH. Hasyim Asy‟ari dikatakan; Ali bin Abi Thalib ra. 
berkata: “Sesungguhnya diantara hak ulama adalah engkau jangan 
banyak bertanya kepadanya, janganlah engkau membantahnya 
dalam jawaban, janganlah engkau terus menerus bertanya apabila 
ia malas, janganlah engkau memegang pakaiannya apabila ia 
bangkit, janganlah engkau membuka rahasianya, jangan 
menggunjing seseorang disisinya, jika ia keliru engkau harus 
menerima/memaafkan kekeliruannya. Engkau harus menghormati 
dan mengagungkannya karena Allah swt. selama dia menjaga 
perintah Allah swt, dan jika ia membutuhkan sesuatu hendaklah 
engkau cepat-cepat mendahulukannya daripada yang lain”. 
Intinya adalah kalau seorang santri atau pelajar ingin mendapatkan 
ilmu yang manfaat, ilmu yang berkah maka ia harus sanggup 
memuliakan ilmunya, memuliakan gurunya, dan memuliakan ulama. 
Ketiganya ini wajib hukumnya bagi para santri, tidak boleh tidak. 
5. P: Bagaimana pemahaman ustadz tentang keberkahan al-Qur‟an? 
N: menurut saya, keberkahan adalah seluruh kebaikan yang bersifat 
ilahiyah. Keberkahan mungkin tidak bisa terlihat langsung secara 
kasat mata, tapi bisa dirasakan. Sesuatu bisa dirasakan mempunyai 
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nilai tambah, padahal lahiriyahnya tidak, bahkan mungkin 
berkurang. Inilah keberkahan. Contohnya adalah harta yang dizakati 
dan dikeluarkan infaknya. Lahiriyahnya, harta yang dikeluarkan 
zakat dan infaknya jelas berkurang. Namun, pada hakikatnya harta 
tersebut memiliki nilai tambah. Pasalnya, harta yang dizakati dan 
dikeluarkan infaknya pasti mendatangkan pahala dari Allah, selain 
mungkin pula secara tidak langsung mendatangkan rezeki yang lain, 
inilah keberkahan. 
Contoh lain adalah ilmu. Ilmu yang diamalkan, walau sedikit, akan 
bermanfaat bagi masyarakat. Ini termasuk tanda-tanda bahwa ilmu 
tersebut berkah. Demikian pula dengan harta, walau sedikit, tetapi 
ternyata bermanfaat untuk kemaslahatan dirinya dan orang lain. Ini 
juga merupakan tanda-tanda bahwa harta tersebut berkah. 
Sebaliknya, meskipun banyak ilmu atau banyak harta, tetapi jika 
ternyata tidak banyak bermanfaat baik bagi dirinya maupun orang 
lain, maka keduanya tidak mendatangkan keberkahan.  
Sebab, boleh jadi karena ilmu atau hartanya dimanfaatkan dalam 
hal-hal yang tidak berguna, bahkan bermaksiat kepada Allah. 
Ilmunya misalnya, dipakai sekedar untuk mencari harta dan 
popularitas. Hartanya misalnya, dibelanjakan pada perkara-perkara 
yang haram. Karena itu jika ingin berkah, kita harus mengikuti al-
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Qur‟an. Firman Allah swt. yang artinya: “Al-Qur‟an itu adalah 
kitab yang Kami turunkan yang diberkahi. Karena itu ikutilah dia 
dan bertakwalah agar kalian diberi rahmat”. (QS. al-An‟am: 155). 
Berdasarkan ayat tersebut, kata Imam al-Qurthubi, al-Qur‟an 
merupakan sumber keberkahan hidup. Karena itu hanya dengan 
mengikuti al-Qur‟an saja keberkahan hidup itu bisa dirasakan oleh 
setiap Muslim. 
Firman Allah yang lain, yang artinya: “Ini adalah sebuah kitab yang 
Kami turunkan kepadamu penuh dengan berkah supaya mereka 
memperhatikan ayat-ayat-Nya dan supaya mendapat pelajaran 
orang-orang yang mempunyai pikiran”. (QS. Shaad: 29). 
6. P: Bagaimana pemahaman santri DAQU tentang kecintaannya 
terhadap al-Qur‟an? 
N: Pemahaman santri DAQU tentang kecintaannya terhadap al-
Qur‟an yaitu kecintaan Allah kepada seorang hamba lantaran  
membaca al-Qur‟an dengan khusyu‟ dan berusaha memahaminya. 
Sehingga tidak mengherankan, apabila kedekatan dengan al-Qur‟an 
merupakan perwujudan ibadah yang bisa mendatangkan cinta Allah. 
Para ulama salafush shalih, ketika membaca al-Qur‟an, mereka 
sangat menghayati maknanya. Sehingga ketika membaca al-Qur‟an, 
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seolah-olah seperti seorang perantau yang sedang membaca sebuah 
surat dari kekasihnya. 
Ketika hati seseorang sudah mencintai al-Qur‟an, maka dia akan 
merasakan kenikmatan saat membacanya, merasa senang dan 
gembira ketika bersamanya. Dia akan berusaha untuk mengetahui, 
memahami dan menyelami arti dan makna yang terkandung di 
dalamnya.  Sebaliknya, apabila tidak ada kecintaan, maka hati ini 
akan sulit menerima al-Qur‟an, terasa berat untuk  tunduk taat 
kepada al-Qur‟an. 
Ketika kita mencintai seseorang maka segala ucapannya akan 
menjadi manis dan indah dalam pendengaran kita. Begitu pula 
ketika kita mencintai Allah dengan hati yang ikhlas, maka firman-
firman-Nya akan terasa sangat manis dan indah hingga ke lubuk hati 
kita, dan kita tidak akan pernah bosan mendengarnya. Oleh karena 
itu sahabat Utsman bin 'Affan pernah berkata :  
 " ءيلحلا " يف نيعً ْبأ َجزخأ .ْنُنِّبَر ِمَلََم ْيِه ُْنتِْعبَش اَه , ْنُُنبُُْلق ْتَُزَِط ْ َل٧ /٠٣٣ 
“Seandainya hati-hati kalian bersih, pasti kalian tidak akan pernah bosan 
dari firman-firman Rabb kalian. (al-Hilyah, 7/300) 
Oleh karena itu semakin kita cinta dan rindu dengan al-Qur'an maka 
semakin bersih hati kita. Namun sebaliknya, semakin kita jauh dari 
al-Qur'an, malas membacanya, berat untuk mendatangi majlis kajian 
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nya, tidak peduli dengan perintah dan larangan di dalamnya, maka 
semakin kotor dan keras hati kita. Mudah-mudahan Allah 
menanamkan dalam hati kita kecintaan kepada Al-Qur'an. aamiin... 
7. P: Apa saja penerapan santri-santri DAQU tentang nilai-nilai yang 
terkandung dalam al-Qur‟an yang ditanamkan dalam kehidupan 
sehari-hari? 
N: Menurut yang saya ketahui, diantara nilai-nilai al-Qur‟an yang 
tertanam dalam diri santri adalah nilai kedisiplinan dan teguh dalam 
pendirian, kenapa demikian? Karena saya melihat motivasi para 
santri tentang surat al-„Ashr, “(1) Demi masa, (2) Sungguh, manusia 
berada dalam kerugian, (3) Kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan kebajikan serta saling menasehati untuk kebenaran 
dan saling menasehati untuk kesabaran”. (QS. Al-„Ashr ayat 1-3).  
Dalam Surat ini, Allah swt.  telah bersumpah dengan masa, yang 
merupakan ajang dan medan perlombaan manusia dalam beramal. 
Masa atau waktu, di mana sangat beragam manusia dalam 
menggunakannya. Ada yang menggunakan waktunya dalam 
ketaatan kepada Allah swt.  dan memperbaiki umat. Mereka inilah 
kaum yang beruntung. Ada pula yang waktu berlalu begitu saja 
dengan sia-sia. Kelompok lain menghabiskan waktunya dalam 
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kemaksiatan dan merusak umat. Dan dua kelompok terakhir adalah 
kaum yang merugi. 
Allah swt.  bersumpah dengan masa, bahwa setiap manusia berada 
dalam kerugian. Meskipun ia berlimpah harta, keturunan dan 
menjulang tinggi kedudukannya. Kecuali mereka yang mempunyai 
4 kriteria berikut: 
Pertama, Iman. Yaitu iman yang tidak dinodai dengan keraguan. Ini 
mencakup semua hal yang bisa mendekatkan dirinya kepada Allah 
swt. yang berupa aqidah yang shahih dan ilmu yang bermanfaat. 
Iman ini bukan sekedar membenarkan saja. Namun harus disertai 
dengan sikap menerima dan tunduk. 
Kedua Amal shalih. Yaitu semua ucapan atau perbuatan yang 
mendekatkannya kepada Allah swt. seperti shalat, zakat, bakti pada 
kedua orang tua, menyambung silaturahim dan lainnya. Dan amal 
shalih harus memenuhi dua syarat, yaitu: ikhlas karena Allah swt. 
dan ittiba‟ mengikuti tuntunan Nabi Muhammad saw. Bila salah 
satunya tidak terpenuhi, maka amal pun tidak diterima Allah swt. 
Ketiga Saling berwasiat untuk mengikuti kebenaran. Satu sama lain 
nasihat-menasihati untuk melakukan kebaikan, dan memotivasi 
sesama untuk merealisasikannya. Ini artinya ia berupaya untuk 
keshalihan dirinya dan juga keshalihan orang lain. 
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Keempat Saling berwasiat untuk bersabar. Yaitu saling menasihati 
untuk bersabar dalam melakukan perintah Allah swt. bersabar dalam 
meninggalkan larangan-Nya, serta bersabar dalam menanggung 
ketentuan takdir Allah swt. 
Mengenai saling menasihati untuk mengikuti kebenaran dan 
menasihati untuk bersabar, terkandung didalamnya amar ma‟ruf 
nahi munkar; memerintahkan hal yang baik dalam tinjauan syariat, 
dan melarang yang mungkar. Dua unsur inilah yang menjadi 
penopang dan kebaikan umat ini. Dengan amar ma‟ruf nahi 
mungkar umat ini mendapat pertolongan dan kemuliaan dari Allah 
swt. yang  telah menjadikan kita sebagai umat terbaik yang 
dimunculkan untuk sekalian manusia. 
Dari sini dapat kita lihat begitu besar kegigihan para santri DAQU 
ketika menjalani kedisiplinan dalam mentaati peraturan-peraturan 
yang ada di pesantren, mereka mempunyai impian agar menjadi 
orang yang beruntung, dan tidak menyia-nyiakan waktu remaja 
untuk belajar dan belajar. Dari nilai disiplin waktu inilah santri-
santri DAQU dapat meraih semua cita-cita yang diimpikan yaitu 
menjadi ahlul Qur‟an yang dicintai Allah swt. dan Rasul-Nya saw. 
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Lampiran 3 
REDUKSI DATA WAWANCARA 
A. Pengalaman santri dalam berinteraksi dengan al-Qur‟an 
 
No Responden Reduksi Data Wawancara 
1. 
a. Muhammad Sirojul Munir 
b. M. Mu‟tashim Billah 
c. Luthfi As‟adi 
d. Agim nastiyar 
e. Ust. Luthfi Akbar 
f. Ust. Himawan Hadi A. 
Orang yang selalu membaca, 
menghafalkan, memahami dan 
mengamalkan isi kandungan al-Qur‟an 
ibarat “al-Qur‟an berjalan”. 
2. 
a. Muhammad Ridwan 
b. Ichwan Mushthofa 
c. R. Bagaskara Adinegara 
d. Sandi Pratama 
Merasakan kelembutan, kebahagiaan, 
ketenangan, ketentraman, kenyamanan 
dan kelapangan dalam hati saat 
berinteraksi dengan al-Qur‟an. 
3. Ust. Syahrun Mubarok 
Menjaga kebersihan dan kesucian diri, 
lingkungan dan pakaian dari kotoran dan 
najis, saat berinteraksi dengan al-Qur‟an. 
4. Ust. Agus Sulaiman 
Membaca, menghafal, men-tadabbur-i 
serta berusaha mengamalkan isi 
kandungan al-Qur‟an dengan maksimal. 
5 Ust. Amin Mushthofa 
Menjaga, memelihara, dan memuliakan 
kitab suci al-Qur‟an serta 
memperlakukannya dengan terhormat, 
seperti kitab suci yang lain yaitu Injil, 
Taurat, dan Zabur 
 
 
237 
 
B. Penghormatan dan perlakuan terhadap santri dengan al-Qur‟an 
1. Penghormatan santri terhadap al-Qur‟an 
No Responden Reduksi Data Wawancara 
1. 
a. Muhammad Sirojul Munir 
b. Muhammad Ridwan 
c. R. Bagaskara Adinegara 
d. Sandi Pratama 
e. Ust. Syahrun Mubarok 
f. Ust. Himawan Hadi A. 
Menghormati al-Qur‟an sama halnya 
ketika menghormati dan memperlakukan 
Allah swt. sebagai Tuhannya. 
2. 
a. Luthfi As‟adi 
b. Agim Nastiyar 
c. Ust. Agus Sulaiman 
d. Ust. Luthfi Akbar 
Menghormati al-Qur‟an melebihi kitab-
kitab atau buku-buku ilmu pengetahuan 
lainnya, apalagi koran, majalah, novel, dan 
lain sebagainya. Yaitu menghormati kedua 
orang tua, guru, dan para alim ulama. 
3. 
a. Ichwan Mushthofa 
b. M. Mu‟tashim Billah 
Menghormati al-Qur‟an sama halnya 
ketika menghormati kedua orang tua, 
ulama, ustadz, dan orang-orang yang 
pantas dihormati dan dimuliakan. 
4. Ust. Amin Mushthofa 
Menghormati al-Qur‟an sama halnya 
ketika menghormati kitab-kitab suci 
lainnya, seperti Injil, Taurat dan Zabur 
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2. Perlakuan santri terhadap al-Qur‟an 
 
No Responden Reduksi Data Wawancara 
1. 
a. Muhammah Sirojul Munir 
b. Muhammad Ridwan 
c. M. Mu‟tashim Billah 
d. Luthfi As‟adi 
e. Agim Nastiyar 
f. Ichwan Mushthofa 
g. R. Bagaskara Adinegara 
Bersuci saat akan membawa atau 
menyentuh al-Qur‟an, menggunakan 
tangan kanan, meletakkan di dada separas 
bahu, memakai pakaian yang sopan, dan 
menutup aurat, memakai wewangian, 
mencium sebelum dan sesudah membaca 
al-Qur‟an, menyimpan dipaling atas 
daripada buku-buku atau kitab-kitab 
lainnya, 
2. 
a. Sandi Pratama 
b. Ust. Amin Mushthofa 
Muraja‟ah, menghafal dan mengkaji serta 
mengamalkan isi kandungan didalamnya. 
3. 
a. Ust. Syahrun Mubarok 
b. Ust. Agus Sulaiman 
c. Ust. Luthfi Akbar 
d. Ust. Himawan Hadi A.  
Membaca al-Qur‟an tidak boleh di dalam 
kamar mandi, tidak boleh meletakkan al-
Qur‟an di lantai, al-Qur‟an tidak boleh 
dijadikan bantal untuk tidur, tidak boleh 
posisi al-Qur‟an lebih rendah dari lutut, 
dan tidak boleh meletakkan al-Qur‟an 
dibawah buku-buku biasa, novel, majalah, 
dan lain sebagainya. 
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C. Penghormatan santri kepada kedua orang tua dan ta‟dzim terhadap ustadz 
1. Penghormatan santri kepada kedua orang tua 
No Responden Reduksi Data Wawancara 
1. 
a. Muhammad Sirojul Munir 
b. Muhammad Ridwan 
c. M. Mu‟tashim Billah 
d. Ust. Himawan Hadi A. 
Menghormati kedua orang tua adalah hal 
yang bersifat wajib, karena kedua orang 
tua yang membesarkan jasad kita dengan 
jeri payahnya, lebih-lebih ibu yang telah 
mengandung, melahirkan dan menyusui, 
dengan harapan mendapat ridha dan doa 
terbaiknya. 
Tidak membuat kecewa, membuat sedih, 
menghardik. 
2. Luthfi As‟adi 
Mencium tangan oramg tua ketika berjabat 
tangan, berbicara dengan nada rendah dan 
penuh dengan sopan santun,  
3. 
a. Agim Nastiyar 
b. R. Bagaskara Adinegara 
Selalu mencari ridha dari kedua orang tua, 
karena ridha Allah tergantung dari ridha 
kedua orang tua. Menjauhi amarahnya, 
menjalankan perintahnya yang tidak 
bertentangan dengan syari‟at.  
4 
a. Ichwan Mushthofa 
b. Sandi Pratama 
c. Ust. Syahrun Mubarok 
d. Ust. Agus Sulaiman 
e. Ust. Luthfi Akbar 
f. Ust. Amin Mushthofa 
Menghormati dan memuliakan kedua 
orang tua adalah suatu syarat utama untuk 
mencapai kemudahan mencari ilmu, 
keberkahan ilmu dan kunci keberhasilan 
dunia akhirat. 
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2. Ke-ta‟dzim-an santri terhadap ustadz 
No Responden Reduksi Data Wawancara 
1. 
a. Muhammad Sirojul Munir 
b. Muhammad Ridwan 
c. M. Mu‟tashim Billah 
d. Ichwan Mushthofa 
e. R. Bagaskara Adinegara 
f. Sandi Pratama 
g. Ust. Syahrun Mubarok  
h. Ust. Agus Sulaiman 
i. Ust. Luthfi Akbar 
j. Ust. Himawan Hadi A. 
Menghormati dan memuliakan ustadz 
adalah syarat mutlak untuk mencapai 
keberkahan ilmu serta kemanfaatannya. 
Dengan bersikap ramah, sopan, santun dan 
berusaha menjauhi amarahnya serta 
menjalankan perintahnya. 
2. 
a. Luthfi As‟adi 
b. Agim Nastiyar 
c. Ust. Amin Mushthofa 
Menghormati dan ta‟dzim kepada ustadz 
adalah hal yang wajib bagi semua santri, 
karena ustadz adalah termasuk orang tua 
ketika di pesantren yang mengajarkan 
ilmu-ilmu agama. 
 
D. Penghormatan santri kepada ilmu dan ulama 
 
No Responden Reduksi Data Wawancara 
1. 
a. Muhammad Sirojul Munir 
b. Ichwan Mushthofa 
c. R. Bagaskara Adinegara 
Menghormati ilmu dan para ulama juga 
sangat penting, karena Allah akan 
senantiasa menurunkan keberkahan ilmu 
baginya. 
Seperti membawa dan meletakkan 
kitab/buku ilmu pengetahuan dengan baik 
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dan benar, dan tidak mencaci-maki para 
ulama sang pewaris Nabi saw. 
2. 
a. Muhammad Ridwan 
b. Luthfi As‟adi 
c. Ust. Agus Sulaiman 
d. Ust. Amin Mushthofa 
Ilmu yang berkah dan manfaat diperoleh 
dari tiga unsur penting, yaitu menghormati 
ilmu, ahli ilmu (ulama) dan guru. 
3. 
a. M. Mu‟tashim Billah 
b. Agim Nastiyar 
c. Sandi Pratama 
d. Ust. Syahrun Mubarok 
e. Ust. Luthfi Akbar 
Menghormati ilmu dan bertabarruk atau 
ngalap berkah kepada ulama itu sangat 
penting bagi santri dan siapapun, 
menghormati ulama merupakan bagian 
dari ibadah walaupun ulama tersebut 
bukan guru kita. 
4. Ust. Himawan Hadi A. 
Menghormati ilmu dengan cara bersuci 
atau berwudhu terlebih dahulu sebelum 
mengkaji dan mempelajari ilmu, maka 
ilmu yang hakikatnya “nur” atau cahaya 
akan mudah dipahami bagi seseorang yang 
mempelajari ilmu tersebut. 
Sedang menghormati ulama dengan cara 
tidak banyak bertanya, tidak membantah 
jawabannya, tidak memegang pakaiannya 
ketika beliau bangkit, tidak membuka 
rahasianya, tidak menggunjing seseorang 
disisinya, memaafkan kekeliruannya, dan 
mendahulukannya daripada yang lain 
selama beliau masih menjaga perintah 
Allah swt. 
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E. Pemahaman santri tentang keberkahan al-Qur‟an 
 
No Responden Reduksi Data Wawancara 
1. 
a. Muhammad Sirojul Munir 
b. Ust. Syahrun Mubarok 
c. Ust. Luthfi Akbar 
d. Ust. Amin Mushthofa 
Berkah al-Qur‟an adalah bertambahnya 
kebaikan melalui membaca, menghafal, 
dan mengamalkan isi kandungan al-
Qur‟an, serta mudah mempelajari ilmu-
ilmu pengetahuan yang lain dan 
mendapatkan ridha  dari Allah swt, 
kemudian ketenangan, ketentraman, serta 
kenyamanan dalam hati akan didapatkan 
melalui al-Qur‟an. 
2. 
Muhammad Ridwan 
 
Hati yang mendapatkan celupan al-Qur‟an 
adalah ketika seorang muslim mendapati 
jiwa dan pikiran yang tenang saat 
membaca al-Qur‟an, hatinya bergetar saat 
lantunan ayat-ayat al-Qur‟an dibacakan 
untuknya,   
3. 
a. M. Mu‟tashim Billah 
b. Agim Nastiyar 
c. Ichwan Mushthofa 
Seseorang yang mendapatkan berkah al-
Qur‟an antara lain: semakin lama semakin 
cerdas, semakin semangat untuk membaca 
dan mengahafalkan al-Qur‟an, 
bertambahnya kemudahan untuk 
menghafalkan al-Qur‟an, semakin lama 
semakin tawadhu‟, semakin lama semakin 
bisa menahan nafsu dan amarahnya 
(sabar),  
243 
 
4. 
a. Luthfi As‟adi 
b. R. Bagaskara Adinegara 
c. Sandi Pratama 
d. Ust. Agus Sulaiman 
e. Ust. Himawan Hadi A. 
Ketika seseorang menginginkan sebuah 
kehidupan yang penuh berkah, masyarakat 
yang penuh pengertian, pemerintahan 
yang penuh keadilan dan kewibawaan, 
memberikan cahaya kebenaran, meredam 
kegelisahan dan memberikan ketenangan, 
kebahagiaan, keselamatan, kesejahteraan,  
maka jawabannya adalah al-Qur‟an yang 
menjadi pedoman sebagai sumber 
keberkahan dan kemaslahatan umat. 
 
F. Pengalaman santri tentang kecintaannya terhadap al-Qur‟an 
 
No Responden Reduksi Data Wawancara 
 1. 
a. Muhammad Sirojul Munir 
b. Sandi Pratama 
c. Ust. Amin Mushthofa 
Al-Qur‟an adalah surat cinta dari Allah 
swt. Yang diturunkan untuk makhluk. 
Surat cinta tersebut berisi ungkapan rasa 
sayang, rute perjalanan, hal-hal yang harus 
dihindari dan dilaksanakan, dan lain 
sebagainya.  
Maka rasa cinta selalu dipupuk dengan 
seringnya membaca, menghafal, men-
tadabbur-i serta mengamalkan isi 
kandungannya, agar Allah dan Rasul-nya 
pun akan cinta kepada kita. 
2. 
a. Muhammad Ridwan 
b. M. Mu‟tashim Billah 
Timbulnya rasa cinta terhadap al-Qur‟an 
karena seringnya membaca dan 
menghafalkan ayat-ayat al-Qur‟an (witing 
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trisno jalaran soko kulino), walau pun 
harus tetap bersabar dan memakan waktu 
yang lama, inilah nikmat seseorang ketika 
bercumbu dengan al-Qur‟an. 
3. 
a. Luthfi As‟adi 
b. Agim Nastiyar 
c. Ust. Agus Sulaiman 
Cinta selalu membutuhkan berjuangan, 
pembuktian dan pengorbanan. Apabila 
seseorang mengaku cinta kepada al-
Qur‟an, maka ia harus berusaha 
membuktikan cintanya dengan 
perbuatannya sehari-hari. 
4. 
a. Ichwan Mushthofa 
b. Ust. Himawan Hadi A. 
Jika hati seseorang sudah mencintai al-
Qur‟an, maka dia akan merasakan 
kenikmatan ketika membaca dan 
menghafalnya, merasa senang dan 
gembira saat bersamanya. Dia akan 
berusaha untuk mengetahui, memahami 
dan menyelami arti dan makna yang 
terkandung didalamnya. 
5. 
a. R. Bagaskara Adinegara 
b. Ust. Syahrun Mubarok 
Tanda-tanda cinta kepada al-Qur‟an: 
1. Senang ketika berjumpa dengannya. 
2. Tidak merasa bosan ketika membacanya 
3. Selalu rindu ketika jauh darinya 
4. Banyak berdialog dengannya 
5. Mentaati baik dari perintah maupun 
larangan. 
6. Ust. Luthfi Akbar 
Umat muslim adalah Ummatul Qur‟an, 
yaitu orang-orang yang menjadikan al-
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Qur‟an sebagai panduan hidup, penopang 
akhlak, sumber inspirasi, pemandu cita-
cita, sumber kekuatan dan ketenangan. 
 
G. Internalisasi nilai-nilai al-Qur‟an dalam kehidupan sehari-hari 
 
No Responden Reduksi Data Wawancara 
1. 
a. Muhammad Sirojul Munir 
b. Ust. Syahrun Mubarok 
Nilai ketaatan beribadah (beragama) 
2. 
a. Muhammad Ridwan 
b. Luthfi As‟adi 
Nilai teladan yang baik dalam hidup 
3. 
a. M. Mu‟tashim Billah 
b. Ust. Himawan Hadi A. 
Nilai disiplin dan teguh pendirian 
4. 
a. Luthfi As‟adi 
b. Ust. Luthfi Akbar 
Nilai bersosial atau nilai silaturrahim 
5. Ichwan Mushthofa Nilai menghargai dan menghormati 
6. R. Bagaskara Adinegara Nilai toleransi 
7. 
a. Sandi Pratama 
b. Ust. Amin Mushthofa 
Nilai kesabaran 
8. Ust. Agus Sulaiman Nilai kejujuran 
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